BUPATI BELITUNG TIMUR

PROVINSI KEPULAUAN BANGKA BELITUNG

PERATURAN BUPATI BELITUNG TIMUR

NOMOR 33 TAHUN 2022
TENTANG

RENCANA DETAIL TATA RUANG KAWASAN PERKOTAAN MANGGAR
KABUPATEN BELITUNG TIMUR TAHUN 2022-2042

Menimbang

Mengingat

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI BELITUNG TIMUR,

bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 9 ayat (2) dan ayat
(6) Peraturan Daerah Kabupaten Belitung Timur Nomor 13
Tahun 2014 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten
Belitung Timur Tahun 2014-2034, perlu menetapkan Peraturan
Bupati tentang Rencana Detail Tata Ruang Kawasan Perkotaan
Manggar Kabupaten Belitung Timur Tahun 2022-2042;

1.

Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2003 tentang Pembentukan
Kabupaten Bangka Selatan, Kabupaten Bangka Tengah,
Kabupaten Bangka Barat, Dan Kabupaten Belitung Timur Di
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 25, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4268);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah diubah
beberapa kali, terakhir dengan Undang-Undang Nomor 11
Tahun 2020 tentang Cipta Kerja (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2020 Nomor 245, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6673);

Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 2008 tentang
Rencana Tata Ruang Wilayah Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 48, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4833)
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah
Nomor 13 Tahun 2017 tentang Perubahan Atas Peraturan
Pemerintah Nomor 26 Tahun 2008 tentang Rencana Tata
Ruang Wilayah Nasional (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2017 Nomor 77, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6042);



10.

11.

Peraturan Pemerintah Nomor 68 Tahun 2014 tentang
Penataan Wilayah Pertahanan Negara (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 190, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5574);

Peraturan Pemerintah Nomor 5 Tahun 2021 tentang
Penyelenggaraan Perizinan Berusaha Berbasis Resiko
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor
15, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor

6617);

Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2021 tentang
Penyelenggaraan Perizinan Berusaha di Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 16,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
6618);

Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2021 tentang
Penyelenggaraan Penataan Ruang (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 31, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6633);

Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan
Pertanahan Nasional Nomor 11 Tahun 2021 tentang Tata
Cara Penyusunan, Peninjauan Kembali, Revisi, dan
Penerbitan Persetujuan Substansi Rencana Tata Ruang
Wilayah Provinsi, Kabupaten, Kota, dan Rencana Detail Tata
Ruang (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor
326);

Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan
Pertanahan Nasional Nomor 13 Tahun 2021 tentang
Pelaksanaan Kesesuaian Kegiatan Pemanfaatan Ruang dan
Sinkronisasi Program Pemanfaatan Ruang (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 330);

Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan
Pertanahan Nasional Nomor 14 Tahun 2021 tentang
Pedoman Penyusunan Basis Data dan Penyajian Peta
Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi, Kabupaten, dan Kota,
serta Peta Rencana Detail Tata Ruang Kabupaten/Kota
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 326);

Peraturan Daerah Kabupaten Belitung Timur Nomor 13
Tahun 2014 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah
Kabupaten Belitung Timur Tahun 2014-2034 (Lembaran
Daerah Kabupaten Belitung Timur Tahun 2014 Nomor 13,
Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Belitung Timur
Nomor 19); '



Menetapkan

MEMUTUSKAN:

PERATURAN BUPATI TENTANG RENCANA DETAIL TATA RUANG
KAWASAN PERKOTAAN MANGGAR KABUPATEN BELITUNG
TIMUR TAHUN 2022-2042.

BAB 1
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan:

1.

2.
3.
4

10.

11.

12.

13.

Daerah adalah Kabupaten Belitung Timur.

Kepala Daerah adalah Bupati Belitung Timur.

Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Kabupaten Belitung Timur.
Pemerintah Pusat adalah Presiden Republik Indonesia yang
memegang kekuasaan pemerintahan negara Republik Indonesia
sebagaimana dimaksud Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945. |
Ruang adalah wadah yang meliputi ruang darat, ruang laut, dan
ruang udara, termasuk ruang di dalam bumi sebagai satu kesatuan
wilayah, tempat manusia dan makhluk lain hidup, melakukan
kegiatan, dan memelihara kelangsungan hidupnya.

Tata Ruang adalah wujud Struktur Ruang dan Pola Ruang.

Penataan Ruang adalah suatu sistem proses perencanaan tata
ruang, pemanfaatan ruang, dan pengendalian pemanfaatan ruang.

Perencanaan Tata Ruang adalah suatu proses untuk menentukan
Struktur Ruang dan Pola Ruang yang meliputi penyusunan dan
penetapan rencana tata ruang.

Pemanfaatan Ruang adalah upaya untuk mewujudkan Struktur

Ruang dan Pola Ruang sesuai dengan rencana tata ruang melalui
penyusunan dan pelaksanaan program beserta pembiayaannya.

Pengendalian Pemanfaatan Ruang adalah upaya untuk
mewujudkan tertib tata ruang.

Kawasan Perkotaan adalah wilayah yang mempunyai kegiatan
utama bukan pertanian dengan susunan fungsi kawasan sebagai
tempat permukiman Perkotaan, pemusatan dan distribusi
pelayanan jasa pemerintahan, pelayanan sosial, dan Kkegiatan
ekonomi.

Kesesuaian Kegiatan Pemanfaatan Ruang yang selanjutnya
disingkat KKPR adalah kesesuaian antara rencana kegiatan
pemanfaatan ruang dengan RTR.

Rencana Tata Ruang yang selanjutnya disingkat RTR adalah hasil
perencanaan tata ruang.
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Rencana Detail Tata Ruang yang selanjutnya disingkat RDTR
adalah rencana secara terperinci tentang tata ruang wilayah Daerah
yang dilengkapi dengan peraturan zonasi Daerah.

Struktur Ruang adalah susunan pusat-pusat permukiman dan
sistem jaringan prasarana dan sarana yang berfungsi sebagai
pendukung kegiatan sosial ekonomi masyarakat yang secara
hierarkis memiliki hubungan fungsional.

Pola Ruang adalah distribusi peruntukan ruang dalam suatu
wilayah yang meliputi peruntukan ruang untuk fungsi lindung dan
peruntukan ruang untuk fungsi budi daya.

Kawasan Lindung adalah wilayah yang ditetapkan dengan fungsi
utama melindungi kelestarian lingkungan hidup yang mencakup
sumber daya alam dan sumber daya buatan.

Kawasan Budi Daya adalah wilayah yang ditetapkan dengan fungsi
utama untuk dibudidayakan atas dasar kondisi dan potensi sumber
daya alam, sumber daya manusia, dan sumber daya buatan. -

Wilayah adalah ruang yang merupakan kesatuan geografis beserta
segenap unsur terkait yang batas dan sistemnya ditentukan
berdasarkan aspek administratif dan/atau aspek fungsional.

Wilayah Perencanaan yang selanjutnya disingkat WP adalah bagian
dari Kabupaten Belitung Timur sesuai dengan arahan atau yang
ditetapkan di dalam RTRW Kabupaten Belitung Timur.

Zona adalah kawasan atau area yang memiliki fungsi dan
karakteristik spesifik.

Sub-Zona adalah suatu bagian dari zona yang memiliki fungsi dan
karakteristik tertentu yang merupakan pendetailan dari fungsi dan
karakteristik pada zona yang bersangkutan.

Blok peruntukan yang selanjutnya disebut Blok adalah sebidang
lahan yang dibatasi sekurang-kurangnya oleh batasan fisik yang
nyata seperti jaringan jalan, sungai, selokan, saluran irigasi,
saluran udara tegangan ekstra tinggi, dan pantai, atau yang belum
nyata seperti rencana jaringan jalan dan rencana jaringan
prasarana lain yang sejenis sesuai dengan rencana kota
berdasarkan perbedaan Sub Zona. '

Sub Wilayah Perencanaan yang selanjutnya disingkat SWP adalah
bagian dari WP yang dibatasi dengan batasan fisik dan terdiri atas
beberapa Blok.

Pusat Pelayanan Kota/Kawasan Perkotaan yang selanjutnya
disingkat PPK adalah pusat pelayanan ekonomi, sosial, dan/atau
administrasi yang melayani seluruh wilayah WP dan/atau regional.

Sub Pusat Pelayanan Kota/Kawasan Perkotaan yang selanjutnya
disingkat SPPK adalah pusat pelayanan ekonomi, sosial, dan/atau
administrasi yang melayani SWP.

Pusat lingkungan yang selanjutnya disingkat PL adalah pusat
pelayanan ekonomi, sosial dan/atau administrasi lingkungan
permukiman kecamatan dan/atau kelurahan/desa.
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Zona Badan Air yang selanjutnya disingkat BA adalah air
permukaan bumi yang berupa sungai, danau, embung, waduk, dan
sebagainya.

Zona Hutan Lindung yang selanjutnya disingkat HL adalah
peruntukan ruang yang merupakan bagian dari kawasan lindung
yang mempunyai fungsi pokok sebagai perlindungan sistem
penyangga kehidupan untuk mengatur tata air, mencegah banjir,
mengendalikan erosi, mencegah intrusi air laut, dan memelihara
kesuburan tanah.

Zona Perlindungan Setempat yang selanjutnya disingkat PS adalah
peruntukan ruang yang merupakan bagian dari kawasan lindung
yang mempunyai fungsi pokok sebagai perlindungan terhadap
sempadan pantai, sempadan sungai, kawasan sekitar danau atau
waduk, dan kawasan sekitar mata air.

Zona Ruang Terbuka Hijau yang selanjutnya disingkat RTH adalah
area memanjang/jalur dan atau mengelompok, yang
penggunaannya lebih bersifat terbuka, tempat tumbuh tanaman,
baik yang tumbuh tanaman secara alamiah maupun yang sengaja
ditanam dengan mempertimbangkan aspek fungsi ekologis, resapan
air, ekonomi, sosial budaya, dan estetika.

Zona Cagar Budaya yang selanjutnya disingkat CB adalah satuan
ruang geografis yang memiliki dua situs cagar budaya atau lebih
yang letaknya berdekatan dan/atau memperlihatkan ciri tata ruang
yang khas.

Zona Ekosistem Mangrove yang selanjutnya disingkat EM adalah
peruntukan ruang yang merupakan kesatuan antara komunitas
vegetasi mangrove berasosiasi dengan fauna dan mikro organisme
sehingga dapat tumbuh dan berkembang pada daerah sepanjang
pantai terutama di daerah pasang surut, laguna, muara sungai
yang terlindung dengan substrat lumpur atau lumpur berpasir
dalam membentuk keseimbangan lingkungan hidup yang
berkelanjutan.

Zona Badan Jalan yang selanjutnya disingkat BJ adalah bagian
jalan yang berada di antara kisi-kisi jalan dan merupakan lajur
utama yang meliputi jalur lalu lintas dan bahu jalan.

Zona Pertanian yang selanjutnya disingkat P adalah peruntukan
ruang yang dialokasikan dan memenuhi kriteria untuk budi daya
tanaman pangan, hortikultura, perkebunan, dan peternakan.

Sub Zona Tanaman Pangan yang selanjutnya disingkat P-1 adalah
peruntukan ruang lahan basah beririgasi, rawa pasang surut dan
lebak dan lahan basah tidak beririgasi serta lahan kering potensial
untuk pemanfaatan dan pengembangan tanaman pangan.

Sub Zona Hortikultura yang selanjutnya disingkat P-2 adalah
peruntukan ruang lahan kering potensial untuk pemanfaatan dan
pengembangan tanaman hortikultura secara monokultur maupun
tumpang sari.
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Sub Zona Perkebunani yang selanjutnya disingkat P-3 adalah
peruntukan ruang yang‘ memiliki potensi untuk dimanfaatkan dan
dikembangkan baik pada lahan basah dan atau lahan kering untuk
komoditas perkebunan.

Zona Perikanan yang selanjutnya disingkat IK adalah peruntukan
ruang yang ditetapkan dengan fungsi utama untuk kegiatan
perikanan tangkap dan perikanan budi daya. Termasuk di
dalamnya kawasan pengelolaan ekosistem pesisir.

Sub Zona Perikanan Tangkap yang selanjutnya disingkat IK-1
adalah peruntukan ruang perikanan yang berbasis pada kegiatan
penangkapan ikan dan/atau kegiatan pengangkutan ikan.

Zona Pembangkitan Tenaga Listrik yang selanjutnya disingkat PTL
adalah Peruntukan ruang yang merupakan bagian dari kawasan
budidaya yang dikembangkan untuk menjamin ketersediaan tenaga
listrik.
Zona Kawasan Peruntukan Industri yang selanjutnya disingkat KPI
adalah bentangan lahan yang diperuntukkan bagi kegiatan Industri
berdasarkan Rencana Tata Ruang Wilayah yang ditetapkan sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang undangan.

Zona Pariwisata yang selanjutnya disingkat W adalah peruntukan
ruang yang merupakan bagian dari kawasan budi daya yang
dikembangkan untuk mengembangkan kegiatan pariwisata baik
alam, buatan, maupun budaya.

Sub Zona Rumah Kepadatan Tinggi yang selanjutnya disingkat R-2
adalah peruntukan ruang yang merupakan bagian dari kawasan
budidaya yang difungsikan untuk tempat tinggal atau hunian
dengan perbandingan yang besar antara jumlah bangunan rumah
dengan luas lahan.

Sub Zona Rumah Kepadatan Sedang yang selanjutnya disingkat R-
3 adalah peruntukan ruang yang merupakan bagian dari kawasan
budidaya yang difungsikan untuk tempat tinggal atau hunian
dengan perbandingan |yang hampir seimbang antara jumlah
bangunan rumah dengan luas lahan.

Sub Zona Rumah Kepadatan Rendah yang selanjutnya disingkat R-
4 adalah peruntukan ruang yang merupakan bagian dari kawasan
budidaya yang difungsikan untuk tempat tinggal atau hunian
dengan perbandingan yang kecil antara jumlah bangunan rumah
dengan luas lahan.

Sub Zona Sarana Pelayanan Umum Kota yang selanjutnya disingkat
SPU-1 adalah peruntul‘can ruang yang merupakan bagian dari
kawasan budi daya yang dikembangkan untuk melayani peduduk

skala kota.

Sub Zona Sarana Pelayénan Umum Kecamatan yang selanjutnya
disingkat SPU-2 adalah peruntukan ruang yang merupakan bagian
dari kawasan budi daya yang dikembangkan untuk melayani
peduduk skala kecamatén.
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Sub Zona Sarana Pelayanan Umum Kelurahan/Desa yang
selanjutnya disingkat SPU-3 adalah peruntukan ruang yang
merupakan bagian dari kawasan budi daya yang dikembangkan
untuk melayani peduduk skala kelurahan/desa.

Sub Zona Sarana Pelayanan Umum RW yang selanjutnya disingkat
SPU-4 adalah Peruntukan ruang yang merupakan bagian dari
kawasan budi daya yang dikembangkan untuk melayani peduduk
skala RW.

Sub Zona Perdagangan dan Jasa Skala Kota yang selanjutnya
disingkat K-1 adalah peruntukan ruang yang merupakan bagian
dari Kawasan budidaya difungsikan untuk pengembangan
kelompok kegiatan perdagangan dan/atau jasa, tempat bekerja,
tempat berusaha, tempat hiburan dan rekreasi dengan skala
pelayanan kota.

Sub Zona Perdagangan dan Jasa Skala WP yang selanjutnya
disingkat K-2 adalah peruntukan ruang yang merupakan bagian
dari kawasan budidaya difungsikan untuk pengembangan
kelompok kegiatan perdagangan dan/atau jasa, tempat bekerja,
tempat berusaha, tempat hiburan dan rekreasi dengan skala
pelayanan wilayah perencanaan.

Sub Zona Perdagangan dan Jasa Skala SWP yang selanjutnya
disingkat K-3 adalah peruntukan ruang yang merupakan bagian
dari Kawasan budidaya difungsikan untuk pengembangan
kelompok kegiatan perdagangan dan/atau jasa, tempat bekerja,
tempat berusaha, tempat hiburan dan rekreasi dengan skala
pelayanan sub wilayah perencanaan.

Zona Perkantoran yang selanjutnya disingkat KT adalah
peruntukan ruang yang merupakan bagian dari kawasan budidaya
difungsikan  untuk  pengembangan  kegiatan pelayanan
pemerintahan dan tempat bekerja/berusaha, tempat berusa.ha,
dilengkapi dengan fasilitas umum/sosial pendukungnya.

Sub Zona Instalasi Pengolahan Air Minum yang selanjutnya
disingkat PL-3 adalah peruntukan instalasi pengolahan air yang
dapat mengolah air melalui proses koagulasi, flokulasi, sedimentasi,
filtrasi dan desinfeksi dalam bentuk yang kompak, sehingga
menghasilkan air minum dan yang dibuat dari bahan plat baja.
Pemilihan proses pengolahan berdasarkan pada kualitas dari air
baku yang akan diolah.

Sub Zona Pergudangan yang selanjutnya disingkat PL-6 adalah
peruntukan ruang untuk melakukan proses penyimpanan,
pemeliharaan, dan pemindahan barang.

Zona Transportasi yang selanjutnya disingkat TR adalah
peruntukan ruang yang merupakan bagian dari Kawasan budi daya
yang dikembangkan untuk manampung fungsi transportasi dalam
upaya untuk mendukung kebijakan pengembangan sistem
transportasi yang tertuang didalam rencana tata ruang yang
meliputi transportasi darat, udara, dan perairan.
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Zona Pertahanan dan Keamanan yang selanjutnya disingkat HK
adalah peruntukan ruang yang merupakan bagian dari kawasan
budi daya yang dikembangkan untuk menjamin kegiatan dan
pengembangan bidang pertahanan dan keamanan seperti kantor,
instalasi hankam, termasuk tempat latihan baik pada tingkat
nasional, Kodam, Korem, Koramil, dsb.

Peraturan Zonasi yang selanjutnya disebut PZ adalah ketentuan
yang mengatur tentang persyaratan pemanfaatan ruang dan
ketentuan pengendaliannya dan disusun untuk setiap Blok/zona
peruntukan yang penetapan zonanya dalam rencana detail tata
ruang.

Koefisien Dasar Bangunan yang selanjutnya disingkat KDB adalah
angka persentase perbandingan antara luas seluruh lantai dasar
bangunan gedung dan luas lahan/tanah perpetakan/daerah
perencanaan yang dikuasai sesuai rencana tata ruang. -

Koefisien Daerah Hijau yang selanjutnya disingkat KDH adalah
angka persentase perbandingan antara luas seluruh ruang terbuka

'di  luar bangunan gedung yang diperuntukkan bagi

pertamanan/penghijauan dan luas tanah perpetakan/daerah
perencanaan yang dikuasai sesuai rencana tata ruang.

Koefisien Lantai Bangunan yang selanjutnya disingkat KLB adalah

‘angka persentase perbandingan antara luas seluruh lantai

bangunan gedung dan luas tanah perpetakan/daerah perencanaan
yang dikuasai sesuai rencana tata ruang.

Garis Sempadan Bangunan yang selanjutnya disingkat GSB adalah
sempadan yang membatasi jarak terdekat bangunan terhadap tepi
jalan; dihitung dari batas terluar saluran air kotor sampai batas
terluar muka bangunan, berfungsi sebagai pembatas ruang, atau
jarak bebas minimum dari bidang terluar suatu massa bangunan
terhadap lahan yang dikuasai, batas tepi sungai atau pantai, antara
massa bangunan yang lain atau rencana saluran, jaringan tegangan
tinggi listrik, jaringan pipa gas.

Masyarakat adalah orang perseorangan, kelompok orang termasuk
masyarakat hukum adat, korporasi, dan/atau pemangku
kepentingan nonpemerintah lain dalam penyelenggaran penataan
ruang.

Jalan arteri merupakan jalan umum yang berfungsi melayani
angkutan utama dengan ciri perjalanan jarak jauh, kecepatan rata-
rata tinggi, dan jumlah jalan masuk dibatasi secara berdaya guna.

Jalan kolektor merupakan jalan umum yang berfungsi melayani
angkutan pengumpul atau pembagi dengan ciri perjalanan jarak
sedang, kecepatan rata-rata sedang, dan jumlah jalan masuk
dibatasi.

Jalan lokal merupakan jalan umum yang berfungsi melayani
angkutan setempat dengan ciri perjalanan jarak dekat, kecepatan
rata-rata rendah, dan jumlah jalan masuk tidak dibatasi.

Jalan lingkungan merupakan jalan umum yang berfungsi melayani
angkutan lingkungan dengan ciri perjalanan dekat, dan kecepatan
rata-rata rendah.



BAB II
RUANG LINGKUP

Bagian Kesatu
Ruang Lingkup Peraturan Bupati

Pasal 2

Ruang lingkup Peraturan Bupati ini meliputi:
tujuan penataan WP;

rencana Struktur Ruang;

rencana Pola Ruang;

ketentuan Pemanfaatan Ruang;
Peraturan Zonasi; dan

kelembagaan.

me o o

(1)

()

(3)

(4)

Bagian Kedua
Ruang Lingkup WP

Pasal 3

Lingkup wilayah Kawasan Perkotaan Manggar, meliputi:

a.
b.
c.

delineasi WP;
pembagian SWP; dan
pembagian Blok.

Delineasi WP sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a
ditetapkan sebesar 4.916,23 ha (empat ribu sembilan ratus enam
belas koma dua tiga hektar) termasuk ruang udara dan ruang
dalam bumi.

Batas wilayah delineasi WP, meliputi:

a.
b.
c.

d.

sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan Damar;

sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan Gantung;
sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan Simpang
Renggiang; dan ’

sebelah timur berbatasan dengan Selat Karimata.

Pembagian SWP sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b
dibagi menjadi 4 (empat) SWP yang, meliputi:

a.

SWP A berfungsi sebagai kawasan pengembangan baru
(komersial), kawasan perkantoran, perumahan kepadatan
rendah dan sedang serta RTH yang memiliki luas 2.144,65 ha
(dua ribu seratus empat puluh empat koma enam lima hektar),
yaitu di sebagian Desa Padang;

SWP B berfungsi sebagai kawasan pengembangan baru (SPU
serta perdagangan dan jasa), pergudangan, perumahan
kepadatan rendah dan sedang serta RTH yang memiliki luas
1.629,98 ha (seribu enam ratus dua puluh sembilan koma
sembilan delapan hektar), meliputi:

1. sebagian wilayah Desa Sukamandi;

2. sebagian wilayah Desa Lalang Jaya; dan

3. sebagian wilayah Desa Padang.



(S)

C.

SWP C berfungsi sebagai cagar budaya, pariwisata, perumahan
kepadatan sedang dan tinggi serta perdagangan dan jasa yang
memiliki luas 756,06 ha (tujuh ratus lima puluh enam koma nol
enam hektar), meliputi:

1. sebagian wilayah Desa Kurnia Jaya,

2. sebagian wilayah Desa Lalang;

3. sebagian wilayah Desa Lalang Jaya;

4. seluruh wilayah Desa Mekar Jaya; dan

5. sebagian wilayah Desa Padang.

SWP D berfungsi sebagai pariwisata, perumahan kepadatan
tinggi, perdagangan dan jasa, perikanan serta transportasi laut
yang memiliki luas 385,53 ha (tiga ratus delapan puluh lima
koma lima tiga hektar), meliputi:

1. sebagian wilayah Desa Kurnia Jaya;

2. sebagian wilayah Desa Lalang; dan

3. seluruh wilayah Desa Baru.

Pembagian Blok sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c
dibagi, meliputi:

aoop

SWP A dibagi atas 2 Blok;
SWP B dibagi atas 3 Blok;
SWP C dibagi atas 2 Blok; dan
SWP D dibagi atas 3 Blok.

BAB III v
TUJUAN PENATAAN WP

Pasal 4

Penataan WP Kawasan Perkotaan Manggar bertuyjuan untuk
mewujudkan Perkotaan Manggar sebagai kota eduwisata timah
subsistem geopark yang di dukung oleh simpul transportasi, sektor
perikanan, dan lingkungan perkotaan yang berkelanjutan.

(1)

BAB IV
RENCANA STRUKTUR RUANG

Bagian Kesatu

Umum
Pasal S
Rencana Struktur Ruang WP Kawasan Perkotaan Manggar,
meliputi:
a. rencana pengembangan pusat pelayanan;
b. rencana jaringan transportasi;
c. rencana jaringan energi;
d. rencana jaringan telekomunikasi;
€. rencana jaringan air minum,;
f. rencana pengelolaan air limbah dan pengelolaan limbah bahan

5 o

berbahaya;

rencana jaringan persampahan;
rencana jaringan drainase; dan
rencana jaringan prasarana lainnya.



(2)

(1),

(2)

(3)

4

)

()

(7)

Rencana Struktur Ruang digambarkan dalam Peta Rencana
Struktur Ruang dengan tingkat ketelitian skala 1:5.000
sebagaimana tercantum dalam Lampiran I yang merupakan bagian
tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Bagian Kedua
Rencana Pengembangan Pusat Pelayanan

Pasal 6

Rencana pengembangan pusat pelayanan sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 5 huruf a, meliputi:

a. PPK;

b. SPPK; dan

c. PL.

PPK sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a, yaitu PPK Taman
Kota Manggar yang terdapat di SWP C Blok C2.

SPPK sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b, meliputi:

a. SPPK Pasar Lipat Kajang Manggar yang terdapat di SWP D Blok
D2;

b. SPPK Oasis Hotel yang terdapat di SWP B Blok B3; dan

c. SPPK Kantor Bupati Belitung Timur yang terdapat di SWP A Blok
A2,

PL sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c, meliputi:
a. PL Kecamatan; dan
b. PL Kelurahan/Desa.

PL Kecamatan sebagaimana dimaksud pada ayat (4) huruf a,

meliputi:

a. PL Kecamatan Pantai Serdang yang terdapat di SWP D Blok D3;

b. PL Kecamatan SMK Negeri 1 Manggar yang terdapat di SWP A
Blok Al; dan

c. PL Kecamatan Stadion Rimba Plawan yang terdapat di SWP B
Blok B2.

PL Kelurahan/Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (4) huruf b,

meliputi:

a. PL Kelurahan/Desa Kantor Desa Lalang yang terdapat di SWP C
Blok C1;

b. PL Kelurahan/Desa Kantor Desa Kurnia Jaya yang terdapat di
SWP B Blok B1; dan

c. PL Kelurahan/Desa Sekolah Dasar Negeri 16 Manggar yang
terdapat di SWP D Blok D1.

Rencana Pengembangan Pusat Pelayanan digambarkan dalam Peta
Pengembangan Pusat Pelayanan dengan tingkat ketelitian skala
1:5.000 sebagaimana tercantum dalam Lampiran II yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.



(1)

(2)

Bagian Ketiga
Rencana Jaringan Transportasi

Pasal 7

Rencana jaringan transportasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal
5 huruf b, meliputi:

jalan umum;

jembatan;

halte;

alur-pelayaran kelas I,

pelabuhan penyeberangan kelas I; dan

pangkalan pendaratan ikan.

mo a0 g

Rencana Jaringan Transportasi sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) digambarkan dalam Peta Rencana Jaringan Transportasi dengan
tingkat ketelitian skala 1:5.000 sebagaimana tercantum dalam
Lampiran Il yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan Bupati ini.

Paragraf 1
Jalan Umum

Pasal 8
Jalan umum sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 pada ayat (1) huruf
a, meliputi:
a. jalan arteri primer;
b. jalan kolektor primer;
c. jalan lokal primer;
d. jalan lokal sekunder;
e. jalan lingkungan primer; dan
f.  jalan lingkungan sekunder.

(2)

(1)

Pasal 9

Jalan arteri primer sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 huruf a
meliputi:

a. Jalan Raya Manggar;

b. Jalan Jenderal Sudirman; dan

c. Jalan Tengah Manggar-Tanjung Pandan.

Rencana jalan arteri primer yaitu pelebaran dan konsistensi seluruh
jalan arteri primer sesuai standar lebar jalan 11 m (sebelas meter).

Pasal 10

Jalan kolektor primer sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 huruf
b, meliputi:

Jalan Bandara-Manggar;

Jalan Jenderal Sudirman;

Jalan Raya Manggar-Gantung;

Jalan Ahmad Rifa’ie (Desa Kampung Baru);

Jalan Ahmad Rifa’ie II (Desa Kampung Baru);

Jalan Kampung Baru-Serdang; dan

Jalan Sudirman.
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(2)

Rencana jalan kolektor primer, meliputi:

a.

b.

abh W=

pelebaran dan konsistensi seluruh jalan kolektor primer sesuai
standar lebar jalan 9 m (sembilan meter); dan

peningkatan fungsi jalan lingkungan menjadi jalan kolektor
primer pada ruas jalan, meliputi:

Jalan Raya Manggar-Gantung;

Jalan Ahmad Rifa’ie (Desa Kampung Baru);

Jalan Ahmad Rifa’ie II (Desa Kampung Baru);

Jalan Kampung Baru-Serdang; dan

Jalan Jenderal Sudirman.

Pasal 11

(1) Jalan lokal primer, sebagaiména dimaksud dalam Pasal 8 huruf c,
meliputi:

(2)

dMEgLgrortoTOoOBE RTINS ™SO QO TP

ruas Damar-Pancur;

ruas Pancur-Mangarawan;

ruas Desa Baru-Kurnia Jaya;

Jalan Manggar-Mudong-Gantung;
Jalan Desa Baru;

Jalan Desa Lalang;

Jalan Eks. Komplek Timah (Kampung Arab);
Jalan Eks. Komplek Timah (Samak);
Jalan Gajah Mada;

Jalan Gereja Pegadaian;

Jalan Kabung Jaya;

Jalan Kampung Baru-Serdang;

. Jalan Kartini;

Jalan Ke Pantai Nyiur Melambai;

Jalan Kampung Kurnia;

Jalan Kampung Kurnia (sekitar SMA Pergib);
Jalan Merbabu;

Jalan Raya Pasar Pagi;

Jalan Sekip I;

Jalan SMA PERGIB;

Jalan SMP 1V;

Jalan Tebat Gadong;

. Jalan Wilis;

Jalan Wismaria II; dan
Jalan Padang-Simpang Mudong.

Rencana jalan lokal primer, meliputi:

a.

b.

pelebaran dan konsistensi seluruh jalan lokal primer sesuai
standar lebar jalan 7,5 m (tujuh koma lima meter);

penurunan fungsi jalan kolektor menjadi jalan lokal primer pada
ruas jalan, meliputi:

1. Jalan Gajah Mada; dan

2. Jalan Kabung Jaya.



c. peningkatan fungsi jalan lingkungan menjadi jalan lokal primer
pada ruas jalan, meliputi:
1. Jalan Manggar-Mudong — Gantung;
2. Jalan Desa Kampong Baru;
3. Jalan Desa Lalang;
4. Jalan Eks. Komplek Timah (Kampung Arab);
5. Jalan Eks Komplek Timah (Samak);
6. Jalan Gajah Mada;
7. Jalan Gereja Pegadaian;
8. Jalan Kampong Baru-Serdang;
9. Jalan Kartini;
10. Jalan Kepantai Nyiur Melambai;
11. Jalan Kampung Kurnia;
12. Jalan Kampung Kurnia (sekitar SMA Pergib);
13. Jalan Merbabu; :
14. Jalan Raya Pasar Pagi;
15. Jalan Sekip 1;
16. Jalan SMA PERGIB;
17.Jalan SMP IV;
18. Jalan Tebat Gadong;
19. Jalan Wilis; '
20. Jalan Wismaria II; dan
21. Jalan Padang-Simpang Mudong.

d. pembangunan jalan lokal primer baru, meliputi:
1. ruas Damar-Pancur;
2. ruas Pancur-Mangarawan; dan
3. ruas Desa Baru-Kurnia Jaya.

Pasal 12

(1) Jalan lokal sekunder, sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 huruf
d, meliputi:

Jalan Harapan;

Jalan Lipatkajang;

Jalan Padang-Kelenteng-Ngarawan;

Jalan Pancur Satu;

Jalan Proyek;

Jalan Sawit;

Jalan Selingsing;

Jalan Selinsing;

Jalan (Gang. Gor) Taruna Mulya;

Jalan Bakti;

Jalan Bioskop;

Jalan Cemara;

Jalan Cengkeh PDAM,;

Jalan Dalam Sekitar Desa Pancur;

Jalan Desa Kampong Baru;

Jalan Desa Lalang Jaya;

Jalan Desa Negeri SD 8§;
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Jalan Eks. Komplek RS Timah,;

Jalan Eks. Komplek Timah (Kampung Arab);
Jalan Eks. Komplek Timah (Samak);

Jalan Gajahmada;

Jalan Gang Semutok;

Jalan Genayun;

Jalan Genayun [;

Jalan Genayun II;

Jalan GTB;

Jalan Kampong Lalang;

. Jalan Kampung Baru-Serdang;

Jalan Kampung Nelayan Baruy;

Jalan Kantor Pajak;

Jalan Karimata (Desa Kampong Baru);
Jalan Karimata II (Desa Kampong Baru);
Jalan Karya Bakti;

. Jalan Kenanga;

Jalan Kampung Gunong/Jalan Krisna;
Jalan Kampung Kurnia;

Jalan Kampung Kurnia (Jalan Kelenteng);
Jalan Kampung Padang;

.Jalan Madura (Desa Kampong Baru);
. Jalan Pantai Nyiur Melambai;

Jalan Perkuburan;

. Jalan RT 04 Pancur Desa Padang;

Jalan Samping Lapangan Bola Pancur;
Jalan Sekip II;

Jalan Sekitar Desa Mekar Jaya;

Jalan Sekitar Desa Padang;

. Jalan SMP II;

Jalan Sulawesi;

. Jalan Taruna Mulya;

Jalan Terang Bulan I;

Jalan Teratai;

Jalan Trem;

Padang-Simpang Mudong;

Ruas Desa Baru-Kurnia Jaya; dan

ccc. jalan lainnya.

Rencana jalan lokal sekunder, meliputi:

a.

b.

pelebaran dan konsistensi seluruh jalan lokal sekunder sesuai
standar lebar jalan 7,5 m (tujuh koma lima meter);
peningkatan fungsi jalan lingkungan menjadi jalan lokal
sekunder pada ruas jalan, meliputi:

Jalan Harapan;

Jalan Lipatkajang;

Jalan Padang-Kelenteng-Ngarawan;

Jalan Pancur Satu;

Jalan Proyek;

Jalan Sawit;

Jalan Selingsing;
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8.
9.

10.
11.
12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.
21.
22.
23.
24.
25.
26.
27.
- 28.
29.
30.
31.
32.
33.
34.
35.
36.
37.
38.
39.
40.
41.
42.
43.
44.
45.
46.
47.
48.
49.
50.
51.
52.
53.

Jalan Selinsing;

Jalan (Gang. Gor) Taruna Mulya;
Jalan Bakti;

Jalan Bioskop;

Jalan Cemara;

Jalan Cengkeh PDAM;

Jalan Dalam Sekitar Desa Pancur;
Jalan Desa Kampong Baru;

Jalan Desa Lalang Jaya;

Jalan Desa Negeri SD 8;

Jalan Eks. Komplek RS Timah;

Jalan Eks. Komplek Timah (Kampung Arab);
Jalan Eks. Komplek Timah (Samak);
Jalan Gajahmada;

Jalan Gang Semutok;

Jalan Genayun;

Jalan Genayun [;

Jalan Genayun II;

Jalan GTB;

Jalan Kampong Lalang;

Jalan Kampung Baru-Serdang;

Jalan Kampung Nelayan Baru;

Jalan Kantor Pajak;

Jalan Karimata (Desa Kampong Baru);
Jalan Karimata II (Desa Kampong Baru);
Jalan Karya Bakti;

Jalan Kenanga;

Jalan Kampung Gunong/Jalan Krisna;
Jalan Kampung Kurnia;

Jalan Kampung Kurnia (Jalan Kelenteng);
Jalan Kampung Padang;

Jalan Madura (Desa Kampong Baru);
Jalan Pantai Nyiur Melambai;

Jalan Perkuburan;

Jalan RT 04 Pancur Desa Padang;
Jalan Samping Lapangan Bola Pancur;
Jalan Sekip II;

Jalan Sekitar Desa Mekar Jaya,;

Jalan Sekitar Desa Padang;

Jalan SMP II;

Jalan Sulawesi;

Jalan Taruna Mulya;

Jalan Terang Bulan [;

Jalan Teratai;

Jalan Trem; dan

Padang-Simpang Mudong.

pembangunan jalan lokal sekunder baru pada Ruas
Baru-Kurnia Jaya.

Desa



Pasal 13

(1) Jalan lingkungan primer sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8
huruf e, meliputi:
Jalan Perkantoran PEMDA,;
Jalan Arab Satu;
Jalan Banmotor;
Jalan Baru Selatan;
Jalan Gajahmada;
Jalan Gunung;
Jalan Harapan,;
Jalan Lipatkajang;
Jalan Manggar-Mudong-Gantung;
Jalan Mawar;
Jalan Numpangempat;
Jalan Padang;
Jalan Padang-Kelenteng-Ngarawan;
Jalan Padang Satu;
Jalan Pancur Satu;
Jalan Pancur Dua;
Jalan Sawit;
Jalan Sekip;
Jalan Selinsing;
Jalan Sudirman;
Jalan Tarunamulya;
Jalan Terem;
Jalan Urisanjaya; :
Jalan (Gang. Gor) Taruna Mulya;
Jalan Belakang Puncak II;
Jalan Bioskop;
Jalan Cemara;
Jalan Depan Kantor Pajak;
Jalan Desa Lalang Jaya;
. Jalan DPRD + samping DPR;
Jalan Dukun;
Jalan Durian;
. Jalan Eks. Komplek RS Timabh;
hh. Jalan Eks. Komplek Timah (Kampung Arab);
ii. Jalan Eks. Komplek Timah (Samak);
ii- Jalan Gaja Mada;
kk. Jalan Gang Motor;
Il. Jalan Gelam;
mm. Jalan Genayun II;
nn. Jalan GTA;
co. Jalan Haji Zainal,
pp. Jalan Harapan I + II;
qq. Jalan Islamic Center;
rr. Jalan Kalamoa;
ss. Jalan Kampong Lalang;
tt. Jalan Karimata II (Desa Kampong Baru);
uu. Jalan Koperasi;
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(1)

(@)

vv. Jalan Kampung Gunong /Jalan Krisna;
ww. Jalan Kampung Kurnia;

xx. Jalan Kampung Padang;

yy. Jalan Lapangan Bola Voley;

zz. Jalan Mushola (Muhajirin);

aaa. Jalan Proyek;

bbb. Jalan RSUD;

ccc. Jalan Samping Kantor Desa Baru;
ddd. Jalan Samping Lap. Bola Pancur;
eee. Jalan Sekip III;

fff. Jalan Sekip IV SDN 17;

ggg. Jalan Sekitar Desa Mekar Jaya;
hhh.Jalan Sekitar Desa Padang;

ili. Jalan Sulawesi;

jii- Jalan Tangsi/KM. Opas;

kkk. Jalan Taruna Mulya;

lll. Jalan Terang Bulan II;

mmm. Jalan Terang Bulan III;
nnn.Jalan Teratai;

000. Jalan Warung; dan

ppp. Jalan lainnya.

Rencana jalan lingkungan primer yaitu pelebaran dan konsistensi
seluruh jalan lingkungan primer sesuai standar lebar jalan 3,5 m
(tiga koma lima meter) - 6,5 m (enam koma lima meter).

Pasal 14

Jalan lingkungan sekunder sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8
huruf f, meliputi:

Jalan Samping Lapangan Bola Pancur; dan
Jalan lainnya.

a. Jalan Perkantoran PEMDA;
b. Jalan Baru Selatan;

c. Jalan Gunung;

d. Jalan Padang Satu;

e. Jalan Sawit;

f. Jalan Sekip;

g. Jalan Selinsing;

h. Jalan Urisanjaya;

i.  Jalan DPRD + samping DPR;
j- Jalan Gelam;

k. Jalan RSUD;

L

m.

Rencana jalan lingkungan sekunder yaitu pelebaran dan
konsistensi seluruh jalan lingkungan sekunder sesuai standar lebar
jalan 3,5 m (tiga koma lima meter) - 6,5 m (enam koma lima meter).



Paragraf 3
Jembatan

Pasal 15

Jembatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 huruf b berupa S (lima)
jembatan, meliputi:

1 (satu) jembatan Desa Padang di SWP A Blok A2;

1 (satu) jembatan Sungai Manggar di SWP B Blok B2;

1 (satu) jembatan Desa Lalang di SWP C Blok C1; dan

2 (dua) jembatan Desa Kurnia Jaya di SWP D Blok D2 dan Blok D3.

po o

Paragraf 4
Halte

Pasal 16

Halte sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 huruf ¢ berupa 26 (dua
puluh enam) halte, meliputi:

3 (tiga) halte di SWP A, meliputi Blok Al dan A2;

8 (delapan) halte di SWP B, meliputi Blok B1, B2 dan B3;

9 (sembilan) halte di SWP C, meliputi Blok C1 dan C2; dan

6 (enam) halte di SWP D, meliputi Blok D1, D2 dan D3.

oo

Paragraf S
Alur-Pelayaran Kelas I

Pasal 17

Alur-pelayaran kelas I sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 huruf d
yaitu pelayaran sabuk tengah dari Manggar Pulau Belitung (Bangka
Belitung) menuju Ketapang (Kalimantan Barat) dan pelayaran lainnya.

Paragraf 6
Pelabuhan Penyeberangan Kelas I

Pasal 18

Pelabuhan penyeberangan kelas I sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7
huruf e yaitu pelabuhan penyeberangan Manggar di SWP D Blok D3.

Paragraf 7
Pangkalan Pendaratan Ikan

Pasal 19

Pangkalan Pendaratan Ikan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 huruf
f yaitu Pangkalan Pendaratan Ikan Manggar Desa Baru di SWP D Blok
D2.



(1)

(2)

(3)

(4)

(5)

(1)

(2)

Bagian Keempat
Rencana Jaringan Energi

Pasal 20

Rencana jaringan energi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5
huruf ¢, meliputi:

a. infrastruktur pembangkitan listrik dan sarana pendukung;

b. jaringan transmisi tenaga listrik antarsistem,;

c. jaringan distribusi tenaga listrik; dan

d. gardu induk.

Infrastruktur pembangkitan listrik dan sarana pendukung
sebagaimana dimaksud pada ayat 1 huruf a berupa Pembangkit
Listrik Tenaga Diesel Manggar di SWP B Blok B3.

Jaringan transmisi tenaga listrik antarsistem sebagaimana

dimaksud pada ayat 1 huruf b berupa Saluran Udara Tegangan

Tinggi, meliputi:

a. Saluran Udara Tegangan Tinggi Dukong-Manggar di SWP B
Blok B1 dan B3; dan

b. Saluran Udara Tegangan Tinggi PLT EBT Base Belitung-
Manggar di SWP B Blok B2 dan B3. ’

Jaringan distribusi tenaga listrik sebagaimana dimaksud pada ayat

1 huruf c, meliputi:

a. saluran udara tegangan menengah, tersebar di seluruh WP
Kawasan Perkotaan Manggar; dan

b. saluran udara tegangan rendah, tersebar di seluruh WP
Kawasan Perkotaan Manggar.

Gardu induk sebagaimana dimaksud pada ayat 1 huruf d yaitu
Gardu Induk Manggar dengan kapasitas 60 MVA di SWP B Blok B3.

Rencana Jaringan Energi digambarkan dalam Peta Rencana
Jaringan Energi dengan tingkat ketelitian skala 1:5.000
sebagaimana tercantum dalam Lampiran IV yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Bagian Kelima
Rencana Jaringan Telekomunikasi

Pasal 21

Rencana jaringan telekomunikasi sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 5 huruf d, meliputi:

a. jaringan tetap; dan

b. jaringan bergerak seluler.

Jaringan tetap, sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a,

meliputi:
a. jaringan serat optik tersebar di seluruh WP Kawasan Perkotaan
Manggar; dan

b. Sentral Telepon Otomat di SWP C Blok C2.



(3)

(4)

(1)

(2)

(3)

(4)

(S)

Jaringan bergerak seluler sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

huruf b berupa menara Base Transceiver, meliputi:

a. SWP A yaitu 1 (satu) unit di Blok A2;

b. SWP B yaitu masing-masing 1 (satu) unit di Blok B1 dan B3;

c. SWP C yaitu masing-masing 1 (satu) unit di Blok C1 dan C2;
dan

d. SWP D yaitu 1 (satu) unit di Blok D3.

Rencana Jaringan Telekomunikasi digambarkan dalam Peta
Rencana Jaringan Telekomunikasi dengan tingkat ketelitian skala
1:5.000 sebagaimana tercantum dalam Lampiran V yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Bagian Keenam
Rencana Jaringan Air Minum

Pasal 22

Rencana jaringan air minum sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5
huruf e berupa jaringan perpipaan, meliputi:

a. unit produksi;

b. unit distribusi; dan

C. unit pelayanan.

Unit produksi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a,
meliputi:
a. instalasi produksi, meliputi:
1. SWP A di Blok A2;
2. SWP B di Blok B2 dan B3; dan
3. SWP CdiBlok Cl1.
b. bangunan penampung air berada pada SWP C Blok C1.

Unit distribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b berupa
jaringan distribusi pembagi, tersebar di seluruh WP Kawasan
Perkotaan Manggar. :

Unit pelayanan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c,
meliputi:
a. hidran umum, meliputi:
1. 1 (satu) unit di SWP A Blok Al;
2. masing-masing 1 (satu) unit di SWP B Blok B1, B2 dan B3;
3. masing-masing 1 (satu) unit di SWP C Blok C1 dan C2; dan
4. masing-masing 1 (satu) unit di SWP D Blok D1, D2 dan D3.

b. hidran kebakaran, meliputi:
1. masing-masing 1 (satu) unit di SWP A Blok Al dan A2;
2. 3 (tiga) unit di SWP B Blok B1 dan B3; '
3. 3 (tiga) unit di SWP C Blok C1 dan C2; dan
4. masing-masing 1 (satu) unit di SWP D Blok D1, D2 dan D3.

Rencana Jaringan Air Minum digambarkan dalam Peta Rencana
Jaringan Air Minum dengan tingkat ketelitian skala 1:5.000
sebagaimana tercantum dalam Lampiran VI yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.



(1)

(2)

(1)

(1)

(2)

Bagian Ketujuh
Rencana Pengelolaan Air Limbah dan
Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya

Pasal 23

Sistem pengelolaan air limbah sebagaimana dimaksud dalam Pasal
5 huruf f yaitu sistem pengelolaan air limbah domestik terpusat,
berupa IPAL skala Kawasan tertentu/permukiman yang tersebar
diseluruh Blok perencanaan Kawasan Perkotaan Manggar.

Rencana Pengelolaan Air Limbah dan Pengelolaan Limbah Bahan
Berbahaya digambarkan dalam Peta Rencana Pengelolaan Air
Limbah dan Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dengan tingkat
ketelitian skala 1:5.000 sebagaimana tercantum dalam Lampiran
VII yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati
ini.

Bagian Kedelapan
Rencana Jaringan Persampahan

Pasal 24

Rencana jaringan persampahan sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 5 huruf g, berupa Tempat Pengolahan Sampah Reuse Reduce
Recycle, meliputi:

a. SWP A yaitu Blok A2;

b. SWP B yaitu Blok Bl; dan

c. SWP C yaitu Blok C1.

Rencana Jaringan Persampahan digambarkan dalam Peta Rencana
Jaringan Persampahan dengan tingkat ketelitian skala 1:5.000
sebagaimana tercantum dalam Lampiran VIII yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Bagian Kesembilan
Rencana Jaringan Drainase

Pasal 25

Rencana jaringan drainase sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5
huruf h, meliputi:

a. jaringan drainase primer;

b. jaringan drainase sekunder;

c. jaringan drainase tersier; dan

d. bangunan peresapan (kolam retensi).

Jaringan drainase primer sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf a, tersebar di seluruh Blok perencanaan Kawasan Perkotaan
Manggar.
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Jaringan drainase sekunder sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf b tersebar di seluruh Blok perencanaan Kawasan Perkotaan
Manggar.

Jaringan drainase tersier sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf c tersebar di seluruh Blok perencanaan Kawasan Perkotaan
Manggar.

Bangunan peresapan (kolam retensi) sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf d, berupa kolam retensi di SWP C Blok C2.

Rencana Jaringan Drainase digambarkan dalam Peta Rencana
Jaringan Drainase dengan tingkat ketelitian skala 1:5.000
sebagaimana tercantum dalam Lampiran IX yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Bagian Kesepuluh
Rencana Jaringan Prasarana Lainnya

Pasal 26

Rencana jaringan prasarana lainnya sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 5 huruf i, meliputi:

a. jalur evakuasi bencana;

b. tempat evakuasi;

c. jalur sepeda;

d. jaringan pejalan kaki; dan

e. tanggul penahan longsor.

Jalur evakuasi bencana sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf
a, meliputi:

Jalan Bandara-Manggar;

Jalan Harapan;

Jalan Jenderal Sudirman;

Jalan Lipatkajang;

Jalan Manggar-Mudong-Gantung;

Jalan Padang-Kelenteng-Ngarawan,;

Jalan Pancur Satu;

Jalan Proyek;

Jalan Raya Manggar;

Jalan Raya Manggar - Gantung;

Jalan Sawit;

Jalan Selingsing;

Jalan Selinsing;

Jalan Tengah Manggar-Tg. Pandan;

Jalan (Gang. Gor) Taruna Mulya;

Jalan Ahmad Rifa'ie (Desa Kampong Baru);
Jalan Ahmad Rifa'ie II (Desa Kampong Baru);
Jalan Bakti;

Jalan Bioskop;

Jalan Cemara;

Jalan Cengkeh PDAM;

Jalan Dalam Sekitar Desa Pancur;
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w. Jalan Desa Kampong Baru;
X. Jalan Desa Lalang;

y. Jalan Desa Lalang Jaya;

z. Jalan Desa Negeri SD 8;

aa. Jalan Eks. Komplek RS Timah;

bb. Jalan Eks. Komplek Timah (Kampung Arab);
cc. Jalan Eks. Komplek Timah (Samak);
dd. Jalan Gaja Mada;

ee. Jalan Gajamada;

ff. Jalan Gang Semutok;

gg. Jalan Genayun;

hh. Jalan Genayun I;

ii. Jalan Genayun II;

ji- Jalan Gereja Pegadaian;

kk. Jalan GTB;

ll. Jalan Kabung Jaya;

mm. Jalan Kampong Baru-Serdang;

nn. Jalan Kampong Lalang;

oo. Jalan Kampung Baru - Serdang;

pp. Jalan Kampung Nelayan Baru;

qq. Jalan Kantor Pajak;

rr. Jalan Karimata (Desa Kampong Baru);
ss. Jalan Karimata II (Desa Kampong Baru);
tt. Jalan Kartini;

uu. Jalan Karya Bakti;

vv. Jalan Kenanga;

ww. Jalan Kepantai Nyiur Melambai;

xx. Jalan Kampung Gunong/Jl. Krisna;
yy. Jalan Kampung Kurnia;

zz. Jalan Kampung Kurnia (J1. Kelenteng);
aaa. Jalan Kampung Kurnia (sekitar SMA Pergib);
bbb. Jalan Kampung Padang;

ccc. Jalan Madura (Desa Kampong Baru);
ddd. Jalan Merbabu;

eee. Jalan Pantai Nyiur Melambai;

fff. Jalan Perkuburan;

ggg. Jalan Raya Pasar Pagi;

hhh.Jalan RT 04 Pancur Desa Padang;

iii. Jalan Samping Lapangan Bola Pancur;
jij- Jalan Sekip I;

kkk. Jalan Sekip II;

lll. Jalan Sekitar Desa Mekar Jaya,;

mmm. Jalan Sekitar Desa Padang;
nnn.Jalan SMA PERGIB;

ooo. Jalan SMP II;

ppp. Jalan SMP IV;

qqq. Jalan Sudirman;

rrr. Jalan Sulawesi;

sss. Jalan Taruna Mulya;

ttt. Jalan Tebat Gadong;
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uuu. Jalan Terang Bulan [;

VvV, Jalan Teratai;
www. Jalan Trem;
XXX. Jalan Wilis;

Vyy. Jalan Wismaria II;

22Z. Padang - Simpang Mudong;
aaaa. Ruas Damar - Pancur;

bbbb. Ruas Desa Baru - Kurnia Jaya;
cccc.  Ruas Desa Baru-Kurnia Jaya;
dddd. Ruas Pancur — Mangarawan; dan
eeee. Jalan Lainnya.

Tempat evakuasi bencana sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf b, meliputi:

a. tempat evakuasi sementara; dan

b.  tempat evakuasi akhir.

Tempat evakuasi sementara sebagaimana dimaksud pada ayat (3)
huruf a, meliputi:

a. SWP A Blok A2;

b. SWP B Blok Bl dan B3;

c. SWPC Blok Cl1 dan C2; dan

d. SWPD Blok D1.

Tempat evakuasi akhir sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huruf
b berada di SWP C Blok C1.

Jalur sepeda sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c,
meliputi:

Jalan Bandara-Manggar;

Jalan Jenderal Sudirman;

Jalan Manggar-Mudong-Gantung;

Jalan Raya Manggar;

Jalan Sudirman;

Jalan Gajah Mada;

Jalan Raya Manggar-Gantung;

Jalan Tengah Manggar-Tanjung Pandan;
Jalan Ahmad Rifa’ie (Desa Kampong Baru);
Jalan Ahmad Rifa’ie II (Desa Kampong Baru);
Jalan Bioskop;

Jalan Desa Kampong Baru;

Jalan Eks. Komplek RS Timabh;

Jalan Eks. Komplek Timah (Kampung Arab);
Jalan Eks. Komplek Timah (Samak);

Jalan Gereja Pegadaian;

Jalan Kabung Jaya;

Jalan Kampong Baru-Serdang;

Jalan Kampung Baru-Serdang;

Jalan Kartini;

Jalan Kepantai Nyiur Melambai;

Jalan Pantai Nyiur Melambai;

Jalan Kampung Kurnia (Jalan Kelenteng);
Jalan Merbabu;

gL EoenoBOoBErFT DR ™0 Q0 OP



(7)

(8)

()

y. Jalan Raya Pasar Pagi;
z. Jalan Sekip I;

aa. Jalan SMA PERGIB;

bb. Jalan SMA1V;

cc. Jalan Tebat Gadong;

dd. Jalan Wilis;

ee. Jalan Wismaria II; dan

ff. Jalan Padang-Simpang Mudong.

Jaringan pejalan kaki sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf
d, meliputi:

Jalan Gaja Mada;

Jalan Manggar-Mudong-Gantung;

Jalan Raya Manggar;

Jalan Jenderal Sudirman;

Jalan Sudirman,;

Jalan Raya Manggar-Gantung;

Jalan Tengah Manggar-Tanjung Pandan;
Jalan Bioskop;

Jalan Desa Kampong Baru;

Jalan Desa Lalang; :

Jalan Eks. Komplek Timah (Samak);
Jalan Gereja Pegadaian;

Jalan Kabung Jaya;

Jalan Kampong Baru-Serdang;

Jalan Kampung Baru-Serdang;

Jalan Kartini;

Jalan Kepantai Nyiur Melambai; :
Jalan Kampung Kurnia (Jalan Kelenteng);
Jalan Merbabu;

Jalan Raya Pasar Pagi;

Jalan Sekip I;

Jalan SMA 1V;

Jalan Tebat Gadong; dan

Jalan Perkantoran PEMDA.

Tanggul penahan longsor sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf e, meliputi:

a. SWP C yaitu Blok C1; dan

b. SWP D yaitu Blok D1.

Rencana Jaringan Prasarana Lainnya digambarkan dalam Peta
Rencana Jaringan Prasarana Lainnya dengan tingkat ketelitian
skala 1:5.000 sebagaimana tercantum dalam Lampiran X yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

XESE T ONLTVOPICRT ISR MO QO TP



(1)

(2)

BAB V
RENCANA POLA RUANG

Bagian Kesatu
Umum

Pasal 27

Rencana Pola Ruang terdiri dari:
a. 2zona lindung; dan
b. zona budidaya.

Rencana Pola Ruang digambarkan dalam Peta Rencana Pola Ruang
dengan tingkat ketelitian skala 1:5.000 sebagaimana tercantum
dalam Lampiran XI yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan Bupati ini.

Bagian Kedua
Zona Lindung

Pasal 28

Zona Lindung sebagaimana dimaksud dalam Pasal 27 pada ayat (1)
huruf a, meliputi:

me Qo o

zona BA;
zona HL;
zona PS;
zona RTH,;
zona CB; dan
zona EM.

Paragraf 1
Zona BA

Pasal 29

Zona BA sebagaimana dimaksud dalam Pasal 28 huruf a memiliki luas
297,73 ha (dua ratus sembilan puluh tujuh koma tujuh tiga hektar),
meliputi:

a.

b.

SWP A seluas 75,03 ha (tujuh puluh lima koma nol tiga hektar),
yaitu pada Blok Al dan Blok A2;

SWP B seluas 117,34 ha (seratus tujuh belas koma tiga empat
hektar), yaitu pada Blok B1, B2 dan B3;

SWP C seluas 56,21 ha (lima puluh enam koma dua satu hektar),
yaitu pada Blok C1 dan C2; dan

SWP D seluas 49,14 ha (empat puluh sembilan koma satu empat
hektar), yaitu pada Blok D1, D2 dan DS3.



Paragraf 2
Zona HL

Pasal 30

Zona HL sebagaimana dimaksud dalam Pasal 28 huruf b memiliki luas
530,11 ha (lima ratus tiga puluh koma satu satu hektar), meliputi:

a.

b.

SWP A seluas 418,65 ha (empat ratus delapan belas koma enam
lima hektar), yaitu pada Blok Al dan Blok A2;

SWP B seluas 35,59 ha (tiga puluh lima koma lima sembilan hektar),
yaitu pada Blok B3; dan

SWP C seluas 75,87 ha (tujuh puluh lima koma delapan tujuh
hektar), yaitu pada Blok C1 dan C2.

Paragraf 3
Zona PS

Pasal 31

Zona PS sebagaimana dimaksud dalam Pasal 28 huruf ¢ memiliki luas
282,36 ha (dua ratus delapan puluh dua koma tiga enam hektar),

_meliputi:
a. SWP A seluas 64,54 ha (enam puluh empat koma lima empat
hektar), yaitu pada Blok Al dan A2;
b. SWP B seluas 137,07 ha (seratus tiga puluh tujuh koma nol tujuh
hektar), yaitu pada Blok B1, B2 dan B3;
c. SWP C seluas 62,51 ha (enam puluh dua koma lima satu hektar),
yaitu pada Blok C1 dan C2; dan
d. SWP D seluas 18,24 ha (delapan belas koma dua empat hektar),
yaitu pada Blok D1 dan D2.
Paragraf 4
Zona RTH
Pasal 32
(1) Zona RTH sebagaimana dimaksud dalam Pasal 28 huruf d, terdiri
atas beberapa sub zona.
(2) Sub Zona pada Zona RTH sebagaimana dimaksud pada ayat 1,

meliputi:

rimba kota (RTH-1);

taman kota (RTH-2);
taman kecamatan (RTH-3);
taman kelurahan (RTH-4);
taman RW (RTH-5);
pemakaman (RTH-7); dan
jalur hijau (RTH-8).

m e a0 op



3)

(4)

(5)

6)

7y

&)

)

Sub Zona RTH-1 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a

memiliki luas 126,95 ha (seratus dua puluh enam koma sembilan

lima hektar), meliputi:

a. SWP A seluas 32,42 ha (tiga puluh dua koma empat dua
hektar), yaitu pada Blok Al dan A2; dan

b. SWP B seluas 94,53 ha (sembilan puluh empat koma lima tiga
hektar), yaitu pada Blok B1 dan B2.

Sub Zona RTH-2 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b

memiliki luas 42,01 ha (empat puluh dua koma nol satu hektar),

meliputi:

a. SWP A seluas 29,41 ha (dua puluh sembilan koma empat satu
hektar), yaitu pada Blok A2;

b. SWP B seluas 0,11 ha (nol koma satu satu hektar), yaitu pada

Blok B3;

c. SWP C seluas 4,00 ha (empat koma nol nol hektar), yaitu pada
Blok C1 dan C2; dan

d. SWP D seluas 8,49 ha (delapan koma empat sembilan hektar),
yaitu pada Blok D1, D2 dan DS3.

Sub Zona RTH-3 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c
memiliki luas 0,91 ha (nol koma sembilan satu hektar), berada pada
SWP B Blok B1.

Sub Zona RTH-4 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf d

memiliki luas 2,66 ha (dua koma enam enam hektar), meliputi:

a. SWP B seluas 0,23 ha (nol koma dua tiga hektar), yaitu pada
Blok B1;

b. SWP C seluas 1,10 ha (satu koma satu nol hektar), yaitu pada
Blok C1 dan C2; dan

c. SWP D seluas 1,33 ha (satu koma tiga tiga hektar), yaitu pada
Blok D1.

Sub Zona RTH-S5 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf e

memiliki luas 0,10 ha (nol koma satu nol hektar), meliputi:

a. SWP C seluas 0,07 ha (nol koma nol tujuh hektar), yaitu pada
Blok C1; dan

b. SWP D seluas 0,03 ha (nol koma nol tiga hektar), yaitu pada
Blok D1 dan D2.

Sub Zona RTH-7 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf f

memiliki luas 11,11 ha (sebelas koma satu satu hektar), meliputi:

a. SWP A seluas 0,65 ha (nol koma enam lima hektar), yaitu pada
Blok A2;

b. SWPB seluas 1,97 ha (satu koma sembilan tujuh hektar), yaitu
pada Blok Bl dan B3;

c. SWP C seluas 3,90 ha (tiga koma sembilan nol hektar), yaitu
pada Blok C1 dan C2; dan

d. SWP D seluas 4,59 ha (empat koma lima sembilan hektar),
yaitu pada Blok D1 dan D3.

Sub Zona RTH-8 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf g

memiliki luas 0,77 ha (nol koma tujuh tujuh hektar), meliputi:

a. SWP B seluas 0,52 ha (nol koma lima dua hektar), yaitu pada
Blok B2 dan B3; dan

b. SWP C seluas 0,25 ha (nol koma dua lima hektar), yaitu pada
Blok C2.



Paragraf 5
Zona CB

Pasal 33

Zona CB sebagaimana dimaksud dalam Pasal 28 huruf e memiliki luas

46,50 ha (empat puluh enam koma lima nol hektar), meliputi:

a. SWP C Blok C1 yaitu Bukit Samak seluas 46,38 ha (empat puluh
enam koma tiga delapan hektar), meliputi:

eks lokasi bangunan Electric Sentrum;

makam (kerkoff);

rumah dinas Bupati Belitung Timur;

rumah sakit timah;

rumah tradisional 1;

Sekolah Dasar Negeri 29; dan

Sekolah Menengah Kejuruan (STANIA).

b. SWP D seluas 0,12 ha (nol koma satu dua hektar), yaitu pada Blok
D2 berupa Gereja Santo Joseph.
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Paragraf 6
Zona EM

Pasal 34

Zona EM sebagaimana dimaksud dalam Pasal 28 huruf f memiliki luas

136,89 ha (seratus tiga puluh enam koma delapan sembilan hektar),

meliputi:

a. SWP B seluas 135,68 ha (seratus tiga puluh lima koma enam
delapan hektar), yaitu pada Blok Bl dan B2; dan

b. SWPD seluas 1,21 ha (satu koma dua satu hektar), yaitu pada Blok
D2.

Bagian Ketiga
Zona Budidaya

Pasal 35

Zona budidaya yang sebagaimana dimaksud dalam Pasal 27 pada ayat
(1) huruf b, meliputi:
zona BJ;

zona P;

zona IK;

zona PTL;

zona KPI;

zona W;

zona R;

zona SPU;

zona K;

zona KT;

zona PL;

zona TR; dan

zona HK.
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Paragraf 1
Zona BJ

Pasal 36

Zona BJ sebagaimana dimaksud dalam Pasal 35 huruf a memiliki luas
73,18 ha (tujuh puluh tiga koma satu delapan hektar), meliputi:

a.

b.

(1)
(2)

(3)

(4)

(5)

(1)

(2)

SWP A seluas 14,49 ha (empat belas koma empat sembilan hektar),
yaitu pada Blok Al dan A2;

SWP B seluas 26,43 ha (dua puluh enam koma empat tiga hektar),
yaitu pada Blok B1, B2 dan B3;

SWP C seluas 20,04 ha (dua puluh koma nol empat hektar), yaitu
pada Blok C1 dan C2; dan

SWP D seluas 12,22 ha (dua belas koma dua dua hektar), yaitu pada
Blok D1, D2 dan D3.

Paragraf 2
Zona P

Pasal 37

Zona P sebagaimana dimaksud dalam Pasal 35 huruf b, terdiri atas
beberapa sub zona.

Sub zona pada Zona P sebagaimana dimaksud pada ayat 1,

meliputi:

a. P-1;

b. P-2;dan
c. P-3.

Sub Zona P-1 sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf a memiliki
luas 154,96 ha (seratus lima puluh empat koma sembilan enam
hektar), berada di SWP A Blok Al.

Sub Zona P-2 sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf b memiliki
luas 358,77 ha (tiga ratus lima puluh delapan koma tujuh tujuh
hektar), berada di SWP A Blok Al dan A2,

Sub Zona P-3 sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf ¢ memiliki

- luas 213,31 ha (dua ratus tiga belas koma tiga satu hektar),

meliputi:

a. SWP A yaitu Al dan A2 seluas 95,29 ha (sembilan puluh lima
koma dua sembilan hektar); dan

b. SWP B yaitu Blok B1 dan B3 seluas 118,02 ha (seratus delapan
belas koma nol dua hektar).

Paragraf 3
Zona lK
Pasal 38

Zona IK sebagaimana dimaksud dalam Pasal 35 huruf c, berupa sub
zona IK-1.

Sub Zona IK-1 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) memiliki luas

6,20 ha (enam koma dua nol hektar), meliputi:

a. SWP C yaitu Blok C2 seluas 0,02 ha (nol koma nol dua hektar);
dan

b. SWP D yaitu Blok D1 dan D2 seluas 6,18 ha (enam koma satu
delapan hektar)



Paragraf 4
Zona PTL

Pasal 39

Zona PTL sebagaimana dimaksud dalam Pasal 35 huruf d, memiliki luas
6,22 ha (enam koma dua dua hektar) berada pada SWP B Blok B3.

Paragraf 5
Zona KPI

Pasal 40

Zona KPI sebagaimana dimaksud dalam Pasal 35 huruf e, memiliki luas
11,58 ha (sebelas koma lima delapan hektar) berada pada SWP D Blok
D2. :

Paragraf 6
Zona W

Pasal 41

Zona W sebagaimana dimaksud dalam Pasal 35 huruf f, memiliki luas

168,92 ha (seratus enam puluh delapan koma sembilan dua hektar)

meliputi:

a. SWP B yaitu Blok B3 seluas 5,83 ha (lima koma delapan tiga
hektar); dan

b. SWP C yaitu Blok C1 dan C2 seluas 100,37 ha (seratus koma tiga
tujuh hektar); dan

c. SWP D yaitu Blok D1 dan D3 seluas 62,72 ha (enam puluh dua
koma tujuh dua hektar).

Paragraf 7
Zona R
Pasal 42

(1) Zona R sebagaimana dimaksud dalam Pasal 35 huruf g, terdiri atas
beberapa sub zona.

(2) Sub zona pada Zona R sebagaimana dimaksud pada ayat 1,

meliputi:
a. R-2;
b. R-3;dan
c. R-4.

(3) Sub Zona R-2 sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf a
memiliki luas 254,43 ha (dua ratus lima puluh empat koma empat
tiga hektar), meliputi:

a. SWP B yaitu Blok B3 seluas 5,50 ha (lima koma lima nol
hektar);

b. SWP C yaitu Blok C1 dan C2 seluas 103,21 ha (seratus tiga
koma dua satu hektar); dan

c. SWP D yaitu Blok D1, D2 dan D3 seluas 145,72 ha (seratus
empat puluh lima koma tujuh dua hektar).



(4)
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(1)

(2)

(3)

(4)

Sub Zona R-3 sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf b

memiliki luas 758,77 ha (tujuh ratus lima puluh delapan koma

tujuh tujuh hektar), meliputi:

a. SWP A yaitu Blok A2 seluas 110,58 ha (seratus sepuluh koma
lima delapan hektar);

b. SWPB yaitu Blok B1, B2 dan B3 seluas 482,54 ha (empat ratus
delapan puluh dua koma lima empat hektar); dan

c. SWP C yaitu Blok C1 dan C2 seluas 165,65 ha (seratus enam
puluh lima koma enam lima hektar).

Sub Zona R-4 sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf ¢ memiliki

luas 605,19 ha (enam ratus lima koma satu sembilan hektar),

meliputi:

a. SWP Ayaitu Blok Al dan A2 seluas 346,09 ha (tiga ratus empat
puluh enam koma nol sembilan hektar); dan

b. SWP B yaitu Blok B1 seluas 259,10 ha (dua ratus lima puluh
sembilan koma satu nol hektar).

Paragraf 8
Zona SPU

Pasal 43

Zona SPU sebagaimana dimaksud dalam Pasal 35 huruf h, terdiri
atas beberapa sub zona.

Sub zona pada zona SPU sebagaimana dimaksud pada ayat 1,

meliputi:

a. SPU-1;

b. SPU-2;

c. SPU-3; dan
d. SPU-4.

Sub zona SPU-1 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a

memiliki luas 29,51 ha (dua puluh sembilan koma lima dua hektar),

meliputi:

a. SWP A yaitu Blok Al dan A2 seluas 8,02 ha (delapan koma nol
dua hektar);

b. SWP B yaitu Blok B2 seluas 21,32 ha (dua puluh satu koma
tiga dua hektar); dan

c. SWP C yaitu Blok C1 seluas 0,17 ha (nol koma satu tujuh
hektar).

Sub Zona SPU-2 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b

memiliki luas 18,61 ha (delapan belas koma enam satu hektar),

meliputi:

a. SWPAyaituBlok Al seluas 5,20 ha (lima koma dua nol hektar);

b. SWP B yaitu Blok Bl dan B3 seluas 1,97 ha (satu koma
sembilan tujuh hektar);

¢c. SWP C yaitu Blok C1 dan C2 seluas 8,20 ha (delapan koma dua
nol hektar); dan .

d. SWP D yaitu Blok D1, D2 dan D3 seluas 3,24 ha (tiga koma
dua empat hektar).
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Sub Zona SPU-3 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c

memiliki luas 22,15 ha (dua puluh dua koma satu lima hektar),

meliputi:

a. SWP A yaitu Blok A2 seluas 0,78 ha (nol koma tujuh delapan
hektar);

b. SWP B yaitu Blok B1 dan B3 seluas 5,40 ha (lima koma empat
nol hektar);

c. SWP C yaitu Blok C1 dan C2 seluas 9,68 ha (sembilan koma
enam delapan hektar); dan

d. SWP D yaitu Blok D1, D2 dan D3 seluas 6,30 ha (enam koma
tiga nol hektar).

Sub Zona SPU-4 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf d

memiliki luas 0,26 ha (nol koma dua enam hektar), meliputi:

a. SWP C yaitu Blok C1 dan C2 seluas 0,24 ha (nol koma dua
empat hektar); dan

b. SWP D yaitu Blok D3 seluas 0,02 ha (nol koma nol dua hektar).

Paragraf 9
Zona K

Pasal 44

Zona K sebagaimana dimaksud dalam Pasal 35 huruf i, terdiri atas
beberapa sub zona.

Sub zona pada zona K sebagaimana dimaksud pada ayat 1,‘

meliputi:
a. K-1;
b. K-2;dan
c. K-3.

Sub Zona K-1 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a

memiliki luas 112,12 ha (seratus dua belas koma satu dua hektar),

antara lain:

a. SWP A yaitu Blok A2 seluas 5,62 ha (lima koma enam dua
hektar);

b. SWP B yaitu Blok B3 seluas 38,40 ha (tiga puluh delapan koma
empat nol hektar);

c. SWP C yaitu Blok C2 seluas 25,95 ha (dua puluh lima koma
sembilan lima hektar); dan "

d. SWPD yaituBlok D1, D2 dan D3 seluas 42,15 ha (empat puluh
dua koma satu lima hektar).

Sub Zona K-2 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b

memiliki luas 131,04 ha (seratus tiga puluh satu koma nol empat

hektar), antara lain:

a. SWP A yaitu Blok Al dan A2 seluas 33,80 ha (tiga puluh tiga
koma delapan nol hektar);

b. SWP B yaitu Blok B1, B2 dan B3 seluas 60,63 ha (enam puluh
koma enam tiga hektar);

c. SWP C yaitu Blok Cl dan C2 seluas 28,88 ha (dua puluh
delapan koma delapan delapan hektar); dan

d. SWP D yaitu Blok D1 seluas 7,73 ha (tujuh koma tujuh tiga
hektar).



(5) Sub Zona K-3 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf ¢ memiliki
luas 65,85 ha (enam puluh lima koma delapan lima hektar),
meliputi:

a. SWP B yaitu Blok B1 dan B3 seluas 25,86 ha (dua puluh lima
koma delapan enam hektar); dan

b. SWP C yaitu Blok C1 seluas 39,99 ha (tiga puluh sembilan
koma sembilan sembilan hektar).

Paragraf 10
Zona KT

Pasal 45

Zona KT sebagaimana dimaksud dalam Pasal 35 huruf j memiliki luas

376,74 ha (tiga ratus tujuh puluh enam koma tujuh empat hektar),

meliputi:

a. SWP A yaitu Blok Al dan A2 seluas 370,25 ha (tiga ratus tujuh
puluh koma dua lima hektar);

b. SWP B yaitu Blok B2 dan B3 seluas 1,17 ha (satu koma satu tujuh
hektar);

c. SWP C yaitu Blok C1 dan C2 seluas 1,98 ha (satu koma sembilan
delapan hektar); dan

d. SWP D yaitu Blok D1 dan D2 seluas 3,34 ha (tiga koma tiga empat
hektar).

Paragraf 11
Zona PL

Pasal 46

(1) Zona PL sebagaimana dimaksud dalam Pasal 35 hurufk, terdiri atas
beberapa sub zona.

(2) Sub zona pada zona Peruntukan Lainnya (PL) sebagaimana
dimaksud pada ayat 1, meliputi:
a. PL-3;dan
b. PL-6.

(3) Sub Zona PL-3 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a
memiliki luas 0,53 ha (nol koma lima tiga hektar), antara lain:
a. SWP A yaitu Blok A2 seluas 0,34 ha (nol koma tiga empat
hektar); dan
b. SWP B yaitu Blok B3 seluas 0,19 ha (nol koma sembilan belas
hektar).

(4) Sub Zona PL-6 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b
memiliki luas 51,61 ha (lima puluh satu koma enam satu hektar),

antara lain:
a. SWP A yaitu Blok A2 seluas 4,03 ha (empat koma nol tiga
hektar);

b. SWP B yaitu Blok Bl dan B2 seluas 47,47 ha (empat puluh
tujuh koma empat tujuh hektar); dan
c. SWPD yaitu Blok D1 seluas 0,11 ha (nol koma sebelas hektar).



Paragraf 12
Zona TR

- Pasal 47

Zona TR sebagaimana dimaksud dalam Pasal 35 huruf | memiliki luas
0,91 ha (nol koma sembilan satu hektar), yaitu berada pada SWP D Blok
D3.

Paragraf 13
Zona HK

Pasal 48

Zona HK sebagaimana dimaksud dalam Pasal 35 huruf m memiliki luas

17,25 ha (tujuh belas koma dua lima hektar), meliputi:

a. SWP Ayaitu Blok Al dan A2 seluas 15,73 ha (lima belas koma tujuh
tiga hektar);

b. SWP C yaitu Blok C1 seluas 1,38 ha (satu koma tiga delapan
hektar); dan

c. SWP D yaitu Blok D3 seluas 0,15 ha (nol koma satu lima hektar).

BAB VI
KETENTUAN PEMANFAATAN RUANG

Pasal 49

Ketentuan pemanfaatan ruang RDTR Kawasan Perkotaan Manggar
terdiri atas:

a. Konfirmasi KKPR; dan

b. Program prioritas Pemanfaatan Ruang.

Pasal 50

(1) Pelaksanaan Konfirmasi KKPR di Kawasan Perkotaan Manggar
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 49 huruf a dilaksanakan
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

(2) KKKPR sebagaimana dimaksud pada ayat (1) menjadi pertimbangan
dalam pelaksanaan revisi RDTR.

Pasal 51

(1) Program prioritas Pemanfaatan Ruang sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 49 huruf b, disusun berdasarkan indikasi program
utama lima tahunan.

(2) Program prioritas Pemanfaatan Ruang sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) perlu diintegrasikan kedalam Rencana Strategis Perangkat
Daerah dan dilaksanakan sesuai dengan ketentuan yang telah
ditetapkan dalam Peraturan Bupati ini.

(3) Program prioritas Pemanfaatan Ruang sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) tercantum dalam Lampiran XII yang merupakan bagian
tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.
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BAB VII
PERATURAN ZONASI

Bagian Kesatu
Umum

Pasal 52

Peraturan zonasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 huruf e

berfungsi sebagai:

a. perangkat operasional pengendalian pemanfaatan ruang;

b. acuan dalam pemberian izin pemanfaatan ruang, termasuk di

dalamnya air right development dan pemanfaatan ruang di

bawah tanah;

acuan dalam pemberian insentif dan disinsentif;

acuan dalam pengenaan sanksi; dan

e. rujukan teknis dalam pengambangan atau pemanfaatan lahan
dan penetapan lokasi investasi.

a0

Peraturan zonasi terdiri atas:
a. aturan dasar; dan
b. teknik pengaturan zonasi.

Aturan dasar sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf a,
merupakan persyaratan pemanfaatan ruang meliputi:

ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan;

ketentuan intensitas pemanfaatan ruang;

ketentuan tata bangunan;

ketentuan prasarana dan sarana minimal;

ketentuan khusus; dan

ketentuan pelaksanaan.

o Qo op

Peraturan zonasi sebagaimana dimaksud pada ayat (2) tercantum
dalam Lampiran XIII yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan Bupati ini.

Bagian Kedua
Ketentuan Kegiatan dan Penggunaan Lahan

Pasal 53

Ketentuan Kegiatan dan Penggunaan Lahan, sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 52 pada ayat (3) huruf a, meliputi:

a. pemanfaatan diperbolehkan/diizinkan dengan kode I;

b. pemanfaatan bersyarat secara terbatas dengan kode T;

c. pemanfaatan bersyarat tertentu dengan kode B; dan

d. pemanfaatan yang tidak diperbolehkan dengan kode X.

Klasifikasi I sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a yaitu
pemanfaatan diperbolehkan/diizinkan. Kegiatan dan penggunaan
lahan yang termasuk dalam klasifikasi I memiliki sifat sesuai
dengan peruntukan ruang yang direncanakan. Pemerintah
kabupaten/kota tidak dapat melakukan peninjauan atau
pembahasan atau tindakan lain terhadap kegiatan dan penggunaan
lahan yang termasuk dalam klasifikasi I.
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Klasifikasi T sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b, meliputi:

a. pembatasan pengoperasian, baik dalam bentuk pembatasan
waktu beroperasinya suatu kegiatan di dalam subzona
maupun pembatasan jangka waktu pemanfaatan lahan untuk
kegiatan tertentu yang diusulkan;

b. pembatasan Iluas, baik dalam bentuk pembatasan luas
maksimum suatu kegiatan di dalam subzona maupun di dalam
persil, dengan tujuan untuk tidak mengurangi dominansi
pemanfaatan ruang di sekitarnya; dan

c. pembatasan jumlah pemanfaatan, jika pemanfaatan yang
diusulkan telah ada mampu melayani kebutuhan, dan belum
memerlukan tambahan, maka pemanfaatan tersebut tidak
boleh diizinkan atau diizinkan terbatas dengan pertimbangan-
pertimbangan khusus.

Klasifikasi B sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c,
bermakna bahwa untuk mendapatkan izin atas suatu kegiatan atau
penggunaan lahan diperlukan persyaratan-persyaratan tertentu
yang dapat berupa persyaratan umum dan persyaratan khusus,
dapat dipenuhi dalam bentuk inovasi atau rekayasa teknologi.
Persyaratan dimaksud diperlukan mengingat pemanfaatan ruang
tersebut memiliki dampak yang besar bagi lingkungan sekitarnya.

Klasifikasi X sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf d yaitu
kegiatan memiliki sifat tidak sesuai dengan peruntukan lahan yang
direncanakan dan dapat menimbulkan dampak yang cukup besar
bagi lingkungan di sekitarnya. :

Ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan tercantum dalam
Lampiran XIII.1 Ketentuan Kegiatan dan Penggunaan Lahan yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Bagian Ketiga
Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang

Pasal 54

Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang, sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 52 ayat (3) huruf b, meliputi:

a. KDB maksimum;

b. KLB minimum dan maksimum,;

c. KDH minimum; dan

d. luas kavling minimum.

KDB maksimum sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a
ditetapkan dengan mempertimbangkan tingkat pengisian atau
peresapan air, kapasitas drainase, dan jenis penggunaan lahan.

KLB minimum dan maksimum sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) huruf b ditetapkan dengan mempertimbangkan harga lahan,
ketersediaan dan tingkat pelayanan prasarana, dampak atau
kebutuhan terhadap prasarana tambahan, serta ekonomi, sosial
dan pembiayaan.
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KDH minimal sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c
ditetapkan dengan mempertimbangkan tingkat pengisian atau
peresapan air dan kapasitas drainase.

Luas kavling minimum sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf
d merupakan pengaturan luasan kavling minimum untuk zona
perumahan yang disepakati oleh Pemerintah Daerah dengan kantor
pertanahan setempat.

Ketentuan intensitas pemanfaatan ruang tercantum dalam
Lampiran XIII yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan Bupati ini. ‘

Bagian Keempat
Ketentuan Tata Bangunan

Pasal 55

Ketentuan tata bangunan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 52
pada ayat (3) huruf ¢, meliputi:

a. Ketinggian bangunan maksimum;

b. GSB minimum;

c. Jarak bebas antar bangunan minimal; dan

d. Jarak bebas samping dan jarak bebas belakang

Ketinggian bangunan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a
adalah tinggi maksimum bangunan gedung yang diizinkan pada
lokasi tertentu dan diukur dari jarak maksimum puncak atap
bangunan terhadap (permukaan) tanah yang dinyatakan dalam
satuan meter.

GSB sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b ditetapkan
dengan mempertimbangkan keselamatan, resiko kebakaran,
kesehatan, kenyamanan, dan estetika.

Jarak bebas antar bangunan minimal sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf ¢ yang harus memenuhi ketentuan tentang jarak
bebas yang ditentukan oleh jenis peruntukan dan ketinggian
bangunan.

Jarak Bebas Samping sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf d
merupakan jarak minimum antara batas petak samping terhadap
dinding bangunan terdekat.

Jarak bebas belakang sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf d
adalah jarak minimum antara garis batas petak belakang terhadap
dinding bangunan terbelakang.

Ketentuan tata bangunan sebagaimana tercantum dalam Lampiran
XIII yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Bupati ini. '
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Bagian Kelima
Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

Pasal 56

Ketentuan prasarana dan sarana minimal sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 52 pada ayat (3) huruf d, mengatur jenis prasarana dan
sarana pendukung minimal apa saja yang harus ada pada setiap
zona peruntukan.

Jenis prasarana dan sarana minimal sebagaimana dimaksud pada

‘ayat (1) ditentukan berdasarkan sifat dan tuntutan kegiatan utama

pada zona peruntukannya. Sedangkan volume atau kapasitasnya
ditentukan berdasarkan pada perkiraan jumlah orang yang
menghuni zona peruntukan tersebut.

Ketentuan prasarana dan sarana minimum sekurangnya harus
mengatur jenis prasarana dan sarana pendukung untuk lima zona
budidaya utama, meliputi:

perumahan;

komersial;

SPU;

industri; dan

zona hijau budidaya.

°opoop

Prasarana dan sarana minimum pada 2zona lainnya diatur
mengikuti aturan pada kelima zona di atas sebagaimana dimaksud
pada ayat (3).

Prasarana yang diatur dalam peraturan zonasi, meliputi:
parkir;

aksesibilitas untuk difabel;

jalur pedestrian;

jalur sepeda;

bongkar muat;

dimensi jaringan jalan;

kelengkapan jalan; dan

kelengkapan prasarana lainnya.

PRMe a0 o

Ketentuan prasarana dan sarana minimal sebagaimana tercantum
dalam Lampiran XIII yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan Bupati ini.

Bagian Keenam
Ketentuan Khusus

Pasal 57

Ketentuan khusus, sebagaimana dimaksud dalam Pasal 52 pada
ayat (3) huruf e, adalah ketentuan yang mengatur pemanfaatan
zona yang memiliki fungsi khusus dan diberlakukan ketentuan
khusus sesuai dengan karakteristik zona dan kegiatannya.

Ketentuan khusus, sebagaimana dimaksud pada ayat (1), meliputi:
a. lahan pertanian pangan berkelanjutan;

b. kawasan rawan bencana;

c. tempat evakuasi bencana;

d. kawasan sempadan; dan

e. Lkawasan pertahanan dan keamanan.
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Ketentuan khusus sebagaimana tercantum dalam Lampiran XIII
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati
ini.

Lahan pertanian pangan berkelanjutan sebagaimana dimaksud
pada ayat (2) huruf a dengan luas 154,96 ha (seratus lima puluh
empat koma sembilan enam hektar) terdapat di SWP A Blok Al.

Ketentuan khusus lahan pertanian pangan berkelanjutan
digambarkan dalam Peta Ketentuan Khusus Rencana Pola Ruang
pada Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan dengan tingkat
ketelitian skala 1:5.000 sebagaimana tercantum dalam Lampiran
XIII yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Bupati ini.

Kawasan rawan bencana sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
huruf b, memiliki luas 3.074,60 ha (tiga ribu tujuh puluh empat
koma enam nol hektar), meliputi:

a. kawasan rawan bencana banjir sedang; dan

b. kawasan rawan bencana banjir tinggi.

Ketentuan khusus kawasan rawan bencana digambarkan dalam
Peta Ketentuan Khusus Rencana Pola Ruang pada Kawasan Rawan
Bencana dengan tingkat ketelitian skala 1:5.000 sebagaimana
tercantum dalam Lampiran XIII yang merupakan bagian tidak-
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Tempat evakuasi bencana sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
huruf ¢, meliputi:

a. tempat evakuasi bencana sementara; dan

b. tempat evakuasi bencana akhir.

Tempat evakuasi bencana sementara sebagaimana dimaksud pada
ayat (8) huruf a dengan luas 5,40 ha (lima koma empat nol hektar),
yang berada di:

a. SWP A Blok A2;

b. SWP B Blok Bl dan B3;

c. SWPC Blok C1 dan C2; dan

d. SWPD Blok D1.

Tempat evakuasi bencana akhir sebagaimana dimaksud pada ayat
(8) huruf b dengan luas 0,70 ha (nol koma tujuh nol hektar), yang
berada di SWP C Blok C1.

Ketentuan khusus tempat evakuasi bencana digambarkan dalam
Peta Ketentuan Khusus Rencana Pola Ruang pada Tempat Evakuasi
Bencana dengan tingkat Kketelitian skala 1:5.000 sebagaimana
tercantum dalam Lampiran XIII yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Kawasan sempadan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf d,
meliputi:

sempadan pantai;

sempadan sungai;

sempadan situ, danau, embung dan waduk; dan

sempadan ketenagalistrikan.

o op
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Sempadan pantai sebagaimana dimaksud pada ayat (12) huruf a
dengan luas 54,88 ha (lima puluh empat koma delapan delapan
hektar), yang berada di:

a. SWPCBlok Cl; dan

b. SWP D Blok D1 dan D3.

Sempadan sungai sebagaimana dimaksud pada ayat (12) huruf b
dengan luas 8,71 ha (delapan koma tujuh satu hektar), yang berada
di:

a. SWP B Blok B2 dan B3;

b. SWP C Blok C1 dan C2; dan

c. SWPD Blok D1, D2 dan D3.

Sempadan situ, danau, embung dan waduk sebagaimana dimaksud
pada ayat (12) huruf ¢ dengan luas 55,91 ha (lima puluh lima koma
sembilan satu hektar), yang berada di:

a. SWP A Blok A2;

b. SWP B Blok B2 dan B3;

c. SWPCBIlok C1 dan C2; dan

d. SWPD Blok D1, D2 dan D3.

Sempadan ketenagalistrikan sebagaimana dimaksud pada ayat (12)
huruf d dengan luas 0,92 ha (nol koma sembilan dua hektar), yang
berada di SWP B Blok B1 dan B3.

Ketentuan khusus kawasan sempadan digambarkan dalam Peta
Ketentuan Khusus Rencana Pola Ruang pada Kawasan Sempadan
dengan tingkat ketelitian skala 1:5.000 sebagaimana tercantum
dalam Lampiran XIII.9 yang merupakan bagian tidak terpisahkan
dari Peraturan Bupati ini.

Kawasan pertahanan dan keamanan sebagaimana dimaksud pada
ayat (2) huruf e dengan luas 21,72 ha (dua puluh satu koma tujuh
dua hektar) terdapat di SWP A Blok A2.

Ketentuan khusus kawasan pertahanan dan keamanan
digambarkan dalam Peta Ketentuan Khusus Rencana Pola Ruang
pada Kawasan Pertahanan dan Keamanan dengan tingkat ketelitian
skala 1:5.000 sebagaimana tercantum dalam Lampiran XIII yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Bagian Ketujuh
Ketentuan Pelaksanaan
Pasal 58

Ketentuan Pelaksanaan, sebagaimana dimaksud dalam Pasal 52 pada
ayat (3) huruf f, meliputi:

a.
b.
c.

ketentuan variansi pemanfaatan ruang;

ketentuan pemberian insentif dan disinsentif; dan

ketentuan untuk penggunaan lahan yang sudah tidak ada dan tidak
sesuai dengan peraturan zonasi.



Paragraf 1
Ketentuan Variansi Pemanfaatan Ruang

Pasal 59

Ketentuan variansi pemanfaatan ruang dalam RDTR, sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 58 huruf a, merupakan ketentuan yang
memberikan kelonggaran untuk menyesuaikan dengan kondisi tertentu
dengan tetap mengikuti ketentuan massa ruang yang ditetapkan dalam
peraturan zonasi. Hal ini dimaksudkan untuk menampung dinamika
pemanfaatan ruang mikro dan sebagai dasar antara lain:

a. transfer of development rights; dan

b. air right development, yang dapat diatur lebih lanjut dalam rencana

tata bangunan dan lingkungan.

Paragraf 2
Ketentuan Pemberian Insentif dan Disinsentif

Pasal 60

Ketentuan pemberian insentif dan disinsentif, sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 58 huruf b, adalah ketentuan yang memberikan insentif
bagi kegiatan pemanfaatan ruang yang sejalan dengan rencana tata
ruang dan memberikan dampak positif bagi masyarakat, serta yang
memberikan disinsentif bagi kegiatan pemanfaatan ruang yang tidak
sejalan dengan rencana tata ruang dan memberikan dampak negatif bagi
masyarakat.

Pasal 61

(1) Insentif yang diberikan kepada masyarakat sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 60, antara lain:
a. insentif fiskal; dan
b. insentif non fiskal.

(2) Insentif fiskal sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a, antara
lain:
a. pemberian keringanan pajak;
b. pengurangan retribusi; dan/atau
c. bantuan fasilitas pelatihan vokasi usaha mikro dan/atau
koperasi di daerah.

(8) Insentif non fiskal sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b,
meliputi:
a. penyediaan data dan informasi peluang investasi atau
penanaman modal; ’
b. fasilitasi penyediaan lahan atau lokasi;
c. pemberian bantuan teknis;
- d. kemudahan perizinan dalam bentuk percepatan pemberian
perizinan yang meliputi seluruh jenis perizinan dengan kriteria
yang meliputi:
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1. memberikan kontribusi bagi peningkatan pendapatan
masyarakat;

2. menyerap banyak tenaga kerja lokal;

menggunakan sebagian besar sumber daya lokal;

4. memberikan kontribusi bagi peningkatan pelayanan
publik;

5. bermitra dengan usaha mikro; dan

6. berwawasan lingkungan dan berkelanjutan.

penyediaan prasarana dan sarana yang dikhususkan bagi

pembangunan pada daerah yang termasuk dalam tingkat

kepadatan penduduk rendah dan sesuai dengan tata ruang

berdasarkan pertimbangan yang meliputi:

1. penyediaan prasarana dan sarana jalan lingkungan;

2. penyediaan prasarana dan sarana jembatan; dan

3. penyediaan prasarana dan sarana penerangan jalan.

kemudahan akses pemasaran hasil produksi;

kemudahan investasi langsung konstruksi;

pemberian kenyaman dan keamanan berinvetasi di daerah;

kemudahan akses tenaga kerja siap pakai dan terampil;

kemudahan akses pasokan bahan baku;

penghargaan sebagai bentuk apresiasi Pemerintah Daerah

kepada para pihak yang berhasil memberikan manfaat pada

tata ruang daerah;

publikasi atau promosi daerah sebagai upaya Pemerintah

Daerah agar para pihak memberikan manfaat tata ruang yang

maksimal berupa:

1. billboard,

2. website Pemerintah Daerah;

3. pameran daerah; dan/atau

4. videotron daerah.

w

Tata cara pemberian insentif sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilakukan dengan cara yang meliputi:

a.

f.

usulan pengenaan insentif diajukan oleh Dinas Pekerjaan
Umum dan Penataan Ruang kepada Bupati berdasarkan
permohonan dari badan hukum atau perseorangan dan/atau
korporasi;

tim teknis melakukan kajian terhadap berkas dan peninjauan
lapangan;

tim teknis memberikan rekomendasi penerimaan permohonan
atau penolakan permohonan;

rekomendasi penerimaan permohonan insentif dilakukan pada
Tahun Anggaran berikutnya;

rekomendasi penolakan permohonan insentif disampaikan
kepada pemohon disertai dengan alasan penolakan; dan
pemberian insentif ditetapkan dengan Keputusan Bupati.

Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara pengenaan insentif
diatur dengan Keputusan Bupati.
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Pasal 62

Disinsentif yang diberikan kepada masyarakat sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 60, antara lain:

a. disinsentif fiskal; dan

b. disinsentif nonfiskal.

Disinsentif fiskal sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a
meliputi pengenaan kenaikan tarif pajak  yang tinggi yang
disesuaikan dengan besarnya biaya yang dibutuhkan untuk
mengatasi dampak yang ditimbulkan akibat pemanfaatan ruang.

Disinsentif nonfiskal sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b,

meliputi:

a. kewajiban memberi kompensasi, berupa dukungan penyediaan
prasarana dan sarana untuk memperkuat Struktur Ruang
guna mendukung Pola Ruang yang sesuai dengan rencana tata
ruang wilayah;

b. persyaratan khusus dalam perizinan yang diberikan sebagai
upaya mengantisipasi dan atau menghindari kegiatan
pemanfaatan ruang yang menimbulkan kerusakan atau
degradasi lingkungan, stabilitas pasar dan/ atau kondisi sosial
masyarakat; '

c. kewajiban memberi imbalan, merupakan penggantian dalam
bentuk non-finansial terhadap pembangunan komponen guna
lahan tertentu dalam pemanfaatan ruang untuk memastikan
kelestarian lingkungan dan daya dukung alam; dan

d. pembatasan penyediaan prasarana dan sarana, merupakan
pengurangan terhadap prasarana dan sarana yang disediakan
Pemerintah Daerah.

Persyaratan khusus dalam perizinan sebagaimana dimaksud pada
ayat (3) huruf b dikenakan pada saat permohonan izin dan/atau
hasil pengawasan, pemantauan dan pengendalian dari Dinas yang
membidangi Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang yang diberikan
paling lama 5 (lima) tahun sesuai dengan pemanfaatan dan
kebutuhan tata ruang. '

Kewajiban memberi imbalan sebagaimana dimaksud pada ayat (3)
huruf ¢ ditentukan berdasarkan jenis kegiatan, nilai kemanfaatan,
dan skala kepentingan yang meliputi:

a. penyediaan dan pengelolaan ruang terbuka hijau;

b. penyediaan dan pengelolaan resapan air; dan/atau

c. penyediaan dan pengelolaan lingkungan.

Pembatasan penyediaan prasarana dan sarana sebagaimana

dimaksud pada ayat (3) huruf d disampaikan oleh Dinas yang

membidangi Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang kepada

Perangkat Daerah terkait berdasarkan pertimbangan Tim Teknis

yang meliputi:

a. pembatasan penyediaan prasarana dan sarana akses jalan;

b. pembatasan penyediaan prasarana dan sarana drainase; dan

c. pembatasan penyediaan prasarana dan sarana penerangan
jalan.
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Tata cara pemberian disinsentif sebagaimana dimaksud pada ayat

(1) dilakukan dengan cara yang meliputi:

a. pemohon menyampaikan permohonan izin kepada Dinas yang
membidangi Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang;

b. Tim Teknis melakukan kajian terhadap berkas

permohonan dan melakukan peninjauan lapangan;

c. Tim Teknis memberikan rekomendasi penerimaan atau
penolakan permohonan;

d. rekomendasi penerimaan permohonan disinsentif dilakukan
pada Tahun Anggaran berjalan;

e. rekomendasi penolakan permohonan disinsentif disampaikan
kepada pemohon disertai dengan alasan penolakan; dan

f. pengenaan Disinsentif ditetapkan dengan Keputusan Bupati.

Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara pengenaan disinsentif
diatur dengan Keputusan Bupati.

Paragraf 3
Ketentuan untuk Penggunaan Lahan
yang sudah ada dan tidak Sesuai dengan Peraturan Zonasi

Pasal 63

Ketentuan untuk penggunaan lahan yang sudah ada dan tidak
sesuai dengan peraturan zonasi sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 58 huruf ¢, merupakan ketentuan untuk penggunaan lahan
yang tidak sesuai dengan peraturan zonasi yang sudah ada sebelum
peraturan zonasi ditetapkan.

Ketentuan untuk penggunaan lahan yang sudah ada dan tidak
sesuai dengan peraturan zonasi di WP Kawasan Perkotaan
Manggar, meliputi:

a. pembangunan rumah tinggal dan bangunan umum sesuai
dengan peraturan zonasi ini akan diberikan insentif berupa
kemudahan perizinan pembangunan dan keringanan pajak;

b. pembangunan rumah tinggal dan bangunan umum yang tidak
sesuai dengan peraturan zonasi ini namun sudah memiliki ijin
yang diperoleh sebelum disahkannya Peraturan Zonasi ini dan
belum dilaksanakan, maka pembangunannya dapat terus
dilakukan, namun akan dikenakan disinsentif berupa
peningkatan pajak dan tidak diterbitkannya lagi perizinan
operasi, serta dicabutnya ijin setelah 5 tahun;

c. penggunaan lahan yang tidak sesuai dengan Peraturan Bupati
ini selama memiliki izin yang sah maka diperbolehkan dan
akan dibatasi perkembangannya untuk kegiatan yang
diizinkan terbatas sedangkan untuk kegiatan yang tidak
diizinkan akan dikenakan disinsentif berupa peningkatan
pajak dan tidak diterbitkannya lagi perizinan operasi, serta
dicabutnya izin setelah 5 tahun; dan

d. penggunaan lahan yang tidak sesuai dengan Peraturan Bupati
ini dan tidak memiliki izin yang sah harus segera disesuaikan
dalam waktu paling lama 12 (dua belas) bulan setelah
diundangkannya Peraturan Bupati ini.
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Bagian Kedelapan
Teknik Pengaturan Zonasi

Pasal 64

Teknik Pengaturan Zonasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 52
pada ayat (2) huruf b ditetapkan oleh Bupati setelah mendapatkan
pertimbangan teknis dengan tujuan memberikan fleksibilitas atau
pengaturan yang lebih ketat dalam penerapan PZ pada kawasan
tertentu.

Penerapan Teknik Pengaturan Zonasi sebagaimana dimaksud pada
ayat (1), meliputi:

bonus zoning dengan kode b;

conditional uses dengan kode c;

zona pengendalian pertumbuhan dengan kode k; dan
zona pelestarian cagar budaya dengan kode 1.

poop

Paragraf 1
Bonus Zoning

Pasal 65

Teknik Pengaturan Zonasi Bonus Zoning sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 64 pada ayat (2) huruf a adalah teknik pengaturan
zonasi yang memberikan izin kepada pengembang pada suatu
lokasi untuk meningkatkan intensitas pemanfaatan ruang melebihi
aturan dasar, dengan imbalan/kompensasi pengembang tersebut
harus menyediakan sarana publik tertentu.

Peningkatan intensitas melebihi aturan dasar sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) yaitu sebesar maksimal 8 lantai.

Lokasi bonus zoning sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
diarahkan pada lokasi zona pariwisata meliputi:

a. SWP B yaitu pada Blok B3; dan

b. SWP C yaitu pada Blok C1 dan C2.

Bentuk kompensasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1), meliputi:

a. membangun dan mengembangkan kegiatan pariwisata atau
fasilitas penunjang pariwisata;

b. tidak menutup akses terhadap kegiatan masyarakat;

c. menyediakan pengolahan air minum mandiri; dan

d. mempertahankan landscape alami pada pantai dan kulong
dengan perubahan yang diperkenankan maksimal 20% (dua
puluh persen).
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Paragraf 2
Conditional Uses

Pasal 66

Teknik Pengaturan Zonasi Conditional Uses sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 64 pada ayat (2) huruf b adalah teknik pengaturan
zonasi yang memungkinkan suatu pemanfaatan ruang yang
dianggap penting atau diperlukan keberadaannya, untuk
dimasukkan ke dalam satu zona peruntukan tertentu sekalipun
karakteristiknya tidak memenuhi kriteria zona peruntukan
tersebut.

Teknik Pengaturan Zonasi Conditional Uses pada Kawasan

Perkotaan Manggar meliputi:

a. pemanfaatan ruang berupa Pariwisata pada sub zona
sempadan situ, danau, embung dan waduk/kulong, yaitu:
1. SWP C Blok C2; dan
2. SWP D Blok D1 dan D2.

b. pemanfaatan Hutan pada Hutan Lindung seluas 436,17 Ha
(empat ratus tiga puluh enam koma satu tujuh hektar) yaitu:
1. SWP A Blok Al dan A2;
2. SWP B Blok B3; dan
3. SWPCBlokCl.

Pemanfaatan hutan pada Hutan Lindung sebagaimana dimaksud
dalam ayat (2) huruf b, dilakukan melalui kegiatan:

a. usaha pemanfaatan kawasan;

b. usaha pemanfaatan jasa lingkungan; dan

c. pemungutan hasil hutan bukan kayu.

Kegiatan usaha pemanfaatan kawasan pada Hutan Lindung
sebagaimana dimaksud dalam ayat (3) huruf a, meliputi:
budidaya tanaman obat;

budidaya tanaman hias;

budidaya jamur;

budidaya lebah;

budidaya hijauan makanan ternak;

budidaya buah-buahan dan biji-bijian;

budidaya tanaman atsiri;

budidaya tanaman nira;

wana mina (silvofisheryl);

wana ternak (silvopastural);

tanam wana tani (agroforestry);

wana tani ternak (agrosilvopastura);

penangkaran satwa liar; dan

rehabilitasi satwa.
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Kegiatan usaha pemanfaatan kawasan pada Hutan Lindung

sebagaimana dimaksud dalam ayat (4), dilakukan dengan

ketentuan:

a. tidak mengurangi, mengubah, atau menghilangkan fungsi
utamanya;
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b. tidak menimbulkan dampak negatif terhadap biofisik dan
sosial ekonomi;

c. tidak menggunakan peralatan mekanis dan alat berat; dan

d. tidak membangun sarana dan prasarana yang mengubah
bentang alam.

Kegiatan usaha pemanfaatan jasa lingkungan pada Hutan Lindung
sebagaimana dimaksud dalam ayat (3) huruf b, meliputi:
pemanfaatan aliran air;
pemanfaatan air;
wisata alam;
" perlindungan keanekaragaman hayati;
pemulihan lingkungan; dan
penyerapan danf atau penyimpanan karbon.
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Kegiatan usaha pemanfaatan jasa lingkungan pada Hutan Lindung -

sebagaimana dimaksud dalam ayat (6), dilakukan dengan

ketentuan: -

a. tidak mengurangi, mengubah, atau menghilangkan fungsi
utamanya;

b. tidak mengubah bentang alam;

c. tidak merusak keseimbangan unsur-unsur lingkungan; dan

d. tidak dilakukan pada blok inti dan blok khusus.

Paragraf 3
Zona Pelestarian Cagar Budaya

Pasal 67

Teknik Pengaturan Zonasi Pelestarian Cagar Budaya sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 64 pada ayat (2) huruf c adalah teknik
pengaturan zonasi yang memberikan pembatasan pembangunan
untuk mempertahankan bangunan dan situs yang memiliki nilai
budaya tertentu.

Teknik Pengaturan Zonasi Pelestarian Cagar Budaya sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) diarahkan pada lokasi yaitu sebagai
berikut:

a. zona cagar budaya SWP C Blok C1; dan

b. zona cagar budaya SWP D Blok D2.

Pembatasan pembangunan untuk mempertahankan bangunan dan

situs yang memiliki nilai budaya tertentu sebagaimana dimaksud

pada ayat (1), meliputi:

a. tidak boleh merubah struktur dan bentuk asli bangunan; dan

b. pengembangan dan pembangunan lain sesuai dengan aturan
dasar dapat dilakukan, namun tetap menyesuaikan dengan
desain arsitektur dari bangunan lain yang ada di sekitarnya.



Paragraf 4
Zona Pengendalian Pertumbuhan

Pasal 68

(1) Teknik Pengaturan Zonasi Pengendalian Pertumbuhan

(2)

(3)

(1)

(2)

(3)

(5)

(6)

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 64 pada ayat (2) huruf d adalah
teknik pengaturan zonasi yang diterapkan melalui pembatasan
pembangunan dalam upaya melindungi karakteristik kawasan.

Pembatasan pembangunan dalam upaya melindungi karakteristik

kawasan sebagaimana dimaksud pada ayat (1), meliputi:

a. melindungi kelestarian kawasan dan tidak melakukan
eksploitasi berlebihan terhadap sumber air;

b. memiliki persyaratan khusus dalam perizinan yang diberikan
sebagai upaya mengantisipasi dan atau menghindari kegiatan
yang dapat merusak fungsi Kawasan,;

c. kegiatan terbangun yang sudah ada/eksisting harus
dikendalikan dengan tidak difungsikan untuk kegiatan yang
sifatnya mengganggu fungsi Kawasan; dan

d. pengembangan lahan terbangun baru tidak diizinkan jika tidak
memenuhi persyaratan khusus dalam perizinan.

Teknik  Pengaturan  Zonasi  Pengendalian  Pertumbuhan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diarahkan pada lokasi yaitu
zona perumahan kepadatan tinggi SWP C Blok C2.

BAB VIII
KELEMBAGAAN

Pasal 69

Dalam rangka penyelenggaraan penataan ruang secara partisipatif
dibentuk forum penataan ruang.

Forum penataan ruang sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
bertugas untuk memberikan masukan dan pertimbangan dalam
pelaksanaan penataan ruang.

Anggota forum penataan ruang sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) di daerah terdiri atas instansi vertikal bidang pertanahan,
perangkat daerah, asosiasi profesi, asosiasi akademisi, dan tokoh
masyarakat.

Anggota forum penataan ruang sebagaimana dimaksud pada ayat
(3) ditetapkan oleh Bupati.

Dalam hal Daerah tidak memiliki perwakilan dari asosiasi
akademisi-profesi, maka dapat dilaksanakan sesuai dengan
peraturan perundang-undangan terkait.

Pembentukan, susunan keanggotaan, tugas, fungsi, dan tata kerja
forum penataan ruang dilaksanakan sesuai dengan peraturan
perundang-undangan terkait koordinasi penyelenggaraan penataan
ruang.
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BAB IX
KETENTUAN SANKSI

Pasal 70

Pelanggaran terhadap ketentuan Peraturan Bupati ini dikenakan
sanksi administratif.

Sanksi administratif sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

dikenakan kepada:

a. orang yang tidak menaati RDTR yang telah ditetapkan yang
mengakibatkan perubahan fungsi ruang;

b. orang yang tidak mematuhi ketentuan Pemanfaatan Ruang
dalam RDTR; dan/atau

c. orang yang menghalangi akses terhadap Kawasan yang oleh
ketentuan peraturan perundang-undangan dinyatakan
sebagai milik umum.

Sanksi administratif sebagaimana dimaksud pada ayat (2) terdiri
atas:

peringatan tertulis;

denda administratif;

penghentian sementara kegiatan;
penghentian sementara pelayanan umum;
penutupan lokasi;

pencabutan KKPR;

pembatalan KKPR,;

pembongkaran bangunan; dan/atau
pemulihan fungsi Ruang.
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Pengenaan sanksi administratif dilakukan oleh Pemerintah dan
Pemerintah Daerah sesuai dengan kewenangannya.

Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara pengenaan sanksi
administratif sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dilaksanakan
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

BAB X
KETENTUAN LAIN-LAIN

Pasal 71

Jangka waktu Rencana Detail Tata Ruang Kawasan Perkotaan
Manggar adalah 20 (dua puluh) tahun dan dapat ditinjau kembali 1
(satu) kali dalam setiap periode S (lima) tahunan.

Dalam hal terjadi perubahan lingkungan strategis, peninjauan
kembali RDTR Kawasan Perkotaan Manggar dapat ditinjau lebih
dari 1 (satu) kali dalam setiap periode S (lima) tahunan.
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Perubahan lingkungan strategis sebagaimana dimaksud pada ayat

(2) berupa:

a. bencana alam skala besar yang ditetapkan dengan peraturan
perundang-undangan; ' '

b. perubahan batas teritorial negara yang ditetapkan dengan
undang-undang;

c. perubahan batas daerah yang ditetapkan dengan undang-
undang; dan

d. perubahan kebijakan nasional yang bersifat strategis.

Perubahan kebijakan nasional yang bersifat strategis sebagaimana
dimaksud pada ayat (3) huruf d yang berimplikasi pada peninjauan
kembali Peraturan Bupati Belitung Timur tentang RDTR Kawasan
Perkotaan Manggar dapat direkomendasikan oleh forum penataan
ruang.

Rekomendasi forum penataan ruang sebagaimana dimaksud pada
ayat (4) diterbitkan berdasarkan kriteria:

a.

b.

penetapan kebijakan nasional yang bersifat strategis dalam
peraturan perundang-undangan,; '
rencana pembangunan dan pengembangan objek vital
nasional; dan/atau

lokasinya berbatasan dengan kabupaten/kota di sekitarnya.

BAB XI
KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 72

Pada saat Peraturan Bupati mulai berlaku:

a.

semua pemanfaatan ruang yang tidak sesuai dengan rencana
tata ruang harus disesuaikan dengan rencana tata ruang
melalui kegiatan penyesuaian pemanfaatan ruang;

Keberatan terhadap pengaturan RTH dalam Peraturan Bupati
ini diselesaikan paling lama 2 (dua) tahun sejak
diundangkannya Peraturan Bupati ini

izin pemanfaa’tan ruang dan KKPR yang telah dikeluarkan
tetap berlaku sesuai dengan masa berlakunya;

pemanfaatan ruang di kawasan perkotaan Manggar yang
diselenggarakan tanpa izin pemanfaatan ruang atau KKPR dan
bertentangan dengan ketentuan Peraturan Bupati ini, akan
ditertibkan dan disesuaikan dengan Peraturan Bupati ini; dan
izin pemanfaatan ruang yang telah habis masa berlakunya dan
akan diperpanjang, ditindaklanjuti melalui mekanisme
penerbitan kesesuaian kegiatan pemanfaatan ruang.






BAB XII
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 73

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan
Peraturan Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah
Kabupaten Belitung Timur.

Ditetapkan di Manggar
pada tanggal 2° Mei 2022

BUPATI BELITUNG TIMUR,

BURHANUDIN

Diundangkan di Manggar
pada tanggal “° Mei 2022

SEKRETARIS DAERAH

BERITA DAERAH KABUPATEN BELITUNG TIMUR TAHUN 2022 NOMOR 324
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LAMPIRAN XII

PERATURAN BUPATI BELITUNG TIMUR

NOMOR 33 TAHUN 2022

TENTANG RENCANA DETAIL TATA RUANG
KAWASAN PERKOTAAN MANGGAR KABUPATEN
BELITUNG TIMUR TAHUN 2022-2042

INDIKASI PROGRAM PRIORITAS

Waktu Pelaksanaan

No. Program Prioritas Lokasi PJM-1 (T1 — T5) Pg?:;z Sumber Dana Instansi Pelaksana
T1|T2 | T3 | T4 | TS PIM 4
A RENCANA PUSAT PELAYANAN _
Penetapan pusat pelayanan Blok C2 APBD Kabupaten / Kota Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan

kota Manggar

Penetapan sub pusat
pelayanan kota Manggar

Blok A2, B3 dan
D2

Penetapan Pusat Lingkungan
Kecamatan

Blok Al, B2 dan
D3

Penetapan Pusat Lingkungan
Kelurahan

Blok B1, C1, D1

Membagi Perkotaan Manggar
kedalam 4 SWP dan 10 Blok
Perencanaan

Perkotaan
Manggar

Ruang Kab. Belitung Timur

primer sesuai standar 9 meter

B RENCANA JARINGAN TRANSPORTASI
Jalan Umum
a. | Pelebaran jalan arteri primer
sesuai standar 11 meter
» Jalan Jenderal Sudirman | Blok C2, D1 dan APBN, Swasta Kementerian Pekerjaan Umum &
D2 Perumahan Rakyat
» Jalan Tengah Manggar — | Blok B1 dan B3
Tanjung
b. | Pelebaran jalan kolektor

» Jalan Bandara - Manggar

Blok B2 dan C2

» Jalan Jenderal Sudirman

Blok C2

» Jalan Raya Manggar -
Gantung

Blok Al, A2 dan
B3

» Jalan Ahmad Rifa’ie (Desa
Kampong Baru)

Blok D3

» Jalan Ahmad Rifa’ie II

Blok D3

APBN, APBD Provinsi, Swasta | Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan
Ruang Provinsi Kepulauan Bangka
Belitung




No.

Program Prioritas

Lokasi

Waktu Pelaksanaan

PJM-1 (T1 - T5)

T1

PIJM-2
S/D
PJM 4

(Desa Kampong Baru)

» Jalan Kampung Baru -
Serdang

Blok D2 dan D3

» Jalan Sudirman

Blok D1 dan D2

Sumber Dana

Instansi Pelaksana

Pelebaran jalan lokal primer
sesuai standar 7,5 meter

» Jalan Manggar - Mudong -

Blok Al, A2,C1

Gantung dan C2
» Jalan Desa Kampong | Blok D3
Baru

» Jalan Desa Lalang

Blok C1 dan C2

» Jalan  Eks.  Komplek | Blok D1
Timah (Kampung Arab)

» Jalan Eks. Komplek | Blok C1
Timah (Samak)

» Jalan Gereja Pegadaian Blok D2

» Jalan Kabung Jaya Blok C2

» Jalan Kampong Baru - | Blok D3
Serdang

» Jalan Kartini Blok C1

» Jalan Kepantai Nyiur | Blok C1
Melambai

» Jalan Kampung Kurnia Blok D1

» Jalan Kampung Kurnia | Blok D1
(sekitar SMA Pergib)

» Jalan Raya Pasar Pagi Blok C1 dan C2

» Jalan Sekip 1 Blok C1

» Jalan SMA PERGIB Blok C2 dan D1

» Jalan SMP IV Blok C1

» Jalan Tebat Gadong Blok Al dan Bl

» Jalan Wilis Blok C1

» Jalan Wismaria Il Blok C2

» Padang - Simpang | Blok B3 dan C2
Mudong

APBD Kabupaten / Kota,
Swasta

Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan

Ruang Kab. Belitung Timur

Pelebaran jalan lokal
sekunder sesuai standar 7,5
meter

» Jalan Selinsing

Blok A2

» Jalan Selingsing

Blok A2

APBD Kabupaten / Kota,
Swasta

Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan

Ruang Kab. Belitung Timur




No.

Waktu Pelaksanaan

PJM-1 (T1 - T5)

Program Prioritas Lokasi
T1 |. T2 T3
» Jalan Gajamada Blok C2
» Jalan Harapan Blok B3
> Jalan Padang — Kelenteng | Blok A2
- Ngarawan
» Jalan Pancur Satu Blok B1

Jalan Sawit

Blok B1, B2 dan
B3

PJM-2
S/D
PJM 4

» Jalan Bakti Blok C2

» Jalan Cengkeh PDAM Blom B1

» Jalan Dalam  Sekitar | Blok Bl
Pancur

» Jalan Desa Kampong | Blok D3
Baru

Jalan Desa Negeri SD 8

Blok C1 dan C2

v v

Jalan Eks. Komplek RS
Timah

Blok C1

» Jalan Eks. Komplek | Blok D1
Timah (Kampung Arab)
» Jalan Eks. Komplek | Blok C1 dan C2

Timah (Samak)

» Jalan Gang Semutok Blok B3 dan C2

» Jalan Genayun Blok B3

» Jalan Genayun II Blok B3

» Jalan GTB Blok D2

» Jalan Kampung Baru - | Blok D3
Serdang

» Jalan Kampong Lalang Blok C1

» Jalan Kantor Pajak Blok C2

» Jalan Karimata (Desa | Blok D3
Kampong Baru)

» Jalan Karimata II (Desa | Blok D3
Kampong Baru)

» Jalan Karya Bakti Blok C2

» Jalan Kenanga Blok C1

> Jalan Kampung Gunong / | Blok C2

Jl. Krisna

v

Jalan Kampung Kurnia

Blok D1 dan D2

v

Jalan Kampung Kurnia
(J1. Kelenteng)

Blok D1

Sumber Dana

Instansi Pelaksana




No.

Waktu Pelaksanaan

Program Prioritas Lokasi TOAL . (DL Th) Pgl/u];z
T1 (T2 | T3 | T4 | T5 PJIM 4
» Jalan Kampung Padang Blok A2 dan B3
» Jalan Lipat Kajang Blok D2
» Jalan  Madura  (Desa | Blok D3
Kampong Baru)
» Jalan Kampung Nelayan | Blok D1 dan D2
Baru
» Jalan Pantai Nyiur | Blok C1
Melambai
» Jalan Perkuburan Blok C2
» Jalan Proyek Blok B1
» Jalan RT. 04 Pancur Desa | Blok B1 dan D2
Padang
» Jalan Samping Lapangan | Blok Bl
Bola Pancur
» Jalan Sekip II Blok C1
» Jalan Sekitar Desa | Blok B3
Padang
» Jalan Sekitar Desa Mekar | Blok C2
Jaya
» Jalan Sulawesi Blok D1
» Jalan Taruna Mulya Blok C1
» Jalan Terang Bulan 1 Blok C1
» Jalan Teratai Blok C1
» Jalan Trem Blok D2
» Jalan Cemara Blok D1
» Jalan Padang - Simpang | Blok B3
Mudong
Pelebaran jalan lingkungan Perkotaan
primer sesuai standar 3,5 - Manggar

6,5 meter

Pelebaran jalan lingkungan
sekunder sesuai standar 3,5 -
6,5 meter

Konsistensi lebar seluruh
jalan Arteri Primer sebesar 11
meter

Konsistensi lebar seluruh
jalan Kolektor Primer sebesar
9 meter

Sumber Dana

Instansi Pelaksana

APBD Kabupaten / Kota,
Swasta, Masyarakat

Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan

Ruang Kab. Belitung Timur

APBN, Swasta

Kementerian Pekerjaan Umum &
Perumahan Rakyat

APBN, APBD Provinsi, Swasta

Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan

Ruang Provinsi Kepulauan Bangka
Belitung




No.

Program Prioritas

Konsistensi lebar seluruh
jalan Lokal Primer sebesar 7,5
meter

Konsistensi lebar seluruh
jalan lokal sekunder sebesar
7,5 meter

Konsistensi lebar seluruh
jalan lingkungan primer
sebesar 3,5 - 6,5 meter

Konsistensi lebar seluruh
jalan lingkungan sekunder
sebesar 3,5 - 6,5 meter

Lokasi

Waktu Pelaksanaan

PJM-1 (T1 - T5) PJM-2

T1

S/D
T2 | T3 | T4 | T5 PJIM 4

Sumber Dana

Instansi Pelaksana

Penetapan fungsi jalan dari
Kolektor menjadi Kolektor
Primer

» Jalan Bandara - Manggar

Blok B2 dan C2

» Jalan Jenderal Sudirman

Blok C2

» Jalan Raya Manggar -
Gantung

Blok A1, A2 dan
B3

Peningkatan fungsi jalan
Lingkungan menjadi Kolektor
Primer

» Jalan Raya Manggar -
Gantung

Blok Al, A2 dan
B3

» Jalan Ahmad Rifa’ie (Desa
Kampung Baru)

Blok D3

» Jalan Ahmad Rifa’ie II
(Desa Kampung Baru)

Blok D3

» Jalan Kampung Baru -
Serdang

Blok D2 dan D3

» Jalan Sudirman

Blok D1 dan D2

Penurunan fungsi jalan
Kolektor menjadi Lokal Primer

» Jalan Gaja mada

Blok C1 dan C2

» Jalan Kabung Jaya

Blok C2

Peningkatan fungsi jalan
Lingkungan menjadi Lokal
Primer

APBD Kabupaten / Kota,
Swasta

APBD Kabupaten / Kota,
Swasta, Masyarakat

Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan
Ruang Kab. Belitung Timur

APBN, APBD Provinsi, Swasta

Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan
Ruang Provinsi Kepulauan Bangka
Belitung

APBN, APBD Provinsi, Swasta

Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan
Ruang Provinsi Kepulauan Bangka
Belitung

APBD Kabupaten / Kota,
Swasta

Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan
Ruang Kab. Belitung Timur




Waktu Pelaksanaan
Program Prioritas Lokasi PJM-1 (T1 - T5) Pgl/u];z Sumber Dana Instansi Pelaksana
T1|T2 | T3 | T4 | T5 PIM 4
» Jalan Manggar - Mudong - | Blok Al, A2, C1 APBD Kabupaten / Kota, Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan
Gantung ] dan C2 Swasta Ruang Kab. Belitung Timur
» Jalan Desa Kampong | Blok D3
Baru
» Jalan Desa Lalang Blok C1 dan C2
» Jalan Eks. Komplek | Blok D1
Timah (Kampung Arab)
» Jalan Eks. Komplek | Blok C1
Timah (Samak)
» Jalan Gaja mada Blok C1 dan C2
» Jalan Gereja Pegadaian Blok D2
» Jalan Kampong Baru - | Blok D3
Serdang
» Jalan Kartini Blok C1
» Jalan Kepantai Nyiur | Blok C1
Melambai
» Jalan Kampung Kurnia Blok D1
» Jalan Kampung Kurnia | Blok D1
(sekitar SMA Pergib)
» Jalan Merbabu Blok C2
» Jalan Raya Pasar Pagi Blok C1 dan C2
» Jalan Sekip 1 Blok C1
» Jalan SMA PERGIB Blok C2 dan D1
» Jalan SMP IV Blok C1
» Jalan Tebat Gadong Blok A2 dan B1
» Jalan Wilis Blok C1
» Jalan Wismaria Blok C2
» Jalan Padang - Simpang | Blok B3 dan C2
Mudong
Peningkatan fungsi jalan
Lingkungan menjadi Lokal
Sekunder
» Jalan Harapan Blok B3 APBD Kabupaten / Kota, Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan
> Jalan Lipatkajang Blok D2 Swasta Ruang Kab. Belitung Timur
» Jalan Padang - Kelenteng | Blok A2
— Ngarawan
» Jalan Pancur Satu Blok B1
» Jalan Proyek Blok B1




No.

Waktu Pelaksanaan

Program Prioritas Lokasi PIM- (31~ T5) Pg?dl;Z
TS| pim4
> Jalan Sawit Blok B1, B2 dan |
B3 |

» Jalan Selingsing Blok A2

» Jalan Selinsing Blok A2

» Jalan (Gang. Gor) Taruna | Blok C1 dan C2
Mulya

» Jalan Bakti Blok C2

» Jalan Bioskop Blok D2

» Jalan Cemara Blok D1

» Jalan Cengkeh PDAM Blok B1

» Jalan Dalam Sekitar Desa | Blok Bl
Pancur

» Jalan Desa Kampong | Blok D2
Baru

» Jalan Desa Lalang Jaya Blok C2

» Jalan Desa Negeri SD 8 Blok C1 dan C2

» Jalan Eks. Komplek RS | Blok C1
Timah

» Jalan  Eks. Komplek | Blok D1
Timah (Kampung Arab)

» Jalan  Eks. Komplek | Blok C1 dan C2
Timah (Samak)

» Jalan Gajahmada Blok C2

» Jalan Gang Semutok Blok B3 dan C2

» Jalan Genayun Blok B3

» Jalan Genayun 1 Blok B3

» Jalan Genayun Il Blok B3

» Jalan GTB Blok D2

» Jalan Kampong Lalang Blok C1

» Jalan Kampung Baru - | Blok D3
Serdang

» Jalan Kampung Nelayan | Blok D1 dan D2
Baru

» Jalan Kantor Pajak Blok C2

» Jalan Karimata (Desa | Blok D3
Kampong Baru)

» Jalan Karimata II (Desa | Blok D3
Kampong Baru)

» Jalan Karya Bakti Blok C2

Sumber Dana

Instansi Pelaksana




No.

Waktu Pelaksanaan

PJM-1 (T1 - T5)

T1 | T2 | T3 | T4

Program Prioritas Lokasi
» Jalan Kenanga Blok C1
» Jalan Kampung Gunong / | Blok C2

Jalan Krisna

» Jalan Kampung Kurnia

Blok C1 dan D1

» Jalan Kampung Kurnia
(J1. Kelenteng)

Blok D1

» Jalan Kampung Padang

Blok A2 dan B3

» Jalan Madura  (Desa | Blok D3
Kampong Baru)

» Jalan Pantai Nyiur | Blok C1
Melambai

» Jalan Perkuburan Blok C2

» Jalan RT 04 Pancur Desa
Padang

Blok B1 dan D2

» Jalan Samping Lapangan | Blok Bl
Bola Pancur

» Jalan Sekip Il Blok C1

» Jalan Sekitar Desa Mekar | Blok C2
Jaya

» Jalan Sekitar Desa | Blok B3
Padang

» Jalan SMP II Blok Bl dan B3

» Jalan Sulawesi Blok D1

» Jalan Taruna Mulya Blok C1

» Jalan Terang Bulan 1 Blok C1

» Jalan Teratai Blok C1

» Jalan Trem Blok D2

> Padang - Simpang | Blok B3
Mudong

Pembangunan jalan lokal
primer baru

T5

PJM-2
S/D
PJM 4

Sumber Dana

Instansi Pelaksana

» Ruas Damar - Pancur

Blok B1 dan B2

» Ruas Pancur - | Blok A1, A2 dan
Mangarawan Bl
» Ruas Desa Baru - Kurnia | Blok C1 dan D1

Jaya

Pembangunan jalan lokal
sekunder baru

APBD Kabupaten / Kota,
Swasta

A

» Ruas Desa Baru - Kurnia

Blok D1 dan D3

APBD Kabupaten / Kota

Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan

Ruang Kab. Belitung Timur




Waktu Pelaksanaan

No. Program Prioritas Lokasi PJM-1 (T1 - T5) P;IIVII;Z Sumber Dana Instansi Pelaksana
T1|T2 | T3 | T4 | TS PIM 4
Jaya =

t. | Penetapan fungsi jalan Perkotaan
lingkungan menjadi Manggar
Lingkungan Primer

t Penetapan fungsi jalan
lingkungan menjadi
Lingkungan Sekunder = -

u. | Penyediaan fasilitas “| APBN, APBD Provinsi, APBD » Kementerian Pekerjaan Umum dan
pelengkap jalan berupa | Kabupaten / Kota, Swasta Pc?rumahan Ra_kyat
Penerangan Jalan Umum » Dinas Pekerjaan Umum dan
(PJU) dan rambu lalu lintas Penataan Ruang ~ Provinsi

Kepulauan Bangka Belitung
» Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kab. Belitung
Timur
Terminal Penumpang . :

a. | Menyusun kajian studi Blok B APBD Provinsi, Swasta » Dinas Pekerjaan Umum giaq
kelayakan pemindahan Penataan Ruang ~ Provinsi
terminal dan kajian Kepulauan Bangka Belitung
peningkatan terminal Tipe B » Din_as Pgrhubungan Kabupaten

b. | Penyusunan Andalalin Belitung Timur
pembangunan terminal
penumpang

c. | Penyusunan dokumen DED
terminal Tipe B

d. | Mengembangkan fasilitas
utama dan fasilitas
penunjang Terminal

e. | Menyediakan akses jalan
masuk atau jalan keluar ke
dan dari terminal - -

f. | Studi kelayakan integrasi Perkotaan APBD Kabupaten / Kota » Dinas Pekerjaan  Umum  dan
pengembangan angkutan Manggar Penataan Ruang : Provinsi
umum dan angkutan wisata K(_epulauan Bar_xgka Belitung

g. | Pembangunan rute angkutan APBD Provinsi, APBD » Dinas Pekerjaan Umum i dan
umum dan angkutan wisata Kabupaten / Kota, Swasta Penataan Ruang Kab. Belitung

Timur
Jembatan




Waktu Pelaksanaan

No. Program Prioritas Lokasi LT = 1) Pgllwl;z Sumber Dana Instansi Pelaksana
el PJM 4
a. | Pengembangan dan Blok A2, B2, C1, APBD Kabupaten / Kota » Dinas Pekerjaan Umum dan
perawatan jembatan D2 dan D3 Penataan Ruang Provinsi
Kepulauan Bangka Belitung
» Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kab. Belitung
Timur
Halte
a. | Pengadaan halte Blok Al, A2, B1, APBD Kabupaten / Kota, Dinas Perhubungan Kab. Belitung
B2, B3, C1, C2, Swasta Timur
D1, D2 dan D3
Alur-Pelayaran Kelas I
a. | Peningkatan alur pelayaran Blok D3 APBN, Swasta » Kementerian Perhubungan
kelas I » Dinas Perhubungan Kab. Belitung
Timur
Pelabuhan Penyeberangan
Kelas I
a. | Penyusunan dokumen Blok D3 APBD Kabupaten / Kota Dinas Perhubungan Kab. Belitung
persetujuan lingkungan Timur
Pelabuhan Penyeberangan
Manggar
b. | Pembangunan Pelabuhan APBN, Swasta Kementerian Perhubungan
Penyeberangan Manggar
c. | Meningkatkan kualitas
prasarana pelabuhan dan
moda angkutan untuk
pelabuhan penyeberangan
lintas Kota Manggar-
Ketapang Kalimantan Barat
Pelabuhan Perikanan
a. Pengembangan PPl Manggar Blok D2 APBD Provinsi, Swasta » Dinas Kelautan & Perikanan
b. | Pengembangan kegiatan TPI Provinsi Kepulauan Bangka
di dalam PPI Belitung
» Dinas Perikanan Kabupaten
Belitung Timur
G RENCANA JARINGAN ENERGI LA EE R T Sy e
Pengembangan dan Blok B3 | APBN, APBD Provinsi, APBD Kementerian ESDM
perawatan PLTD Manggar | Kabupaten / Kota » Dinas Pertambangan dan Energi
Pengembangan PLT EBT Base | Blok B2 dan B3 Provinsi Kepulauan Bangka
Belitung — GI Manggar Belitung




No.

Program Prioritas Lokasi

Pengembangan SUTM Blok Al, A2, B1,
B2, B3, C1, C2,

D1, D2 dan D3

Pengembangan SUTR
B2, B3, C1, C2,
D1, D2 dan D3

Blok Al, A2, B1, |

Pemeliharaan SUTT eksisting | Blok Bl dan B3

Pemeliharaan SUTM eksisting | Blok A1, A2, B1,

B2, B3, C1 dan

c2
Pemeliharaan SUTR eksisting | Blok Al, A2, Bl,

B3, €1, €2; D1,

D2 dan D3
Pengembangan dan Blok B3

perawatan Gardu Induk
Manggar

PERWUJUDAN JARINGAN TELEKOMUNIKASI

Waktu Pelaksanaan
PN (T - 16 Pg%z Sumber Dana Instansi Pelaksana
T1|{T2 | T3 | T4 | TS  PIM 4

S PLN
" APBD Provinsi, APBD Dinas Pertambangan dan Energi
‘| Kabupaten / Kota Provinsi Kepulauan Bangka

Belitung
PLN

| "APBN, APBD Provinsi, APBD
| Kabupaten / Kota

Kementerian ESDM

Dinas Pertambangan dan Energi
Provinsi Kepulauan Bangka
Belitung

PLN

" [ APBD Provinsi, APBD

| Kabupaten / Kota

Dinas Pertambangan dan Energi
Provinsi Kepulauan Bangka
Belitung

PLN

Perkotaan
Manggar

Penyusunan studi kelayakan
pembangunan jaringan serat
optik

Penyusunan Detail
Engineering Design
pembangunan jaringan serat
optik

Penyusunan kajian
penerapan ducting system
dan pemanfaatan box utilitas
pada ruas jalan utama

Pembangunan jaringan serat
optik

Blok Al, A2, B1,
B2, B3, C1, C2,
D1, D2 dan D3

APBN, APBD Provinsi, APBD
| Kabupaten / Kota

Kementerian ESDM

Dinas Pertambangan dan Energi
Provinsi Kepulauan Bangka
Belitung

i ¢

PLN

Kota, Swasta

APBN, APBD Kabupaten / T Kementerian _ Komunikasi

Informatika
Dinas Komunikasi dan Informatika
Kabupaten Belitung Timur




Instansi Pelaksana

Waktu Pelaksanaan
No. Program Prioritas Lokasi BNl = To) Pgll\dl;2 Sumber Dana
T1|T2 | T3 | T4 | T5 PIM 4

Pengelolaan serta Blok C2
pemeliharaan STO
Pengembangan BTS bersama | Blok A2, B1, B3,
sebanyak 6 unit Cl, C2 dan D3

~ | RENCANA JARINGAN SUMBER DAYA AIR : i
Kajlan pengembangan Perkotaan APBD Kabupaten / Kota
jaringan irigasi Manggar

Kajian dan perencanaan
pengembangan tidal gate
(pintu air atau pintu pasang
surut) di Sungai Manggar

Studi dan perencanaan
pengembangan bangunan
pengendali banjir dan
banugunan pelindung panta1

RENCANA JARINGAN AIR MINUM

Penambahan dan penyiapan
saluran air baku dari Kolong
Pice (luar Perkotaan Manggar)
menuju Perkotaan Manggar

Pengamanan sumber air baku
(Kulong)

Perkotaan
Manggar

Rehabilitasi dan
pengoptimalan jaringan
instalasi produksi di SPAM
Manggar 1 (Pancur), SPAM
IKK Manggar, IPA IKK Kulong
Nek Tini dan IPA Pedesaan

Pengadaan pompa intake
cadangan dan jenis pipa yang
tahan kropos

Pengadaan dan pemasangan
pompa dosing bahan kimia

Blok A2, B2, B3
dan C1

Pengembangan serta
perawatan bak reservoir
5.000 m3

Blok C1

Penyediaan pompa distribusi

cadangan 20 1/d

Blok A2, B2, B3
dan C1

Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan
Ruang Kab. Belitung Timur

[ APBN |

Kementerian Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat

Swasta

APBD Kabupaten / Kota,

Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan
Ruang Kab. Belitung Timur




Waktu Pelaksanaan

No. Program Prioritas Lokasi PUM:T (L = 08) Pgl;ll;z
T T2 T4 | T5 PJM 4
8. Pengadaan dan pemasangan | Blok Al, A2, B1, | ] =
pipa distribusi serta B2, B3, C1, C2,
pemasangan sambungan D1, D2 dan D3
baru (SR)
9. Pengadaan mobil tangki Perkotaan
kapasitas 4 m3 dan kran Manggar
pemadam kebakaran i
10. Pengadaan hidran umum Blok Al, B1, B2, |
B3, C1, C2, D1, |
D2 dan D3
1.1 Pengadaan hidran kebakaran | Blok Al, A2, B1,
B3, C1, C2, D1,
D2 dan D3
12. Pengendalian pemanfaatan Perkotaan
air bersih dari sumur pada Manggar
kawasan wisata
1. enyediaan IPAL s Blok Al, A2, B1,
Kawasan B2, B3, C1, C2,
tertentu/permukiman D1, D2 dan D3
2. Penyediaan truk pengangkut | Perkotaan
limbah B3 dan truk tinja Manggar
3. Pengembangan septik tank
dengan sistem individual
untuk pengelolaan air limbah
rumah tangga
4. Peningkatan akses pelayanan
air limbah baik sistem on site
maupun off site perkotaan
3. Peningkatan peran serta
masyarakat dalam
penyediaan septic tank
maupun pengembangan
sistem pengelolaan air limbah
6. Penerapan pengelolaan air
limbah secara fisik, kimiawi,
dan biologis

Sumber Dana

Instansi Pelaksana

Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kab. Belitung
Timur

BPBD Kab. Belitung Timur

Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kab. Belitung

APBD Kabupaten / Kota,
Swasta, Masyarakat

Dinas F;e-kerjéan Umum dan
Penataan Ruang Kab. Belitung
Timur

Dinas Perumahan Rakyat &
Kawasan Permukiman Kab.
Belitung Timur

Dinas Lingkungan Hidup Kab.

Belitung Timur




Waktu Pelaksanaan

PJM-1 (T1 - T5)

No. Program Prioritas Lokasi
Pengadaan fasilitas pelengkap | Perkotaan
jalan berupa tempat sampah | Manggar

umum (non domestik)

Penyediaan tempat sampah
domestik

Studi penempatan lokasi
optimal TPS 3R

Pembangunan TPS 3R pada 3
lokasi

Blok A2, B1 dan
o4

T1|T2 | T3 | T4 | T5

PJM-2
S/D
PJM 4

Sumber Dana

Instansi Pelaksana

APBD Kabupaten / Kota,
Swasta, Masyarakat

APBD Kabupaten / Kota

Perawatan dan modernisasi

Blok A1, A2, B2,

TPS kontainer agar tidak C1, C2 dan D2
mengganggu kualitas

lingkungan

Penyediaan 70 unit gerobak Perkotaan
sampah Manggar

Pembentukan Bank Sampah

i

RENCANA JARINGAN DRAINA

SE

Perawatan dan normalisasi
saluran primer

B2, B3, C1, C2,
D1, D2 dan D3

Blok Al, A2, B1,

Perawatan dan normalisasi
saluran drainase sekunder

Blok Al, A2, B1,
B2, B3, C1, C2,
D1, D2 dan D3

Perawatan dan normalisasi
saluran drainase tersier

Blok Al, A2, B,
B2, B3, Cl, C2,
D1, D2 dan D3

Perawatan bangunan
peresapan (kolam retensi)
eksisting

Blok C2

Pengembangan dan
pembangunan saluran
sekunder

Blok Al, A2, B1,
B2, B3, C1,C2,
D1, D2 dan D3

Pengembangan dan
pembangunan saluran tersier

Blok Al, A2, B1,
B2, B3, €1, C2,

D1, D2 dan D3

APBD Kabupaten / Kota,
Swasta

» Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kab. Belitung
Timur

» Dinas Perumahan Rakyat &
Kawasan Permukiman Kab.
Belitung Timur

» Dinas Lingkungan Hidup Kab.
Belitung Timur

APBN, APBD Provinsi, APBD
Kabupaten / Kota

» Kementerian Pekerjaan Umum

» Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Provinsi
Kepulauan Bangka Belitung

» Dinas Pekerjaan Umum dan

Penataan Ruang Kab. Belitung
Timur

APBD Kabupaten / Kota

» Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kab. Belitung
Timur

» Dinas Perumahan
Kawasan Permukiman
Belitung Timur

Rakyat &
Kab.




Waktu Pelaksanaan

No. Program Prioritas Lokasi POMCLTL - T6) pg;al;z
T1|T2 | T3 | T4 | T5 PIM 4
Kajian lokasi pembangunan Perkotaan
bangunan peresapan dan Manggar

bangunan tampungan

Penambahan dimensi saluran

Blok Al, A2, B1,

drainase sekunder dan tersier | B2, B3, C1, C2,
D1, D2 dan D3
Sosialisasi penyediaan biopori | Perkotaan

Penanganan dan Pengelolaan
Kawasan Rawan Bencana
Perkotaan Manggar

| Manggar

T Perkotaan

Manggar

Penetapan dan penyediaan

Blok Al, A2, B1,

Sumber Dana

jalur evakuasi B2, B3, C1, C2,
D1, D2 dan D3

Penetapan dan penyediaan Blok A2, B1, B3,

tempat evakuasi sementara Cl1,C2dan D1

Penetapan dan penyediaan Blok C1

tempat evakuasi akhir

Penyediaan rambu evakuasi Perkotaan

bencana Manggar

Penyediaan early warning Kabupaten

system di pintu air Sungai
Manggar

Belitung Timur

Pembangunan jalur pejalan
kaki

Jalan Manggar — Mudong -
Gantung

Blok B3, C1 dan
c2

Jalan Raya Manggar

Blok B3 dan C2

Jalan Jenderal Sudirman

Blok B2, C2, D1
dan D2

Jalan Sudirman

Blok D1 dan D2

Jalan Gaja Mada

Blok C1 dan C2

Jalan Raya Manggar Gantung

Blok Al, A2 dan
B3

Jalan Tengah Manggar -
Tanjung Pandan

Blok B1 dan B3

Jalan Bioskop

Blok D2

APBD Kabupaten / Kota

Instansi Pelaksana

BPBD Kab. Belitung Timur

APBN, APBD Provinsi, APBD
Kabupaten /Kota

» Kementerian Pekerjaan Umum

» Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Provinsi
Kepulauan Bangka Belitung

Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan

Ruang Kab. Belitung Timur




Waktu Pelaksanaan

PJM-1 (T1 - TS)

T1|T2 | T3 | T4 | TS5

No. Program Prioritas Lokasi
1. Jalan Desa Kampong Baru Blok D3
i Jalan Desa Lalang Blok C1
k. | Jalan Eks. Komplek Timah Blok C1
(Samak)
1. Jalan Gereja Pegadaian Blok D2
m. | Jalan Kabung Jaya Blok C1 dan C2
n. | Jalan Kampong Baru - Blok D3
Serdang
o. | Jalan Kampung Baru - Blok D2 dan D3
Serdang
p. | Jalan Kartini Blok C1
q. | Jalan Kepantai Nyiur Blok C1
Melambai
r. | JL Kampung Kurnia (J1. Blok D1
Kelenteng)
s. | Jalan Merbabu Blok C1 dan C2
L. Jalan Raya Pasar Pagi Blok C1 dan C2
u. | Jalan Sekip 1 Blok C1
v. | Jalan SMA IV Blok C1
w. | Jalan Tebat Gadong Blok A2, B1 dan
B3
x. | Jalan Perkantoran PEMDA Blok A2, D1 dan
D2
Pembangunan jalur sepeda
a. | Jalan Bandara - Manggar Blok B2 dan C2
b. | Jalan Jenderal Sudirman Blok C2, D1 dan
D2
c. | Jalan Manggar - Mudong - Blok B3, C1 dan
Gantung C2
d. | Jalan Raya Manggar Blok B3 dan C2
e. | Jalan Sudirman Blok D1 dan D2
f. Jalan Gaja Mada Blok C1 dan C2
g. | Jalan Raya Manggar - Blok Al, A2 dan
Gantung B3
h. | Jalan Tengah Manggar - Blok B1 dan B3
Tanjung Pandan
i. Jalan Ahmad Rifa’ie (Desa Blok D2 dan D3
Kampong Baru)

PJM-2
S/D
PJM 4

Sumber Dana

Instansi Pelaksana

APBN, APBD Provinsi, APBD
Kabupaten/Kota

Yy

Kementerian Pekerjaan Umum

Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Provinsi
Kepulauan Bangka Belitung

Dinas Pekerjaan Umum dan

Penataan Ruang Kab. Belitung
Timur




Waktu Pelaksanaan

PJM-1 (T1 - T5)

T1|T2 |T3 | T4 | T5

No. Program Prioritas Lokasi

j. Jalan Ahmad Rifa’ie II (Desa Blok D3
Kampong Baru)

k. | Jalan Bioskop Blok D2

i Jalan Desa Kampong Baru Blok D3

m. |Jalan Eks. Komplek RS Blok C1
Timah

n. | Jalan Eks. Komplek Timah Blok D1
(Kampung Arab)

o. | Jalan Eks. Komplek Timah Blok C1 dan C2
(Samak)

p. | Jalan Gereja Pegadaian Blok D2

g. | Jalan Kabung Jaya Blok C1 dan C2

r. | Jalan Kampong Baru - Blok D3
Serdang

s. | Jalan Kampung Baru - Blok D2 dan D3
Serdang

t. Jalan Kartini Blok C1

u. | Jalan Kepantai Nyiur Blok C1
Melambai

v. | Jalan Kampung Kurnia Blok D1

w. | Jalan Merbabu Blok C1 dan C2

X. | Jalan Pantai Nyiur Melambai | Blok C1

y. | Jalan Raya Pasar Pagi Blok C1 dan C2

z. | Jalan Sekip 1 Blok C1

aa. | Jalan SMA PERGIB Blok C2 dan D1

ab. | Jalan SMA [V Blok C1

ac. | Jalan Wilis Blok C1

ad. | Jalan Wismaria II Blok C1 dan C2

ae. | Jalan Tebat Gadong Blok A2, B1 dan

B3
af. | Padang - Simpang Mudong Blok A2, B3 dan
Cc2

Pengembangan tanggul Blok C1 dan D1
penahan longsor

PJM-2
S/D
PJM 4

Sumber Dana

Instansi Pelaksana

Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kab. Belitung
Timur

BPBD Kab. Belitung Timur




No.

Program Prioritas

ENCANA ZONA.
Zona Badan Air

Lokasi

Waktu Pelaksanaan
PJM-1 (T1-T5 Pgl}/ll;z Bt pasy
TR TR BT e

Instansi Pelaksana

ik b e bt A BB

Pengembangan dermaga
wisata

Pengembangan kegiatan
wisata air

Blok A1, A2, B1, |

B2, B3, C1, C2,
D1, D2 dan D3

Perlindungan kulong minyak

Blok A2, B1, B2, |

e i

eks tambang B3, Cl dan C2
Kajian dan penanganan Perkotaan
sedimentasi dari hulu hingga | Manggar

hilir

Perbaikan kerusakan
ekosistern dan DAS hulu hilir
secara terpadu dan
berkelanjutan

Kajian pengembangan
sudetan sungai

Zona Hutan Lindung

Perlindungan dan monitoring

Blok Al, A2, B3,

hutan lindung C1 dan C2
Studi identifikasi potensi Perkotaan
kawasan hutan lindung Manggar

Kajian pemanfaatan hutan
lindung sebagai zona
perhutanan sosial

APBD Kabupaten/Kota,
Swasta

Dinas Perhubungan Kab. Belitung
Timur

Dinas Kebudayaan & Pariwisata Kab.
Belitung Timur

» Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kab. Belitung
Timur

» Dinas Kebudayaan & Pariwisata
Kab. Belitung Timur

» Dinas Lingkungan Hidup Kab.
Belitung Timur

Badan Perencanaan, Pembangunan
dan Penelitian Pengembangan Daerah
Kab. Belitung Timur

Dinas Lingkungan Hidup Kab.
Belitung Timur

Badan Perencanaan, Pembangunan
dan Penelitian Pengembangan Daerah
Kab. Belitung Timur

APBD Kabupaten/Kota,
| Swasta

» Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kab. Belitung
Timur

» Dinas Lingkungan Hidup Kab.
Belitung Timur

[ APBD Kabupaten /Kota

Rehabilitasi kerusakan hutan
lindung

Blok Al, A2, B3, |

Cl dan C2

Badan Perencanaan, Pembangunan
dan Penelitian Pengembangan Daerah
Kab. Belitung Timur

= | APBN, APBD Kabupaten/Kota,
| Swasta

» Kementerian Lingkungan Hidup &
Kehutanan

» Dinas Lingkungan Hidup Kab.
Belitung Timur




Waktu Pelaksanaan

No. Program Prioritas Lokasi PIME (L1 =T Pg%f Sumber Dana Instansi Pelaksana
T1|T2 | T3 | T4 | T5 PIM 4
e. | Studi dan rencana aksi Blok Al dan A2 Badan Perencanaan, Pembangunan
penanganan abrasi pada dan Penelitian Pengembangan Daerah
hutan lindung Kab. Belitung Timur
Zona Perlindungan
Setempat
a. | Kajian morfologi garis Blok Al, A2, B1, APBD Kabupaten/Kota Badan Perencanaan, Pembangunan
sempadan pantai, sungai, B2, B3, C1, C2, dan Penelitian Pengembangan Daerah
waduk/danau dan SUTT D1 dan D2 Kab. Belitung Timur
b. | Kajian penataan sempadan
sungai,
danau/embung/waduk dan
pantai
G Penghijauan di kawasan Blok B1, B2, B3, APBD Kabupaten/Kota, Dinas Lingkungan Hidup Kab.
sempadan sungai Cl1, C2, D1 dan Swasta Belitung Timur
D2
d. | Pengembangan pariwisata di | Blok A2, B2, B3, APBN, APBD Provinsi, APBD » Kementerian Pariwisata & Ekonomi
sempadan Cl1, C2, D1 dan Kabupaten/Kota, Swasta Kreatif
danau/embung/waduk D2 » Dinas Kebudayaan & Pariwisata
(kulong minyak) Provinsi Kepulauan Bangka
Belitung
» Dinas Kebudayaan & Pariwisata
Kab. Belitung Timur
e. | Monitoring perkembangan Blok Al, A2, B1, APBD Kabupaten/Kota, » Dinas Pekerjaan Umum dan
lahan terbangun di sepanjang | B2, B3, C1, C2, Swasta Penataan Ruang Kab. Belitung
sempadan atau zona D1 dan D2 Timur
perlindungan setempat » Dinas Lingkungan Hidup Kab.
Belitung Timur
Zona Ruang Terbuka Hijau
a. | Kajian pengembangan RTH Kawasan APBD Kabupaten /Kota Badan Perencanaan, Pembangunan
publik perkotaan Perkotaan dan Penelitian Pengembangan Daerah
b. | Studi penyediaan RTH Manggar Kab. Belitung Timur
pemakaman .
c. | Perluasan dan pengembangan | Blok C2 APBD Kabupaten/Kota, Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan
Taman Kota Manggar sebagai Swasta Ruang Kab. Belitung Timur
Alun-Alun Kota
d. | Pengembangan rumah adat Dinas Kebudayaan & Pariwisata Kab.
Melayu di sekitar Alun-Alun Belitung Timur
Kota




No.

Program Prioritas

Lokasi

Waktu Pelaksanaan

PJM-1 (T1 - T5) PJM-2

Pemantauan dan
pengendalian RTH

Blok Al, A2, BI,
B2, B3, C1, C2,
D1, D2 dan D3

Pembangunan menara
pandang di Alun-Alun Kota

Blok C2

S/D
T1|T2|T3 | T4 |T5 | pyma

Pengembangan taman kehati
pada kawasan perkantoran
Pemerintah Kabupaten
Belitung Timur

Blok A2

Sumber Dana

Instansi Pelaksana

» Dinas Pekerjaan

Umum

dan

Penataan Ruang Kab. Belitung

Timur
» Dinas
Belitung Timur

Lingkungan Hidup Kab.

Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan

Ruang Kab. Belitung Timur

Revitalisasi tugu 1001
warung kopi sebagai tugu
yang monumental

Blok D2

Pembangunan kembali tugu
1001 warung kopi pada Bukit
Samak yang terintegrasi
dengan Taman

Blok C1

APBD Kabupaten / Kota,
Swasta

Dinas Kebudayaan dan Pariwisata

Kab. Belitung Timur

Zona Cagar Budaya

Penyusunan masterplan
pengembangan cagar budaya

Penyusunan peraturan
daerah tentang pelestarian
dan pengelolaan cagar
budaya beserta sistem
zonasinya

Perkotaan
Manggar

Pelestarian, perlindungan dan
pengamanan cagar budaya

Revitalisasi zona cagar
budaya

Pemanfaatan zona pada
Cagar Budaya untuk tujuan
rekreatif dan edukatif

Penanda dan papan informasi
bangunan cagar budaya

Blok C1 dan D2

Identifikasi ODCB (Objek di
Duga Cagar Budaya)

APBD Kabupaten/Kota

APBD Kabupaten/Kota,
Swasta

APBN, APBD Provinsi, APBD
Kabupaten/Kota

Dinas Kebudayaan & Pariwisata Kab.

Belitung Timur




Program Prioritas

Lokasi

Waktu Pelaksanaan

PJM-1 (T1 - T5) PJM-2

T1

S/D
T2 | T3 | T4 | TS PIM 4

Sumber Dana

Instansi Pelaksana

Zona Ekosistem Mangrove

Penyusunan peraturan
daerah tentang pengelolaan
dan perlindungan ekosistem
mangrove

Sosialisasi mengenai peranan
dan manfaat serta pentingnya
hutan mangrove bagi
kehidupan biota, termasuk
bagi manusia

Pembentukan komunitas
pengelola mangrove dan
Manggar Mangrove Center

Perkotaan
Manggar

APBD Kabupaten/Kota

APBD Kabupaten/Kota,
Swasta

Swasta, Masyarakat

Penghijauan zona ekosistem
mangrove

Pengelolaan dan rehabilitasi
ekosistem mangrove

| RENCANA ZONA BUDIDAYA

Pemanfaatan ekosistem
mangrove sebagai kegiatan
ekowisata

Blok B1, B2 dan
D2

=i etlTned

2611& Ba.dan.J aian

APBD Kabupaten/Kota,
Swasta

Dinas Lingkungan Hidup Kab.
Belitung Timur

kebijakan pangan terhadao
komoditas strategis

a. | Perawatan badan jalan Blok A1, A2, B1, APBN, APBD Provinsi, APBD Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan
B2 B3ii@1; €2, Kabupaten/Kota Ruang Kab. Belitung Timur

b. | Penegasan penanda batas D1, D2 dan D3 Dinas Perhubungan Kab. Belitung
lajur jalan Timur

c. | Integrasi langgam dan ciri APBD Kabupaten/Kota, » Dinas Perhubungan Kab. Belitung
khas arsitektur melayu pada Swasta Timur
ornamen jalan » Dinas Kebudayaan & Pariwisata

Kab. Belitung Timur

Zona Pertanian

a. | Penyusunan peta Perkotaan APBD Kabupaten/Kota Dinas Pertanian & Pangan Kab.
pewilayahan komoditas Manggar Belitung Timur
tanaman pangan beserta
dengan Agro Ecology Zone
(ARZ)

b. | Penerapan manajemen




No.

Program Prioritas

Studi identifikasi dan
pengelolaan infrastruktur
hijau

Pelaksanaan verifikasi data
lahan sawah

Lokasi

Waktu Pelaksanaan

PJM-1 (T1 - T5)

Pengendalian alih fungsi
lahan tanaman pangan

Blok Al

Penyusunan peta
pewilayahan komoditas
hortikultura

Perkotaan
Manggar

Pengembangan, rehabilitasi,
konservasi, optimasi dan
pengendalian lahan pertanian
hortikultura

Blok Al dan A2

Pemeliharaan dan rehabilitasi
lahan perkebunan

Pemantauan lingkungan
hidup pada lahan
perkebunan

Blok Al, A2, B1
dan B3

Studi integrasi zona pertanian
dengan kegiatan pariwisata

Perkotaan
Manggar

T1|T2 | T3 | T4 | TS

PJM-2
S/D
PJM 4

Sumber Dana

Instansi Pelaksana

Badan Perencanaan, Pembangunan
dan Penelitian Pengembangan Daerah
Kab. Belitung Timur

Zona Perikanan

Penataan sarana dan
prasarana penunjang bisnis
atau usaha perikanan seperti
listrik, jalan produksi, air
bersih

Blok C2, D1 dan
D2

Penyusunan dokumen
integrasi sektor (khususnya
industri dan sektor
perikanan) dengan
menyediakan zona industri
hasil perikanan terpadu

Perkotaan
Manggar

Pembangunan industri sektor
perikanan terintegrasi dari
hulu (produksi dan
penangkapan) ke hilir
(peningkatan nilai tambah
dan pemasaran)

Blok C2, D1 dan
D2

APBD Provinsi

Dinas Kelautan dan Perikanan
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung

APBD Kabupaten/Kota

Dinas Kelautan dan Perikanan Kab.
Belitung Timur

APBD Provinsi, APBD
Kabupaten/Kota

» Dinas Kelautan dan Perikanan
Provinsi Kepulauan Bangka
Belitung

» Dinas Kelautan dan Perikanan Kab.
Belitung Timur




Waktu Pelaksanaan

No. Program Prioritas Lokasi POM-1[TL - 16) Pgl;ll? Sumber Dana Instansi Pelaksana
T1|T2|T3 |T4|TS PIM 4
d. | Studi pembangunan pasar Perkotaan APBD Kabupaten/Kota Badan Perencanaan, Pembangunan
ikan modern yang terintegrasi | Manggar dan Penelitian Pengembangan Daerah
dengan PPI dan kegiatan Kab. Belitung Timur
wisata
Zona Pembangkitan Tenaga
Listrik
a. | Penataan, pemeliharaan serta | Blok B3 APBN, APBD Kabupaten / » Kementerian ESDM
pemantauan zona Pembangkit Kota » Dinas Pertambangan dan Energi
Tenaga Listrik Provinsi Kepulauan Bangka
Belitung
» PLN
Zona Kawasan Peruntukan
Industri
a. | Penataan kawasan Blok D2 APBN, APBD Kabupaten / » Kementerian Perindutsrian
peruntukan industri Kota, Swasta » Dinas Perindustrian, Perdagangan
dan Koperasi Kab. Belitung Timur
b. | Pemanfaatan kawasan APBD Kabupaten / Kota, » Dinas Perindustrian, Perdagangan
peruntukan industri sebagai Swasta dan Koperasi Kab. Belitung Timur
kegiatan wisata romantisme » Dinas Kebudayaan dan Pariwisata
timah nusantara Kab. Belitung Timur
Zona Pariwisata
a. | Studi Pengembangan daya Perkotaan APBD Kabupaten / Kota Dinas Kebudayaan dan Pariwisata
tarik wisata Manggar Kab. Belitung Timur
b. | Peningkatan amenitas Blok B3, C1, C2, APBN, APBD Provinsi, APBD > Kementerian Pariwisata & Ekonomi
pariwisata alam, buatan dan | D1 dan D3 Kabupaten / Kota, Swasta, Kreatif
budaya Masyarakat » Dinas Kebudayaan dan Pariwisata
Kab. Belitung Timur
» Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kab. Belitung
Timur
c. | Penyusunan dokumen alokasi | Perkotaan APBD Kabupaten / Kota Dinas Kebudayaan dan Pariwisata
Dana Alokasi Khusus (DAK) Manggar Kab. Belitung Timur
fisik bidang Pariwisata
d. | Penyusunan dokumen Perkotaan
perencanaan pengelolaan Manggar
Dana Alokasi Khusus (DAK)
fisik bidang Pariwisata




Waktu Pelaksanaan

No. Program Prioritas Lokasi PUMELI(TL = 5] Pg];ﬂl;z Sumber Dana Instansi Pelaksana
T1|T2 | T3 | T4 | TS5 PIM 4
e. | Pengadaan transportasi Perkotaan APBN, APBD Provinsi, APBD » Kementerian Perhubungan
wisata kota Manggar Kabupaten / Kota, Swasta > Dinas Kebudayaan dan Pariwisata
Kab. Belitung Timur
» Dinas Perhubungan Provinsi
Kepulauan Bangka Belitung
» Dinas Perhungan Kab. Belitung
Timur
f. Penyusunan rute wisata Perkotaan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata
Romantisme Timah Manggar Kab. Belitung Timur
Nusantara
g. | Pengembangan wisata susur | Blok C2 dan D1
Sungai Manggar
h. | Pengembangan wisata pantai | Blok C1, D1 dan » Kementerian Pariwisata & Ekonomi
Serdang, Nyiur Melambai dan | D3 Kreatif
Menara » Dinas Kebudayaan dan Pariwisata
i Pengembangan wisata alami Blok A2, B1, B2, Kab. Belitung Timur
danau/embung dan eks B3, C1 dan C2
kulong minyak
j. Pengembangan eduwisata Blok C1
bukit samak
k. | Pengembangan wisata Marina | Blok D1
Bandoeng River
Pengembangan wisata Blok B3 & C2
terpadu yaitu ekowisata dan
geosite Lalang Jaya ,
1. Pemeliharaan dan pelestarian | Blok C1 Dinas Kebudayaan dan Pariwisata
aset yang menjadi daya Tarik Kab. Belitung Timur
wisata
m. | Promosi pariwisata daerah Perkotaan APBD Kabupaten / Kota,
Manggar Swasta
n. | Pemantauan dan evaluasi Blok B3, C1, C2, APBD Kabupaten / Kota
penyelenggaraan D1 dan D3
kepariwisataan
Zona Perumahan
a. | Penyusunan dokumen RP3KP | Kabupaten APBD Kabupaten / Kota Dinas Perumahan Rakyat &
Belitung Timur Permukiman Kab. Belitung Timur
b. | Pengembangan perumahan
baru




Waktu Pelaksanaan

No. Program Prioritas Lokasi POM-1 (Tl - T5) Pg?ll? Sumber Dana Instansi Pelaksana
T1|T2 | T3 | T4 | TS5 PJIM 4
c. Penyediaan sarana, Blok Al, A2, B1,
prasarana dan utitilitas B2, B3, Cl1, G2,
umum perumahan D1, D2 dan D3
d. | Monitoring dan evaluasi Perkotaan
pelaksanaan penanganan Manggar
Rumah Tidak Layak Huni
serta permukiman kumuh K
e. Kajian penataan permukiman | Blok C2, D1, D2
nelayan dan D3
£ Penyusunan basis data Perkotaan
perumahan Manggar
g. | Studi penyediaan perumahan
MBR
h. | Pembebasan lahan pada Blok C2 | APBD Kabupaten / Kota » Dinas Perumahan Rakyat &
kawasan patahan CAT di Permukiman Kab. Belitung Timur
Desa Mekar Jaya » Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kab. Belitung
i. Penyediaan RTH publik Perkotaan | APBD Kabupaten / Kota, Timur
sebesar 3,33% dari total luas | Manggar Swasta
lahan perumahan untuk
memenuhi RTH publik 20%
Zona Sarana Pelayanan
Umum
a. | Pemindahan Terminal Blok B1 APBD Provinsi Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan
Manggar menuju Desa Ruang Provinsi Kepulauan Bangka
Padang Belitung
b. | Revitalisasi, penambahan dan | Blok Al, A2, B1, - | APBN, APBD Provinsi, APBD » Kementerian Pekerjaan Umum dan
penataan SPU skala Kota, | B2, B3, C1, C2, Kabupaten / Kota, Swasta Perumahan Rakyat
Kecamatan, Kelurahan dan D1, D2 dan D3 4 » Dinas Pekerjaan Umum dan
RW Penataan Ruang Kab. Belitung
Timur
» Dinas Perumahan Rakyat &
Permukiman Kab. Belitung Timur
(e Pengadaan SPU untuk Blok B3, C1, C2, » Kementerian Pekerjaan Umum dan
menunjang kegiatan wisata D1, D2 dan D3 Perumahan Rakyat
» Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kab. Belitung
Timur
» Dinas Perumahan Rakyat &
Permukiman Kab. Belitung Timur




Waktu Pelaksanaan

PJM-1 (T1 - T5) PIM-2

No. Program Prioritas Lokasi S/D Sumber Dana Instansi Pelaksana
PJM 4
» Dinas Kebudayaan dan Pariwisata
Kab. Belitung Timur
d. | Pembangunan galeri budaya Blok C1 » Dinas Pekerjaan Umum dan
di Gedung eks KPU Penataan Ruang Kab. Belitung
Timur
» Dinas Perumahan Rakyat &
Permukiman Kab. Belitung Timur
» Dinas Kebudayaan dan Pariwisata
Kab. Belitung Timur
9. Zona Perdagangan dan Jasa
a. | Penataan pasar di Desa Baru | Blok D2 APBD Kabupaten / Kota, » Dinas Perindustrian, Perdagangan
b. | Penataan serta Blok Al, A2, B1, Swasta dan Koperasi Kab. Belitung Timur
pengembangan perdagangan | B2, B3, C1, C2, » Dinas Pekerjaan Umum dan
dan jasa di sepanjang koridor | D1, D2 dan D3 Penataan Ruang Kab. Belitung
utama dan koridor wisata Timur
c. | Pengembangan perdagangan » Dinas Perumahan Rakyat &
dan jasa pendukung wisata Permukiman Kab. Belitung Timur
seperti hotel berbintang, » Dinas Kebudayaan dan Pariwisata
restoran, pusat perbelanjaan, Kab. Belitung Timur
pusat oleh-oleh dan lainnya
10. Zona Perkantoran
a. | Kajian pemindahan dan Blok C1 APBD Kabupaten / Kota Badan Perencanaan, Pembangunan
pembangunan kantor dan Penelitian Pengembangan Daerah
Kecamatan Manggar ke Desa Kab. Belitung Timur
Lalang
b. | Penghijauan area Blok A2 Dinas Lingkungan Hidup Kab.
Perkantoran Pemerintah Belitung Timur
Kabupaten Belitung Timur
c. | Pengembangan kegiatan APBD Kabupaten / Kota, Dinas Perindustrian, Perdagangan dan
bisnis dan komersial dalam Swasta Koperasi Kab. Belitung Timur
area Perkantoran Pemerintah
Kabupaten Belitung Timur
d. | Pengembangan terminal Blok D2 APBD Kabupaten / Kota, » Dinas Perhubungan Kabupaten
wisata susur sungai Manggar Swasta Belitung Timur
pada eks Pelabuhan » Dinas Kebudayaan dan Pariwisata
Penyeberangan Manggar Kab. Belitung Timur




Waktu Pelaksanaan

No. Program Prioritas Lokasi RIM-L (T = 15) Pgl;{]? Sumber Dana Instansi Pelaksana
T1|T2 | T3 | T4 | TS PIM 4
11. Zona Transportasi
b. | Pembangunan terminal SWP B APBD Provinsi dan APBD » Dinas Perhubungan Provinsi
sesuai dengan kebutuhan Kabupaten/Kota Kepulauan Bangka Belitung
luas minimum terminal » Dinas Perhubungan Kabupaten
penumpang Tipe B yaitu Belitung Timur
sebesar 3,5 Ha
c. | Pembangunan Pelabuhan Blok D3 APBN » Kementerian Perhubungan
Penyeberangan Manggar » Dinas Perhubungan Provinsi
dengan penyediaan lahan Kepulauan Bangka Belitung
darat minimal sebesar 0,5 Ha
d. | Pengembangan fasilitas SWP B dan D3 APBN, APBD Provinsi
didalam maupun diluar '
terminal dan pelabuhan
1.2. Zona Pertahanan Keamanan
a. | Kajian pemindahan dan Blok A2 APBD Kabupaten / Kota Badan Perencanaan, Pembangunan
pembangunan kantor Koramil dan Penelitian Pengembangan Daerah
ke sekitar area Perkantoran Kab. Belitung Timur
Pemerintah Kabupaten
Belitung Timur
b. | Penataan zona pertahanan Blok Al, A2, C1 Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan
dan keamanan dan D3 Ruang Kab. Belitung Timur
13, Zona Peruntukan Lainnya
a. | Peningkatan cakupan Blok A2 dan B3 APBD Kabupaten / Kota Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan
pelayanan IPAM Ruang Kab. Belitung Timur
b. | Perawatan IPAM
c. Pengembangan zona Blok B1 APBD Kabupaten / Kota,
pergudangan di sekitar pintu Swasta
gerbang Perkotaan
d. | Pengembangan dan Blok D1 Dinas Perikanan Kab. Belitung Timur
peningkatan kapasitas cold
storage
~_C. | RENCANA INTENSITAS PEMANFAAT. ] : T R R S
K Penetapan daerah/kawasan g APBD Kabupaten / Kota Pekerjaan Umum dan
padat dan/atau pusat kota D1, D2 dan D3 Penataan Ruang Kab. Belitung
dapat diarahkan dengan KDB Timur
tinggi dan/atau sedang » Dinas Perumahan Rakyvat dan




Waktu Pelaksanaan

Sumber Dana

Instansi Pelaksana

Permukiman Kab. Belitung Timur

No. Program Prioritas Lokasi RIMCL (T3 = X5) pgl)al;z
T1|T2 | T3 | T4 | TS PJM 4
Penetapan daerah/kawasan Blok Al, Al, B1,
renggang dan/atau fungsi B2 dan B3
resapan dapat diarahkan
dengan KDB rendah
Penyediaan KDH minimal Perkotaan
10% pada daerah sangat Manggar
padat/padat dan meningkat
setara dengan naiknya
ketinggian bangunan dan
berkurang kepadatan wilayah
D. | RENCANA TATA BANGUNAN
Monitoring dan evaluasi GSB | Perkotaan
dan jarak antar bangunan Manggar

Pengenaan sanksi terhadap
bangunan yang melanggar
GSB

Sosialisasi pada bangunan di
sempadan terkait bahaya
bangunan di sempadan

Pengenaan sanksi terhadap
bangunan yang melanggar
sempadan

Pemantauan dan
pengendalian pembangunan
rumah melebihi 4 lantai

Monitoring dan Evaluasi
tahunan RDTR terhadap
dinamika kawasan

APBD Kébupaten / Kota

APBD Kabupaten / Kota

» Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kab. Belitung
Timur

» Dinas Perumahan Rakyat dan
Permukiman Kab. Belitung Timur

» Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kab. Belitung
Timur




LAMPIRAN XIII

PERATURAN BUPATI BELITUNG TIMUR
NOMOR %3 TAHUN 2022

TENTANG RENCANA DETAIL TATA RUANG
KAWASAN PERKOTAAN MANGGAR KABUPATEN
BELITUNG TIMUR TAHUN 2022-2042

A. LAMPIRAN XIII.1 KETENTUAN KEGIATAN DAN PENGGUNAAN LAHAN

Ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan adalah ketentuan yang berisi
kegiatan dan penggunaan lahan yang diperbolehkan, kegiatan dan
penggunaan lahan yang bersyarat secara terbatas, kegiatan dan
penggunaan lahan yang bersyarat tertentu, dan kegiatan dan penggunaan
lahan yang tidak diperbolehkan pada zona lindung maupun zona budi
daya. Ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan dirumuskan
berdasarkan ketentuan maupun standar yang terkait dengan
pemanfaatan ruang, ketentuan dalam peraturan bangunan setempat, dan
ketentuan khusus bagi unsur bangunan atau komponen yang
dikembangkan.

Ketentuan teknis zonasi terdiri atas:
1. Klasifikasi I = pemanfaatan diperbolehkan/diizinkan

Kegiatan dan penggunaan lahan yang termasuk dalam klasifikasi [
memiliki sifat sesuai dengan peruntukan ruang yang direncanakan.
Pemerintah kabupaten/kota tidak dapat melakukan peninjauan atau
pembahasan atau tindakan lain terhadap kegiatan dan penggunaan
lahan yang termasuk dalam klasifikasi I.

2. Klasifikasi T = pemanfaatan bersyarat secara terbatas

Pemanfaatan bersyarat secara terbatas bermakna bahwa kegiatan dan
penggunaan lahan dibatasi dengan ketentuan sebagai berikut:

a. pembatasan pengoperasian, baik dalam bentuk pembatasan
waktu beroperasinya suatu kegiatan di dalam subzona maupun
pembatasan jangka waktu pemanfaatan lahan untuk kegiatan
tertentu yang diusulkan;

b. pembatasan luas, baik dalam bentuk pembatasan luas
maksimum suatu kegiatan di dalam subzona maupun di dalam
persil, dengan tujuan untuk tidak mengurangi dominansi
pemanfaatan ruang di sekitarnya; dan

c. pembatasan jumlah pemanfaatan, jika pemanfaatan yang
diusulkan telah ada mampu melayani kebutuhan, dan belum
memerlukan tambahan, maka pemanfaatan tersebut tidak boleh
diizinkan atau diizinkan terbatas dengan pertimbangan-
pertimbangan khusus.

3. Klasifikasi B = pemanfaatan bersyarat tertentu

Pemanfaatan bersyarat tertentu bermakna bahwa untuk
mendapatkan izin atas suatu kegiatan atau penggunaan lahan
diperlukan persyaratan-persyaratan tertentu yang dapat berupa
persyaratan umum dan persyaratan khusus, dapat dipenuhi dalam



bentuk inovasi atau rekayasa teknologi. Persyaratan dimaksud
diperlukan mengingat pemanfaatan ruang tersebut memiliki dampak
yang besar bagi lingkungan sekitarnya.

Contoh persyaratan umum antara lain:

a. dokumen AMDAL;

b. dokumen Upaya Pengelolaan Lingkungan (UKL) dan Upaya
Pemantauan Lingkungan (UPL); dan

c. pengenaan disinsentif misalnya biaya dampak pembangunan
(development impact fee).

Klasifikasi X = pemanfaatan yang tidak diperbolehkan

Kegiatan dan penggunaan lahan yang termasuk dalam klasifikasi X
memiliki sifat tidak sesuai dengan peruntukan lahan yang
direncanakan dan dapat menimbulkan dampak yang cukup besar bagi
lingkungan di sekitarnya. Kegiatan dan penggunaan lahan yang
termasuk dalam klasifikasi X tidak boleh diizinkan pada zona yang
bersangkutan.



Matriks ITBX Zona Lindung Perkotaan Manggar

Zona Lindung
., | Badan | Hutan | Perlindungan . Cagar | Ekosistem
Nama Kegiatan Digit D?it Disgxt Air | Lindung | Setempat Ruang Terbuka Hijau Budaya | Mangrove
RTH- | RTH- | RTH- | RTH- | RTH- | RTH- | RTH-

BA HL PS 1 2 3 4 5 7 8 CB EM
Pertanian Serealia (Bukan Padi),
Aneka Kacang Dan Biji-Bijian 011 | 0111 X X T X T T T T X X I X
Penghasil Minyak
Pertanian Jagung 011 j 0111 101111 X X T X T T T T X X 1 X
Pertanian Kedelai 011 {0111 {01112 X X T X T T T T X X I X
Pertanian Kacang Tanah 011 | O111 | 01113 X X T X T T T T X X 1 X
Pertanian Padi 011 | 0112 X X T X T T T T X X 1 X
Pertanian,Sayuran,Buah Dan
Aneka Umbi 011 | 0113 X X T X T T T T X X I X
Pertanian Hortikultura Sayuran | 011 | 0113 [ 01131 | X X T x | T T | T T | x | x I X
g‘;’lﬁn‘an Hortikultura Sayuran | 17 | 9113 | 01133 | x X T X T T T T X X I X
Pertanian Hortikultura Sayuran | 011 | 0113 [ 01134 | X X T x |t | 1t]| T T | x | x I X
f:m:n Hortikultura Sayuran | 47y | 0113 | 01130 | X X T x |t | 1|1 T | x | x I X
Perkebunan Tebu 011 | 0114 X X T X T T T T X X 1 X
Perkebunan Tembakau 011 | 0115 X X X X X X X X X X X X
gir;;‘g‘an Pembibitan Tanaman 011 | 0119 |01194| T X X X T T T T X X I X
Perkebunan Buah Kelapa 012 | 0126 | 01261 X X X X X X X X X X 1 X
Perkebunan Buah Kelapa Sawit 012 | 0126 | 01262 X X X X X X X X X X X X
Perkebunan Lada 012 | 0128 | 01281 X X X X X X X X X X X X
Pertanian Cabai 012 | 0128 | 01283 X X T X T T T T X X 1 X
Pertanian Tanaman Obat Atau
Biofarmaka Rimpang 012 | 0128 | 01285 X X T X T T T T X X I X
Pertanian Tanaman Obat Atau
Biofarmaka Non Rimpang 012 | 0128 | 01286 X X T X T T T T X X 1 X
Perkebunan Karet Dan Tanaman 012 | 0129 | 01291 X X X X X X X X X X X X
Pertanian Tanaman Hias Dan
Pengembangbiakan Tanaman 013 | 0130 T X X X T T T T X X I X
Pertanian Tanaman Hias 013 | 0130 | 01301 T X X X T T T T X X 1 X
Pertanian Pengembangbiakan
Tanaman 013 | 0130 | 01302 T X X X T T T T X X I X




Zona Lindung

Cagar | Ekosistem

Badan | Hutan | Perlindungan .
Digit Di4git Digit Ruang Terbuka Hijau Budaya | Mangrove

Nama Kegiatan

5 Air | Lindung | Setempat
: RTH- | RTH- | RTH- | RTH-

3
:

RTH-

BA HL PS EM
Peternakan Sapi Dan Kerbau 014 | 0141
Pembibitan Dan Budidaya Sapi 014 | 0141 | 01411
Potong

Peternakan Domba Dan Kambing | 014 | 0144

Pembx'bltan Dan Budidaya 014 | 0144 | 01442
Kambing Potong

Peternakan Babi 014 | 0145
Peternakan Unggas 014 | 0146
Budidaya Ayam Ras Pedaging 014 | 0146 | 01461
Budidaya Ayam Ras Petelur 014 | 0146 | 01462
Pembibitan Dan Budidaya Ayam

014 | 0146 | 01463
Buras

Pembibitan Ayam Ras 014 | 0146 | 01468

Pemblbltax} Dan Budidaya Ternak 014 | 0146 | 01469
Unggas Lainnya

Pembibitan Dan Budidaya Lebah 014 | 0149 | 01493

Pembibitan Dan Budidaya 014 | 0149 | 01497
Burung Walet

Pembibitan Dan Budidaya Aneka

Ternak Lainnya 014 | 0149 { 01499

Jasa Penunjang Pertanian 016 | 0161

Jasa Penunjang Peternakan 016 | 0162

Jasa Pasca Panen 016 | 0163
Penangkaran Ikan Dan 017 | o172 | 01727
Coral/Karang

Pengelolaan Hutan 021

Pemungutan Hasil Hutan Bukan 023 | 0230

Kayu

Jasa Penunjang Kehutanan 024 | 0240
Penangkapan lkan Di Laut 031 ] 0311

i N Y N N I R E R E R b Bt bt Eed B M bl B Ml b

Penangkapan Pisces/Ikan

b BECH B R P P B P S P P P B S P B B I P P o o] IS P Il P

bad I P N e b B e § I o B o B S I Lo ] B e I P P o P B ] e P

R B L S 2 P [ S B ] ] e S B Pl B Pl PR Pl Faf Pl ] B B et Bl P

P IO O ISR P2 I ] P P B P R B ] B Pl B ) Eod P Bl B ] I P
IR P B B 3 BT £ BT P2 B P I - ] B P I B o B P I P il B L
N IR I B BT R N o R T I T o] BT Eol BT e Eal bl Eal BT o] I Eal R
IR CI R BB B S B BT B M M o i et B e P ] o] I e B P £
MR IR B CIER T E B BT BT B e R o B P P B B B P Il e L
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X
Bersirip Di Laut 031 | 0311 | 03111
Penangkapan Mollusca Di Laut 031 | 0311 | 03113 X
Penangkapan/Pengambilan X
Induk/Benih Ikan Di Laut 031 ] 0311} 03115
Penangkapan Ikan Hias Laut 031 | 0311 | 03118 X




Zona Lindung
Badan | Hutan | Perlindungan Cagar | Ekosistem
Nama Kegiatan Disgit Difit Disgit Air | Lindung | Setempat Ruang Terbuka Hijau Budaya | Mangrove
RTH- | RTH- | RTH- | RTH- | RTH- | RTH- | RTH-

BA HL 7 PS 1 2 3 4 5 7 8 CB EM
Penangkapan Pisces/Ikan 031 {0312 ]03121] X X X X X x | x X x | x X X
Bersirip Di Perairan Umum
Jasa Penangkapan Ikan Di Laut 031 | 0313 X X X X X X X X X X X X
Jasa Sarana Produksi
Penangkapan Ikan Di Laut 031 | 0313 j 03131 X X X X X X X X X X X X
‘]’)asfapmd“kSi Penangkapanlkan | 43, | 9313 | 03132| x X X X X X X X X X X X

i Laut
Jasa Pasca Panen Penangkapan
Ikan Di Laut 031 | 0313 | 03133 X X X X X X X X X X X X
Jasa Sarana Produksi
Penangkapan Ikan Di Perairan 031 | 0314 | 03141 X X X X X X X X X X X X
Umum
Jasa Produksi Penangkapan lkan | 3} | 5314 | 03142 X X X x | x| x| x| x| x| x X X
Di Perairan Umum
Jasa Pasca Panen Penangkapan
Ikan Di Perairan Umum 031 { 0314 } 03143 X X X X X X X X X X X
Budidaya lkan Laut 032 | 0321 X X X X X X X X X X X I
izmbesara” Pisces/ Ikan Bersirip | 35 | 0321 | 03211 | x X X X X X X X X X X X
ut

Pembenihan lkan Laut 032 | 0321 | 03212 X X X X X X X X X X X 1
Budidaya lkan Hias Air Laut 032 | 0321 | 03213 X X X X X X X X X X X X
Budidaya Biota Air Laut Lainnya 032 | 0321 | 03219 X X X X X X X X X X X X
Budidaya Ikan Air Tawar 032 | 0322 T T X X X X X X X X X X
if)‘lzgfsar an Ikan Air Tawar Di 032 | 0322 [03221 | T T X x | x | x| x x | x | x X X
Pembesaran Ikan Air Tawar Di 032 | 0322 | 03223 | T T X x | x| x| x| x| x| x X X
Karamba
Budidaya Ikan Hias Air Tawar 032 | 0322 | 03225 T T X X X X X X X X X X
Budidaya Ikan Air Tawar Di 032 | 0322 | 032290 T T X X X x | x X X X X X
Media Lainnya
Jasa Sarana Produksi Budidaya | 35 | 0323 | 03231 | x X X x | x| x| x| x| x| x X X
Ikan Laut
}{:lsli Pasca Panen Budidaya Ikan 032 | 0323 | 03233 X X X X X X X X X X X X




Zona Lindung

. Badan | Hutan | Perlindungan Cagar | Ekosistem
Nama Kegiatan Diagit mfit stgit Air | Lindung Setempat Ruang Terbuka Hijau Budaya | Mangrove
RTH- | RTH- | RTH- | RTH- | RTH- | RTH- | RTH- EM
BA HL Ps 1 | 2| 3| al|l s | 7| s cB
Budidaya lkan Air Payau 032 | 0325 T T X X X X X X X X X I
Jasa Budidaya Ikan Air Payau 032 | 0326 X X X X X X X X X X X X
Pertambangan Bijih Logam
Lainnya Yang Tidak Mengandung X X X X X
Besi, Tidak Termasuk Bijih Logam 072 | 0729 X X X X X X X
Mulia
Pertambangan Bijih Timah 072 | 0729 | 07291 X X X X X X X X X X X X
Kegiatan Rumah Potong Dan
Pengepakan Daging Bukan 101 ] 1011 | 10110 X X X X X X X X X X X
Unggas
Kegiatan Rumah Potong Dan 101 |1012]10120| X X X X X X X X X X X X
Pengepakan Daging Unggas
Industri Pengolahan Dan
Pengawetan Produk Daging Dan 101 |} 1013 X X X X X X X X X X X X
Daging Unggas
Industri Pengolahan Dan
Pengawetan lkan Dan Produk 102 | 1021 X X X X X X X X X X X X
Ikan
Industri
X X X X X X X

Penggaraman/Pengeringan lkan 102 | 1021 | 10211 X X X X X
Industri 102 | 1021 [ 10212 | X X X X x | x| x | x X | X X X
Pengasapan /Pemanggangan lkan
Industri Pembekuan lkan 102 | 1021 § 10213 X X X X X X X X X X X X
Industri Pemindangan Ikan 102 | 1021 | 10214 X X X X X X X X X X X X
industri Peragian/Fermentasi 102 | 1021 | 10215] x X X x | x| x| x| x| x| x X X
Industri Berbasis Daging 102 | 1021 | 10216 X X X X X X X X X X X X
Lumatan Dan Surimi
industri Pendinginan/Pengesan | 105 | 1021 | 10217 | X X X x | x| x| x| x| x| x X X
Industri Pengolahan Dan X X X X
Pengawetan Lainnya Untuk Tkan 102 | 1021 | 10219 X X X X X X X X
Industri Pengolahan Dan
Pengawetan Ikan Dan Biota Air 102 | 1022 X X X X X X X X X X X X
Dalam Kaleng




Zona Lindung

. Badan | Hutan | Perlindungan Cagar | Ekosistem
Nama Kegiatan Disgit D'fit Disgit Air Lindung Setempat Ruang Terbuka Hijau Budaya | Mangrove
RTH- | RTH- | RTH- | RTH- | RTH- | RTH- | RTH-

BA HL PS 1 2 3 4 5 7 8 CB EM
Industri
Penggaraman/Pengeringan Biota 102 | 1029 | 10291 X X X X X X X X X X X X
Air Lainnya
Industri Tempe Kedelai 103 { 1039 | 10391 X X X X X X X X X X X X
Industri Tahu Kedelai 103 | 1039 | 10392 X X X X X X X X X X X X
Industri Pengolahan Produk Dari | 155 | 1059 | 10500 | X X X x | x| x| x| x| x| x X X
Susu Lainnya
Industri Tepung Campuran Dan | o6 | 1061 | 10614 | X X X x | x x | x| x| x| x X X
Adonan Tepung
Industri Pati Ubi Kayu 106 | 1062 | 10621 X X X X X X X X X X X X
Industri Penggilingan Beras Dan
Jagung Dan Industri Tepung 106 | 1063 X X X X X X X X X X X X
Beras Dan Jagung
Industri Produk Roti Dan Kue 107 | 1071 | 10710 X X X X X X X X X X X X
industri Makanan Dan Masakan | 107 | 1075 | 10750 | X P X x | x| x| x| x| x| x P X
Industri Pengolahan Kopi 107 | 1076 | 10761 X X X X X X X X X X X X
g‘;}::;“ Produk Masak Dari 107 | 1077 | 10773 | X X X X X X X X X X X X
Industri Produk Masak Lainnya 107 | 1077 | 10779 X X X X X X X X X X X X
Industri Kue Basah 107 | 1079 | 10792 X X X X X X X X X X X X
Industri Kerupuk, Keripik, Peyek X X X
Dan Sejeninsnya 107 | 1079 | 10794 X X X X X X X X X
e [ rodulc Malanan 107 | 1079 | 10799 | X X X x | x| x| x| x| x| X X X
Industri Minuman Ringan 110 | 1104 | 11040 X X X X X X X X X X X X
Industri Air Minum Dan Air X
Mineral 110 { 1105 | 11050 X X X X X X X X X X X
Industri Barang Jadi Tekstil X X
Untuk Keperluan Rumah Tangga 139 | 1392 | 13921 X X X X X X X X X X
Industri Barang Jadi Rajutan Dan | ;19 | 1395 | 13924 X X X X X X X X X X X X
Sulaman
Industri Pakaian Jadi (Konveksi) X
Dari Tekstil 141 1411 | 14111 X X X X X X X X X X X
Penjahitan Dan Pembuatan 141 | 1412 | 14120] x X X x | x| x| x| x| x| x X X

Pakaian Sesuai Pesanan




Zona Lindung

. Badan | Hutan | Perlindungan i Cagar | Ekosistem
Nama Kegiatan Disgit Dfit Disgit Air | Lindung | Setempat Ruang Terbuka Hijau Budaya | Mangrove
PS RTH- | RTH- | RTH- | RTH- | RTH- | RTH- | RTH- CB EM
BA HL 1 2 3 4 5 7 8

g;:yt:lstri Barang Bangunan Dari 162 | 1622 | 16221 X X X X X X X X X X
Industri Barang Dari Kayu, X X X X X X X
Rotan, Gabus Lainnya Ytd] 162 | 1629 | 16299 X X X X X

Industri Pencetakan Umum 181 | 1811 | 18111 X X X X X X X X X X X X
Kegiatan Jasa Penunjang 181 | 1812 | 18120 X X X X X X X X X X X X
Pencetakan

Industri Bahan Kimia 201 X X X X X X X X X X X X
Industri Pupuk Buatan 201 | 2012 | 20124 | x X X X X X X X X p'e X X
Campuran Hara Makro Primer

Industri Produk Obat Tradisional 210 | 2102 {21022 X X X X X X X X X X X X
Industri Barang Dari Karet Untuk 221 | 2219 | 22101 X X X X X X X X X X X X
Keperluan Rumah Tangga

Ir.ldustn Bap.x Bata Dari Tanah 239 | 2392 | 23921 X X X X X X X X X X X X
Liat/Keramik

Industri Bahan Bangunan Dari

Tanah Liat/Keramik Bukan Batu 239 | 2392 | 23929 X X X X X X X X X X X X
Bata Dan Genteng

Industri Barang Dari Semen 239 | 2395 | 23951 X X X X X X X X X X X X
Industri Barang Dari Kapur 239 | 2395 | 23952 X X X X X X X X X X X X
Industri Barang Dari Semen Dan X X X X X X X X
Kapur Untuk Konstruksi 239 239523953 X X X X

g;i‘;?‘“ Mortar Atau Beton Siap | 539 | 9305 [ 23057 | x X X X X X X X X X X X
Industri Barang Dari Logam

Aluminium Siap Pasang Untuk 251 | 2511 | 25112 X X X X X X X X X X X X
Bangunan

Industri Penempaan,

Pengepresan, Pencetakan Dan X X X X X X X
Pembentukan Logam; Metalurgi 259 | 2591 | 25910 X X X X X

Bubuk

Jasa Industri Untuk Berbagai

Pengerjaan Khusus Logam Dan 259 | 2592 | 25920 X X X X X X X X X X X X
Barang Dari Logam

Industri Pembuatan Kapal,

Perahu Dan Struktur Bangunan 301 | 3011 X X X X X X X X X X X X
Terapung




Zona Lindung

Badan | Hutan | Perlindungan Cagar | Ekosistem
Nama Kegiatan Diagit D;git Disgit Air | Lindung | Setempat Ruang Terbuka Hijau Budaya | Mangrove
RTH- | RTH- | RTH- | RTH- | RTH- | RTH- | RTH-
BA HL PS 1 2 3 4 ) 7 8 CB EM

Industri Kapal Dan Perahu 301 | 3011 | 30111 X X X X X X X X X X X X
Industri Bangunan Lepas Pantai X X X X X X
Dan Bangunan Terapung 301 | 3011 | 30112 X X X X X X

Industri Peralatan, Perlengkapan | 55, | 3617 | 30113| x X X X X X X X X X X X
Dan Bagian Kapal

Industri Furnitur Dari Kayu 310 | 3100 | 31001 X X X X . X X X X X X X X
Industri Furnitur Lainnya 310 | 3100 { 31009 X X X X X X X X X X X X
Industri Barang Perhiasan Dari

Logam Mulia Untuk Keperluan 321 | 3211 | 32112 X X X X X X X X X X X X
Pribadi

Industri Kerajinan Ytdl 329 | 3290 | 32903 X X X X X X X X X X X X
Industri Pengolahan Lainnya Ytdl 329 | 3290 | 32909 X X X X X X X X X X X X
Reparasi Produk Logam Siap

Pasang Untuk Bangunan, Tangki, 331 | 3311 | 33111 X X X X X X X X X X X X
Tandon Air Dan Generator Uap

Reparasi Motor Listrik, Generator X X X X X
Dan Transformator 331 | 3314 | 33141 X X X X X X X

Reparasi Kapal, Perahu Dan 331 | 331533151 X X X X X X X X X X X X
Bangunan Terapung

Ketenagalistrikan 351 X X X X X X X X X X X X
Aktivitas Penunjang Kelistrikan 351 | 3510 | 35104 X X X X X X X X X X X X
Produksi Es 353 | 3530 | 35302 X X X X X X X X X X X X
Treatment Air 360 | 3600 I X X X X X X X X X X X
Penampungan, Penjernihan Dan X X X X X
Penyaluran Air Minum 360 | 3600 | 36001 1 X X X X X X
Altivitas Penunjang Pengelolaan | 364 | 3600 | 36003 | 1 X X x | x| x| x| x| x| x X X
Treatment Air Limbah 370 X X X X X X X X X X X X
Konstruksi Gedung Hunian 410 | 4101 | 41011 X X X X X X X X X X T X
Konstruksi Gedung Perkantoran 410 | 4101 | 41012 X X X X X X X X X X T X
Konstruksi Gedung Industri 410 | 4101 | 41013 X X X X X X X X X X X X
Konstruksi Gedung Perbelanjaan | 410 | 4101 | 41014 X X X X X X X X X X X X
Konstruksi Gedung Kesehatan 410 | 4101 | 41015 X X X X X X X X X X T X
Konstruksi Gedung Pendidikan 410 | 4101 | 41016 X X X X X X X X X X T X
Konstruksi Gedung Penginapan 410 | 4101 | 41017 X X X X X X X X X X B X




Zona Lindung

Badan | Hutan | Perlindungan ‘ Cagar | Ekosistem
Nama Kegiatan Disgit Difit Disgit Air | Lindung | Setempat Ruang Terbuka Hijau Budaya | Mangrove
RTH- | RTH- | RTH- | RTH- | RTH- | RTH- | RTH-

BA HL Ps 1 | 2 | 3| a |5 | 7 | s cB EM
Konstruksi Gedung Tempat
Hiburan dan Olahraga, 410 | 4101 | 41018 X X X X X X X X X X B X
Konstruksi Gedung Lainnya 410 | 4101 | 41019 X X X X X X X X X X T X
Konstruksi Jalan dan Jalan Rel 421 X X X X X X X X X X X X
Konstruksi Jaringan Irigasi,
Komunikasi dan Limbah 422 X X X X X X X X X X X X
Pembuatan/Pengeboran Sumur | 455 | 490; | 42218 | x X X X X X X X X X X X
Air Tanah
Konstruksi Bangunan Sipil
Lainnya 429 X X X X X X X X X X X X
Perdagangan Eceran Mobil Bekas 451 | 4510 | 45104 X X X X X X X X X X X X
Reparasi Mobil 452 | 4520 | 45201 X X X X X X X X X X X X
Pencucian Dan Salon Mobil 452 | 4520 | 45202 X X X X X X X X X X X X
Perdagangan Eceran Suku
Cadang Dan Aksesori Mobil 453 | 4530 | 45302 X X X X X X X X X X X X
Perdagangan Eceran Sepeda 454 | 4540 | 45403 | X X X X X X X X X X X X
Motor Baru
Perdagangan Eceran Suku
Cadang Sepeda Motor Dan 454 | 4540 | 45406 X X X X X X X X X X X X
Aksesorinya
neparasi Dan Perawatan Sepeda | 454 |as40|4s407| x X X x | x| x| x| x| x| x X X
Perdagangan Besar Hasil
Perikanan 462 | 4620 | 46206 X X X X X X X X X X X X
Perdagangan Besar Peralatan Dan
Perlengkapan Rumah Tangga 464 | 4649 | 46491 X X X X X X X X X X T X
Perdagangan Eceran Yang
Utamanya Makanan, Minuman 471 | 4711 X X X X X X X X X X T X
Atau Tembakau Di Toko
Perdagangan Eceran Berbagai
Macam Barang Yang Utamanya
Makanan, Minuman Atau 471 | 4711 | 47111 X X X X X X X X X X T X
Tembakau Di
Supermarket/Minimarket
Perdagangan Eceran Berbagai
Macam Barang Yang Utamanya 471 | 4711 | 47112 X X X X X X X X X X T X
Makanan, Minuman Atau
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Digit
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Tembakau Bukan Di
Supermarket/Minimarket
(Tradisional)

Perdagangan Eceran Berbagai
Macam Barang Yang Utamanya
Bukan Makanan, Minuman Atau
Tembakau Di Toserba
{Department Store)

471

4719

47191

Perdagangan Eceran Berbagai
Macam Barang Yang Utamanya
Bukan Makanan, Minuman Atau
Tembakau (Barang-Barang
Kelontong) Bukan Di Toserba
(Department Store)

471

4719

47192

Perdagangan Eceran Khusus
Komoditi Makanan Dari Hasil
Pertanian Di Toko

472

4721
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Perdagangan Eceran Buah-
Buahan

472

4721

47212

Perdagangan Eceran Sayuran

472

4721

47213

Perdagangan Eceran Hasil
Peternakan

472

4721

47214

Perdagangan Eceran Hasil
Perikanan

472

4721

47215

Perdagangan Eceran Hasil
Pertanian Lainnya

472

4721

47219

Perdagangan Eceran Khusus
Minuman Di Toko

472

4722

Perdagangan Eceran Minuman
Tidak Beralkohol

472

4722

47222

Perdagangan Eceran Khusus
Rokok Dan Tembakau Di Toko

472

4723

47230
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Perdagangan Eceran Khusus
Makanan Hasil Industri Di Toko

472

4724
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Perdagangan Eceran Beras

472

4724

47241
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Zona Lindung

Badan | Hutan | Perlindungan Cagar | Ekosistem
Nama Kegiatan Digit Dlgit Disgit Air | Lindung Setempat Ruang Terbuka Hijau Budaya | Mangrove
RTH- | RTH- | RTH- | RTH- | RTH- | RTH- | RTH-

BA HL PS 1 2 3 4 5 7 8 CB EM
Perdagangan Eceran Roti, Kue
Kering, Serta Kue Basah Dan 472 | 4724 | 47242 X X X X X X X X X X T X
Sejenisnya
Perdagangan Eceran Kopi, Gula | 475 | 4724 | 47243 | x X X x | x| x| x| x| x| «x T X
Pasir Dan Gula Merah
Perdagangan Eceran Tahu, 472 | 4724 | 47244 | X X X X x | x| x| x| x| x T X
.Tempe, Tauco Dan Oncom
Perdagangan Eceran Daging Dan | 45 | 4704 | 47245 x X X X X x | x| x | x X X X
Ikan Olahan
Perdagangan Eceran Makanan | 475 | 4704 | 47249 | X X X x | x | x| x| x| x| x T X
Lainnya
Perdagangan Eceran Khusus
Bahan Bakar Kendaraan 473 | 4730 X X X X X X X X X X X X
Bermotor
Perdagangan Eceran Bahan
Bakar Minyak, Bahan Bakar Gas
(Bbg), Dan Liquefied Petroleum 473 | 4730 | 47301 | x X X X x | x| x| x| x X X X
Gas (Lpg) Di Sarana Pengisian
Bahan Bakar Transportasi Darat,
Laut, Dan Udara
Perdagangan Eceran Premium, X X X X
Premix Dan Solar Di Toko 473 | 4730 | 47302 X X X X X X X X
Perdagangan Eceran Minyak 473 | 4730 [ 47303 | *x X X X X X X X X X X X
Pelumas Di Toko
Perdagangan Eceran Komputer a74 | 4741 | 47411 X X X X X X X X X X X X
Dan Perlengkapannya
Perdagangan Eceran Peralatan | 44 | 4741 | 47412 x X X x | x| x| x| x| x| x X X
Video Game Dan Sejenisnya
Perdagangan Eceran Piranti X X X
Lunak (Software) 474 | 4741 | 47413 X X X X X X X X X
Perdagangan Eceran Alat 474 | 4741 | 47414 | X X X X X X X X X X X X
Telekomunikasi
izﬁaofanga“ Eceran Mesin 474 | a741 |4a7415| X X X X X X X X X X X X
Perdagangan Eceran Khusus
Peralatan Audio Dan Video Di 474 | 4742 | 47420 X X X X X X X X X X X X
Toko




Zona Lindung

Badan | Hutan | Perlindungan Cagar | Ekosistem
Nama Kegiatan Disgit Di4git Disgit Air | Lindung | Setempat - T I:::;g T:::ka :;j;u e Budaya | Mangrove
RTH- - - - - - -

BA HL PS 1 2 3 4 5 7 8 CB EM
Perdagangan Eceran Tekstil 475 | 4751 | 47511 X X X X X X X X X X X X
Perdagangan Eceran
Perlengkapan Rumah Tangga Dari | 475 | 4751 | 47512 X X X X X X X X X X X X
Tekstil
Perdagangan Eceran
Perlengkapan Jahit Menjahit 475 | 4751 | 47513 X X X X X X X X X X X X
Perdagangan Eceran Khusus
Barang Dan Bahan Bangunan, 475 | 4752 X X X X X X X X X X X X
Cat Dan Kaca Di Toko
Perdagangan Eceran Barang
Logam Untuk Bahan Konstruksi 475 | 4752 | 47521 X X X X X X X X X X X X
Perdagangan Eceran Kaca 475 | 4752 | 47522 X X X X X X X X X X X X
Perdagangan Eceran Genteng,
Batu Bata, Ubin Dan Sejenisnya | 475 | 4750 | 47503 | x X X X X X X X X X X X
Dari Tanah Liat, Kapur, Semen
Atau Kaca
Perdagangan Eceran Semen,
Kapur, Pasir Dan Batu 475 | 4752 | 47524 X X X X X X X X X X X X
Perdagangan Eceran Bahan 475 | 4752 | 47526 | X X X x | x x | x | x| x| x X X
Konstruksi Dari Kayu
Perdagangan Eceran Khusus
Karpet, Permadani Dan Penutup 475 | 4753 | 47530 X X X X X X X X X X X X
Dinding Dan Lantai Di Toko
Perdagangan Eceran Khusus
Furnitur, Peralatan Listrik
Rumah Tangga, Peralatan 475 | 4759 X X X X X X X X X X X X
Penerangan Dan Peralatan
Rumah Tangga Lainnya Di Toko
Perdagangan Eceran Furnitur 475 | 4759 | 47591 X X X X X X X X X X X X
Perdagangan Eceran Peralatan
Listrik Rumah Tangga Dan 475 | 4750 | 47502 | X X X x | x| x| x| x| x| x X X
Peralatan Penerangan Dan
Perlengkapannya
Perdagangan Eceran Peralatan
Dan Perlengkapan Rumah Tangga | 475 | 4759 | 47599 X X X X X X X X X X X X
Lainnya




Zona Lindung

Badan | Hutan | Perlindungan “Terbuka Hi Cagar | Ekosistem
Nama Kegiatan Digit Difit Disgit Air Lindung Setempat Ruang Terbuka Hijau Budaya | Mangrove
PS RTH- | RTH- | RTH- | RTH- | RTH- | RTH- | RTH- CB EM
BA HL 1 2 3 4 5 7 8

Perdagangan Eceran Alat Tulis 476 | 4761 | 47611 X X X X X X X X X X X X
Menulis Dan Gambar
Perdagangan Eceran Hasil X X X X X X X X
Pencetakan Dan Penerbitan 476 | 4761 | 47612 X X X X
Perdagangan Eceran Khusus X X X X X X X X
Peralatan Olahraga Di Toko 476 | 4763 | 47630 X X
Perdagangan Eceran Khusus Alat
Permainan Dan Mainan Anak- 476 | 4764 | 47640 X X X X X X X X X X X X
Anak Di Toko
Perdagangan Eceran Kertas,
Kertas Karton Dan Barang Dari 476 | 4765 | 47650 X X X X X X X X X X X X
Kertas/Karton
Perdagangan Eceran Pakaian 477 | 4771 | 47711 X X X X X X X X X X X X
Perdagangan Eceran Sepatu, X X X X X X X X X
Sandal Dan Alas Kaki Lainnya 477 | 4771 | 47712 X X X
Perda_gangan Eceran Pelengkap a77 | a771 | 47713 X X X X X X X X X X X X
Pakaian
Perdagangan Eceran Tas,
Dompet, Koper, Ransel Dan 477 | 4771 | 47714 X X X X X X X X X X X X
Sejenisnya
Perdagangan Eceran Khusus
Barang Dan Obat Farmasi, Alat X X X X X X T X
Kedokteran, Parfum Dan 477 | 4772 X X X X
Kosmetik Di Toko
Perdagangan Eceran Barang Dan X
Obat Farmasi Untuk Manusia Di 477 | 4772 | 47722 X X X X X X X X X X X
Apotik
Perdagangan Eceran Barang X X X X X X X X
Farmasi Bukan Di Apotik 477 | 4772 | 47723 X X X X
Perdagangan Eceran Obat a77 | 4772 | 47724 | X X X x | x| x| x| x| x|«x X X
Tradisional
Perdagangan Eceran Khusus
Barang Dan Obat Farmasi, Alat X X X X X X X X
Kedokteran, Parfum Dan 477 | 4772 | 47726 X X X X
Kosmetik Lainnya




Zona Lindung

Badan | Hutan | Perlindungan H Cagar | Ekosistem
Nama Kegiatan Diagit Difit Disgit Air Lindung Setempat Ruang Terbuka Hijau Budaya | Mangrove
RTH- | RTH- | RTH- | RTH- | RTH- | RTH- | RTH-
BA HL PS 1 2 3 4 5 7 8 CB EM

Perdagangan Eceran

Aromatik/Penyegar (Minyak 477 | 4772 | 47727 X X X X X X X X X X
Atsiri)

Perdagangan Eceran Kosmetik 477 | 4772 | 47728 X X X X X X X X X X X X
Perdagangan Eceran Khusus X X X X X X
Barang Baru Lainnya Di Toko 477 | 4773 X X X X X X

Perdagangan Eceran Alat X X X X X X
Fotografi Dan Perlengkapannya 477 | 4773 | 47731 X X X X X X

Perdagangan Eceran Kaca Mata 477 | 4773 | 47733 X X X X X X X X X X X X
Perdagangan Eceran Jam 477 | 4773 | 47734 X X X X X X X X X X X X
Perdagangan Eceran Barang 477 | 4773 | 47735 | X X X X X X X x | x | x X X
Perhiasan

Perdagangan Eceran

Perlengkapan Pengendara 477 | 4773 | 47736 X X X X X X X X X X X X
Kendaraan Bermotor

Perdagangan Ecgran Khusus 477 | 4774 X X X X X X X X X X X X
Barang Bekas Di Toko

Perdagangan Eceran Barang X X X X X X
Listrik Dan Elektronik Bekas 477 | 4TT4 | 477441 X X X X | X | X

Perdagangan Eceran Suku X X X X X X
Cadang Elektronik 477 | 4774 | 47744 X X X X X X

Perdagangan Eceran Khusus

Hewan Piaraan Dan Hewan 477 | 4775 X X X X X X X X X X T X
Ternak

Pgrdagangan E(;eran Hewan a77 | 4775 | 47751 X X X X X X X X X X T X
Piaraan (Pet Animals)

Ferdagangan Eceran Hewan 477 | 4775 | 47752 | X X X x | x| x| x| x| x| x T X
Perdagangan Eceran lkan Hias 477 | 4775 | 47753 X X X X X X X X X X T X
Perdagangan Eceran Pakan
Ternak/Unggas/lkan Dan Hewan | 477 | 4775 | 47754 X X X X X X X X X X T X
Piaraan

Perdagangan Eceran Bunga

Potong, Tanaman, Pupuk Dan 477 | 4776 X X X X X X X X X X T X
Ybdi Di Toko

Perdagangan Eceran Tanaman X X X X T X
Dan Bibit Tanaman 477 | 4776 | 47762 X X X X X X




Zona Lindung

Badan | Hutan | Perlindungan i Cagar | Ekosistem
Nama Kegiatan Disgit mfit Disgit Air | Lindung | Setempat Ruang Terbuka Hijau Budaya | Mangrove
RTH- | RTH- | RTH- | RTH- | RTH- | RTH- | RTH-

BA HL PS 1 2 3 4 5 7 8 CB EM
Perdagangan Eceran Pupuk Dan | 477 | 4776 | 47763 | x X X x | x [ x| x| x| x| x T X
Pemberantas Hama
Perdagangan Eceran
Perlengkapan Dan Media 477 | 4776 | 47764 X X X X X X X X X X X X
Tanaman Hias
Perdagangan Eceran Bahan
Kimia, Aromatik/Penyegar
(Minyak Atsiri), Dan Bahan Bakar | 477 | 4777 X X X X X X X X X X X X
Bukan Bahan Bakar Untuk
Kendaraan Bermotor Di Toko
Fordagangan Eceran Minyak 477 | 4777 | 47771 | X X X x | x| x| x| x| x| x X X
Perdagangan Eceran Gas Elpiji 477 | 4777 | 47772 X X X X X X X X X X X X
Perdagangan Eceran Barang X X X X X X
Kerajinan Dan Lukisan Di Toko 477 | 4778 X X X X X X
Perdagangan Eccran Barang 477 | 4778 | 47784 | X X X x | x [ x| x| x| x| x X X
Kerajinan Dari Keramik
Perdagangan Eceran Alat
Transportasi Darat Tidak 477 | 4779 | 47794 X X X X X X X X X X X X
Bermotor Dan Perlengkapannya
Perdagangan Eceran Alat-Alat 477 | 4779 | 47796 | X X X x | x| x| x| x| x| x X X
Pertanian
Perdagangan Eceran Alat-Alat 477 | 4779 | 47707 | X X X x | x| x| x| x| x| x X X
Pertukangan
Perdagangan Eceran Kaki Lima X X X T X
Dan Los Pasar 478 X X X X X X X
Perdagangan Eceran Kaki Lima
Dan Los Pasar Komoditi Buah- 478 | 4781 | 47812 X X X X X X X X X X T X
Buahan
Perdagangan Eceran Kaki Lima
Dan Los Pasar Komoditi Sayur- 478 | 4781 | 47813 X X X X X X X X X X T X
Sayuran
Perdagangan Eceran Kaki Lima
Dan Los Pasar Komoditi Hasil 478 | 4781 | 47815 X X X X X X X X X X T X
Perikanan




Zona Lindung

Badan | Hutan | Perlindungan

Cagar | Ekosistem
Nama Kegiatan Digit Difit Disgit Air Lindung Setempat

Ruang Terbuka Hijau Budaya | Mangrove

RTH- | RTH- | RTH- | RTH- | RTH- | RTH- | RTH-

BA HL P8 1 2 3 4 5 7 8

CB EM

Perdagangan Eceran Kaki Lima
Dan Los Pasar Roti, Kue Kering, 478 | 4782 | 47822 X X X X X X X X X X T X
Kue Basah Dan Sejenisnya

Perdagangan Eceran Kaki Lima
Dan Los Pasar Kopi, Gula Pasir, 478 | 4782 | 47823 X X X X X X X X X X T X
Gula Merah Dan Sejenisnya

Perdagangan Eceran Kaki Lima
Dan Los Pasar Tahu, Tempe, 478 | 4782 | 47824 X X X X X X X X X X T X
Tauco Dan Oncom

Perdagangan Eceran Kaki Lima

X X X X X X T X
Dan Los Pasar Pakaian 478 | 4783 | 47832 X X X X

Perdagangan Eceran Kaki Lima
Dan Los Pasar Pakaian, Alas
Kaki, Perlengkapan Pakaian Dan 478 | 4789 | 47895 X X X X X X X X X X T X
Barang Perlengkapan Pribadi
Bekas

Perdagangan Eceran Kaki Lima

X X X X X X X T X
Dan Los Pasar Barang Lainnya 478 | 4789 | 47899 X X X

Perdagangan Eceran Melalui
Media Untuk Komoditi Makanan,
Minuman, Tembakau, Kimia, 479 | 4791 | 47911 X X X X X X X X X X T X
Farmasi, Kosmetik Dan Alat
Laboratorium

Perdagangan Eceran Melalui
Media Untuk Komoditi Tekstil,
Pakaian, Alas Kaki Dan Barang
Keperluan Pribadi

479 | 4791 | 47912 X X X X X X X X X X T X

Perdagangan Eceran Melalui
Media Untuk Barang
Perlengkapan Rumah Tangga Dan
Perlengkapan Dapur

479 | 4791 | 47913 X X X X X X X X X X T X

Perdagangan Eceran Melalui
Media Untuk Barang Campuran
Sebagaimana Tersebut Dalam
47911 S.D. 47913

479 | 4791 | 47914 X X X X X X X X X X T X




Zona Lindung

Cagar | Ekosistem

Badan | Hutan | Perlindungan Hii
Nama Kegiatan Disgit D%it Disgit Air Lindung Setempat Ruang Terbuka Hijau Budaya | Mangrove
RTH- | RTH- | RTH- | RTH- | RTH- | RTH- | RTH-
BA HL PS 1 2 3 4 5 7 8 CB EM

Perdagangan Eceran Melalui

Media Untuk Berbagai Macam 479 | 4791 | 47919 X X X X X X X X X X T X
Barang Lainnya

Perdagangan Eceran Bukan Di
Toko, Kios, Kaki Lima Dan Los 479 | 4799 X X X X X X X X X X X X
Pasar Lainnya

Perdagangan Eceran Keliling
Komoditi Makanan, Minuman

X
Atau Tembakau Hasil Industri 479 | 4799 | 47992 X X X X X X X X X X T
Pengolahan
Perdagangan Eceran Keliling
Tekstil, Pakaian, Alas Kaki Dan 479 | 4799 | 47994 X X X X X X X X X X T X

Barang Keperluan Pribadi

Perdagangan Eceran Keliling
Kertas, Barang Dari Kertas, Alat

Tulis,Barang Cetakan, Alat 479 | 4799 | 47997 X X X X X X X X X X T X
Olahraga, Alat Musik, Alat

Fotografi Dan Komputer

Angkutan Bus Dalam Trayek 492 | 4921 X X X X X X X X X X X X
Angkutan Bus Kota 492 | 4921 | 49214 X X X X X X X X X X X X
Angkutan Bus Tidak Bertrayek 492 | 4922 X X X X X X X X X X X X
Angkutan Darat Lainnya Untuk | 494 | 4940 X X X x | x x | x| x| x | x X X
Penumpang

Angkutan Sewa 494 | 4942 | 49422 X X X X X X X X X X X X
Angkutan Darat Wisata 494 | 4942 | 49425 X X X X X X X X X X X X
Angkutan Laut 501 X X X X X X X X X X X X
Anglutan Laut Dalam Negeri 501 | 5013 X X X x | x| x| x| x| x| x X X
Untuk Barang

Pergudangan dan Penyimpanan 521 X X X X X X X X X X X X
Aktivitas Cold Storage 521 | 5210 | 52102 X X X X X X X X X X X X
gl;?;tas Penunjang Anglcutan 522 | 5221 X X X x | x x | x X X X X X
Aktivitas Terminal Darat 522 | 5221 | 52211 X X X X X X X X X X X X
Aktivitas Perparkiran Di Badan X X X X X X X
Jalan (On Street Parking) 522 | 5221 | 52214 X X X X X

Aktivitas Penunjang Angkutan 522 | 5222 B X X X X X X X X X X X

Perairan




Zona Lindung

. Badan | Hutan | Perlindungan v Hiiau Cagar | Ekosistem
Nama Kegiatan Digit | Digit | DI | Air |vindung | Setempat Ruang Terbuka Hij Budaya | Mangrove
RTH- | RTH- | RTH- | RTH- | RTH- | RTH- | RTH- EM
BA HL PS 1 2 3 4 5 7 8 CB
Aktivitas Pelayanan X X X X X X X X
Kepelabuhanan Laut 522 | 5222 | 52221 X X X X
Aktivitas Pelayanan X X X X X X X
Kepelabuhanan Penyeberangan 522 [ 5222 | 52223 B X X X X
Aktivitas Pelabuhan Perikanan 522 | 5222 | 52224 B X X X X X X X X X X X
Aktivitas Pos 531 X X X X X X X X X X X X
Aktivitas Kurir 532 X X X X X X X X X X I X
Penyediaan Akomodasi Jangka 551 X X B X X X X X X X B X
Pendek
Hotel Bintang 551 | 5511 X X B X X X X X X X B X
Hotel Melati 551 | 5512 X X B X X X X X X X T X
Restoran 561 | 5610 | 56101 X X T X X X X X X X T X
Warung Makan 561 | 5610 | 56102 X X T X X X X X X X T X
Kedai Makanan 561 | 5610 | 56103 X X T X X X X X X X T X
Penyediaan Makanan X X X X X X T X
Keliling/Tempat Tidak Tetap 561 | 5610 | 56104 X X T X
Jasa Boga Untuk Suatu Event X X X X X T X
Tertentu (Event Catering) 562 | 5621 | 56210 X X X X X
Penyediaan Makanan Lainnya 562 | 5629 | 56290 X X T X X X X X X X T X
Penyediaan Minuman 563 | 5630 X X T X X X X X X X T X
Rumah Minum/Kafe 563 | 5630 | 56303 X X T X X X X X X X T X
Kedai Minuman 563 | 5630 | 56304 X X T X X X X X X X X X
Penyediaan Minuman ' X X X X X X T X
Keliling/Tempat Tidak Tetap 563 | 5630 | 56306 X X T X
Penyiaran Radio 601 | 6010 X X X X X X X X X X X X
AkthabZ;tas Telekomunikasi Dengan 611 B X B B B X B X X B B X
ﬁl;{:)i:litas Telekomunikasi Tanpa 612 B X B B B X B X X B B X
Jasa Multimedia 619 | 6192 X X X X X X X X X X X X
Internet Service Provider 619 | 6192 | 61921 X X X X X X X X X X X X
I;Jt;t;vxtas Telekomunikasi Lainnya 619 | 6199 | 61999 X X X X X X X X X X X X
ﬁ:itgg';;s Pemrograman Komputer 620 | 6201 | 62019 X X X X X X X X X X X X
Bank Umum Konvensional 641 | 6412 | 64121 X X X X X X X X X X X X




Zona Lindung

Badan | Hutan | Perlindungan buka H Cagar | Ekosistem
Nama Kegiatan Disgit D;git Disgit Air Lindung Setempat Ruang Terbu jjau Budaya | Mangrove
RTH- | RTH- | RTH- | RTH- | RTH- | RTH- | RTH-
BA HL PS 1 2 3 4 5 7 8 CB EM
Koperasi Simpan Pinjam/Unit 641 | 6414 X X X x | x| x| x| x| x| x X X
Simpan Pinjam
Pergadaian 649 | 6492 X X X X X X X X X X X X
Asuransi Dan Penjaminan 651 X X X X X X X X X X X X
STasuransi Dan Penjaminan 652 X X X X X X X X X X X X
ang
Dana Pensiun 653 X X X X X X X X X X X X
Aktivitas Penunjang Jasa
Keuangan, Bukan Asuransi, 661 X X X X X X X X X X X X
Penjaminan Dan Dana Pensiun
Aktivitas Penunjang Asuransi, 662 X X X x | x x | x x | x| x X X
Penjaminan Dan Dana Pensiun
Real Estat Yang Dimiliki Sendiri
Atau Disewa Dan Kawasan 681 X X X X X X X X X X B X
Pariwisata
Kawasan Pariwisata 681 | 6812 B X B X X X X X X X X X
Kawasan Industri 681 | 6813 X X X X X X X X X X X X
Real Estat Atas Dasar Balas Jasa
X X X X X X X X X X
(Fee) Atau Kontrak 682 X X
Aktivitas Hukum 691 X X X X X X X X X X X X
Aktivitas Alfuntansi, Pemb}lku'an 692 X X X X X X X X X X X X
Dan Pemeriksa; Konsultasi Pajak
Aktivitas Arsitektur 711 | 7110 | 71101 X X X X X X X X X X X X
Aktivitas Fotografi 742 | 7420 | 74201 X X X X X X X X X X X X
Aktivitas Kesehatan Hewan 750 X X X X X X X X X X X X
Aktivitas Penyewaan Dan Sewa
Guna Usaha Tanpa Hak Opsi 771 | 7710 | 77100 X X X X X X X X X X X X
Mobil, Bus, Truk Dan Sejenisnya
Aktivitas Penyewaan Dan Sewa
Guna Usaha Tanpa Hak Opsi X X X X X X X X X
Barang Pribadi Dan Rumah 772 X X X
Tangga
Sewa Guna Usaha Tanpa Hak X
Opsi Aset Non Finansial, Bukan 774 X X X X X X X X X X X
Karya Hak Cipta
Aktivitas Agen Perjalanan Dan 701 X X B X X X X X X X X X
Penyelenggara Tur




Zona Lindung

Badan | Hutan [ Perlindungan Cagar | Ekosistem
Nama Kegiatan Digit Di4git Disgit Air Lindung Setempat Ruang Terbuka Hijau Budaya { Mangrove
RTH- | RTH- | RTH- | RTH- | RTH- | RTH- | RTH-
BA HL PS 1 2 3 4 5 7 8 CB EM
Jasa Reservasi Lainnya Ybdi Ytdl 799 | 7999 | 79990 X X B X X X X X X X X X
Aktivitas Perawatan Dan X X X X
Pemeliharaan Taman 813 | 8130 ] 81300 X X X X X X X
Aktivitas Foto Kopi, Penyiapan
Dokumen Dan Aktivitas Khusus 821 | 8219 | 82190 X X X X X X X X X X X X
Penunjang Kantor Lainnya
Aktivitas Call Centre 822 X X X X X X X X X X X X
Aktivitas Pengepakan 829 | 8292 | 82920 X X X X X X X X X X I X
Administrasi Pemerintahan Dan
X X X X X
Kebijakan Ekonomi Dan Sosial 841 X X X X X X X
Kepolisian 842 | 8423 | 84231 X X X X X X X X X X X X
Badan Nasional Penanggulangan
Bencana Dan Pemadam 842 | 8423 | 84234 X X X X X X X X X X T X
Kebakaran
gzr;iidlkan Anak Usia Dini Dan 851 X X X X X X X X X X T X
Pendidikan Menengah 852 X X X X X X X X X X X X
Pendidikan Tinggi 853 X X X X X X X X X X T X
Pendidikan Lainnya 854 X X X X X X X X X X T X
Pendidikan Bahasa Swasta 854 | 8549 | 85493 X X X X X X X X X X T X
Pendidikan Bimbingan Belajar | g5, | gsag | 85405 | X X X x | x| x| x| x| x| x T X
Dan Konseling Swasta
Pendidikan Pesantren Lainnya 854 | 8549 | 85499 X X X X X X X X X X X X
Aktivitas Rumah Sakit 861 X X X X X X X X X X T X
Aktivitas Praktik Dokter Dan
X X X X T X
Dokter Gigi 862 X X X X X X
Aktivitas Pelayanan Kesehatan X X X X T X
Manusia Lainnya 869 | 8690 X X X X X X
Aktivitas Hiburan, Kesenian Dan
? I 1 X X I X
Kreativitas 900 X X X X I
Aktivitas Pekerja Seni 900 | 9000 | 90002 X X X X I I 1 1 X X 1 X
Aktivitas Penunjang Hiburan 900 | 9000 | 90003 X X X X 1 1 1 1 X X 1 X
Perpustakaan, Arsip, Museum
Dan Kegiatan Kebudayaan 910 X X X X X X X X X X X X
Lainnya




Zona Lindung

Badan | Hutan | Perlindungan Cagar | Ekosistem
Nama Kegiatan Dlagit Digit Disgit Air Lindung | Setempat Ruang Terbuka Hijau Budaya | Mangrove
RTH- | RTH- | RTH- | RTH- | RTH- | RTH- | RTH-
BA HL PS 1 2 3 a 5 7 8 CB EM
Perpustakaan Dan Arsip
Pemerintah 910 | 9101 | 91011 X X X X X X X X X X I X
Museum Dan Operasional
Bangunan Dan Situs Bersejarah 910 | 9102 X X X X X X X X X X ! X
Museum Yang Dikelola
Pemerintah 910 | 9102 | 91021 X X X X X X X X X X [ X
Peninggalan Sejarah/Cagar
Budaya Yang Dikelola Pemerintah 910 | 9102 | 91023 X X X X X X X X X X ! X
Taman Hutan Raya 910 | 9103 | 91033 X 1 T 1 I I I I X X X X
Hutan Lindung 910 [ 9103 | 91038 X I X T X X T T X X T B
Aktivitas Olahraga 931 X X X T X X X X X X T X
Pengelolaan Fasilitas Olahraga 931 | 9311 T X X X X X X X X X X X
Fasilitas Stadion 931 | 9311 ] 93111 X X X X X X X X X X T X
Fasilitas Lapangan 931 | 9311 | 93114 X X X X T T T T X X X X
Fasilitas Olahraga Beladiri 931 ]| 9311 | 93115 X X X X X X X X X X X X
Fasilitas Pusat Kebugaran/
Fitness Center 931 | 9311 | 93116 X X X X X X X X X X X X
Aktivitas Klub Olahraga 931 | 9312 X X X X X X X X X X X X
Klub Sepak Bola 931 | 9312 | 93121 X X X X X X X X X X T X
Aktivitas Taman Bertema Atau
Taman Hiburan 932 | 9321 X X X X I I 1 I X X I I
Wisata Pantai 932 | 9322 | 93224 X X X X X X X X X X 1 X
Taman Rekreasi/Taman Wisata 932 | 9323 | 93232 X B B B I I 1 I X X X X
Kolam Pemancingan 932 | 9323 | 93233 T X X X X X X X X X T B
Daya Tarik Wisata
Buatan/Binaan Manusia Lainnya 932 | 9323 | 93239 B X B B X X X X X X X X
Wisata Tirta 932 | 9324 B X X X X X X X X X X B
Aktivitas Wisata Air 932 | 9324 | 93246 B X X X X X X X X X T B
Aktivitas Organisasi Lainnya 949 | 9491 | 94910 X X X X X X X X X X X X
Reparasi Komputer Dan Peralatan | g5, | 9511 X X X x | x| x| x| x| x| x X X
ejenisnya
Reparasi Peralatan Komunikasi 951 | 9512 | 95120 X X X X X X X X X X X X
Reparasi Alat-Alat Elektronik 952 | 9521 |os210| X X X x | x| x| x| x| x| x X X
onsumen




Zona Lindung

s Badan | Hutan | Perlindungan Cagar | Ekosistem
Nama Kegiatan Dlsglt Di4git Disgit Air | Lindung Setempat Ruang Terbuka Hijau Budaya | Mangrove
RTH- | RTH- | RTH- | RTH- | RTH- | RTH- | RTH-

BA HL PS 1 2 3 4 5 7 8 CB EM
Reparasi Peralatan Rumah
Tangga Dan Peralatan Rumah 952 | 9522 | 95220 X X X X X X X X X X X X
Dan Kebun
Reparasi Alas Kaki Dan Barang
Dari Kulit 952 | 9523 | 95230 X X X X X X X X X X X X
Reparasi Furnitur Dan
Perlengkapan Rumah 952 | 9524 | 95240 X X X X X X X X X X X X
Reparasi Barang Keperluan
Pribadi Dan Perlengkapan Rumah | 952 | 9529 X X X X X X X X X X X X
Tangga Lainnya
Aktivitas Vermak Pakaian 952 | 9529 | 95291 X X X X X X X X X X X X
Reparasi Barang Rumah Tangga
Dan Pribadi Lainnya 952 { 9529 | 95299 X X X X X X X X X X X X
Aktivitas Pangkas Rambut 961 | 9611 | 96111 X X X X X X X X X X X X
Aktivitas Salon Kecantikan 961 | 9611 | 96112 X X X X X X X X X X X X
Aktivitas Panti Pijat 961 | 9612 | 96121 X X X X X X X X X X X X
Aktivitas Pinatu 962 | 9620 | 96200 X X X X X X X X X X X X
Aktivitas Pemakaman Dan
Kegiatan Ybdi 969 | 9691 | 96910 X X X X X X X X I X X X
Aktivitas Jasa Perorangan X
Lainnya Ytdl 969 | 9699 | 96999 X X X X X X X X X X X




Matriks ITBX Zona Budidaya Perkotaan Manggar

Zona Budidaya
Bad Pembangkitan | Kawasan . b ta
adan " mahan
Pertanian Perikanan Tena Peruntukan | Pariwisata eru
Nama Kegiatan Di3git Dif“: Disgit Jalan ¢ Llstr?k? Industri
B |Te2|P3| K1 PTL KPI W R2 | R3 | R4

Pertanian Serealia (Bukan Padi), Aneka T T T T
Kacang Dan Biji-Bijian Penghasil 011 | 0111 X I I I X X X

Minyak

Pertanian Jagung 011 | 0111 | 01111 X T 1 1 X X X T ¥ $ $
Pertanian Kedelai 011 | 0111 [o01112 X T I I X X X T T T T
Pertanian Kacang Tanah 011 j 0111 | 01113 X T 1 I X X X T T T T
Pertanian Padi 011 | 0112 X I I I X X X T

g:;;t;nian,Sayuran,Buah Dan Aneka o11 | 0113 X T I I X X X T T T T

1

Pertanian Hortikultura Sayuran Daun 011 [ 0113 ] 01131 X T 1 I X X X T 1 }: ?
Pertanian Hortikultura Sayuran Buah 011 } 0113 ] 01133 X T I I X X X T T T T
Pertanian Hortikultura Sayuran Umbi 011 | 0113 01134 X I I I X X X T

Pertanian Hortikultura Sayuran 011 | 0113 | 01139 X I 1 I X X X T T T T
Lainnya % % X
Perkebunan Tebu 011 [0114 X X| X [ X X X X 2 x x
Perkebunan Tembakau 011 [ 0115 X X X I X X X § 2 = T
Pertanian Pembibitan Tanaman Bunga 011 | 0119 | 01194 X X I 1 X X X X X X X
Perkebunan Buah Kelapa 012 | 0126 | 01261 X X X I X X X S = T =
Perkebunan Buah Kelapa Sawit 012 | 0126 | 01262 X X X I X X X = X X
Perkebunan Lada 012 | 0128 | 01281 X X X I X X X X T T T
Pertanian Cabai 012 | 0128 | 01283 X X 1 I X X X T

Pertanian Tanaman Obat Atau 012 | o128 | 01285 X X I I X X X X T T T
Biofarmaka Rimpang

Pertanian Tanaman Obat Atau X X T T T

I I X X

Biofarmaka Non Rimpang 012 | 0128 | 01286 X X X = . .
Perkebunan Karet Dan Tanaman 012 | 0129 | 01291 X X X i X X X

Pertanian Tanaman Hias Dan 013 | 0130 X X I I X X X X T T T
Pengembangbiakan Tanaman < - T T
Pertanian Tanaman Hias 013 | 0130 { 01301 X X I 1 X X X X T T =
Pertanian Pengembangbiakan Tanaman | 013 | 0130 | 01302 X X I I X X X X X T T
Peternakan Sapi Dan Kerbau 014 | 0141 X X X X X X X 2 X T T
Pembibitan Dan Budidaya Sapi Potong 014 | 0141 | 01411 X X X X X X X = X T "
Peternakan Domba Dan Kambing 014 | 0144 X X X X X X X
gs?;ggltan Dan Budidaya Kambing 014 | 0144 | 01442 X X X X X X X X X T T




Zona Budidaya

Badan Pembangkitan Kawasan
Digit | Digit | Digit Pertanian Perikanan Tenaga Peruntukan | Pariwisata Perumahan
Nama Kegiatan 3 | 4 s |Jalan Listrik Industri

B || p2| P3| k1 PTL KPI w R2 | R3 | R4
Peternakan Babi 014 | 0145 X X X X X X X X X X X
Peternakan Unggas 014 | 0146 X [ x[ x X X X X T X T T
Budidaya Ayam Ras Pedaging 014 | 0146 | 01461 X X X X X X X T X T T
Budidaya Ayam Ras Petelur 014 | 0146 | 01462 X X X X X X X T X T T
Pembibitan Dan Budidaya Ayam Buras 014 | 0146 | 01463 X X X X X X X T X T T
Pembibitan Ayam Ras 014 | 0146 | 01468 X X X X X X X T X T T
Pembibitan Dan Budidaya Ternak
Unggas Lainnya 014 | 0146 | 01469 X X X X X X X T X T T
Pembibitan Dan Budidaya Lebah 014 | 0149 | 01493 X X X X X X X T X T T
S:a’;:;‘b‘ta“ Dan Budidaya Burung 014 |0149 |o01497 | x |1 ] 1 I X X X X B | B | B
Pembibitan Dan Budidaya Aneka
Ternak Lainnya 014 | 0149 | 01499 X X X X X X X T X T T
Jasa Penunjang Pertanian 016 | 0161 X X X X X X X X X T T
Jasa Penunjang Peternakan 016 | 0162 X X X X X X X X X T T
Jasa Pasca Panen 016 | 0163 X X X X X X X X X T T
Penangkaran Ikan Dan Coral/Karang 017 [ 0172 | 01727 X X X X | X X X X X X
Pengelolaan Hutan 021 X X X X X X X X X X X
Pemungutan Hasil Hutan Bukan Kayu 023 | 0230 X X 1 I X X X X X X X
Jasa Penunjang Kehutanan 024 | 0240 X X X X X X X X X T T
Penangkapan Ikan Di Laut 031 | 0311 X X X X 1 X X X X X X
penangkapan Pisces/Ikan Bersirip Di | o3, | o311 {03111 | x |x| x | x I X X X x | x | x
Penangkapan Mollusca Di Laut 031 0311 | 03113 X X X X I X X X X X X
Penangkapan/Pengambilan
Induk/Benih Ikan Di Laut 031 | 0311 | 03115 X X X X I X X X X X X
Penangkapan lkan Hias Laut 031 [ 0311 | 03118 X X X X | X X X X X X
Penangkapan Pisces/lkan Bersirip Di
Perairan Umum 031 | 0312 | 03121 X X X X | X X X X X X
Jasa Penangkapan Ikan Di Laut 031 | 0313 X X X X 1 X X X X X X
Jasa Sarana Produksi Penangkapan
Ikan Di Laut 031 | 0313 | 03131 X X X X I X X X X X X
‘1{23": Produksi Penangkapan Tkan Di 031 {0313 |03132] x |x| x X I X p'e X X X X
Jasa Pasca Panen Penangkapan lkan Di | o3) | 0313 03133 | x | x| x | x I X X X x | x| x




Zona Budidaya

Badan Pembangkitan | Kawasan
Digit | Digit | Digit Pertanian Perikanan Tenaga Peruntukan | Pariwisata Perumahan
Nama Kegiatan 3 | 4 g | Jalan Listrik Industri
B |%|p2|p3| &1 PTL KPI w R2 | R3 | R4
Jasa Sarana Produksi Penangkapan
lkan Di Perairan Umum 031 | 0314 | 03141 X X X X I X X X X X X
Jasa Produksi Penangkapan lkan Di
Perairan Umum 031 | 0314 | 03142 X X X X I X X X X X X
Jasa_ Pasca Panen Penangkapan Ikan Di 031 | 0314 | 03143 X X X X I X X X X X X
Perairan Umum
Budidaya Ikan Laut 032 | 0321 X X X X I X X X X X X
Pembesaran Pisces/ lkan Bersirip Laut 032 | 0321 | 03211 X X X X 1 X X X X X X
Pembenihan lkan Laut 032 | 0321 | 03212 X X X X 1 X X X X X X
Budidaya Ikan Hias Air Laut 032 | 0321 | 03213 X X X X I X X X X X X
Budidaya Biota Air Laut Lainnya 032 | 0321 | 03219 X X X X 1 X X X X X X
Budidaya lkan Air Tawar 032 | 0322 X T T T X X X X X X X
Pembesaran lkan Air Tawar Di Kolam 032 | 0322 | 03221 X T T T X X X X X X X
Pembesaran lkan Air Tawar Di
Karamba 032 | 0322 | 03223 X T T T X X X X X X X
Budidaya Ikan Hias Air Tawar 032 | 0322 | 03225 X T T T X X X X X X X
pudidaya lkan Air Tawar Di Media 032 |0322 03220 X |[T| T | T X X X X x | x | x
ainnya
i:lslat. Sarana Produksi Budidaya lkan 032 | 0323 | 03231 X X X X I X X X X X X
Jasa Produksi Budidaya lkan Laut 032 | 0323 | 03232 X X X X I X X X X X X
Jasa Pasca Panen Budidaya Ikan Laut 032 | 0323 | 03233 X X X X 1 X X X X X X
Budidaya Ikan Air Payau 032 [ 0325 X T T T 1 X X T X X X
Jasa Budidaya Ikan Air Payau 032 | 0326 X X X X 1 X X X X X X
Pertambangan Bijih Logam Lainnya
Yang Tidak Mengandung Besi, Tidak 072 | 0729 X X X X X X X X X X X
Termasuk Bijih Logam Mulia
Pertambangan Bijih Timah 072 | 0729 | 07291 X X X X X X X X X X X
Kegiatan Rumah Potong Dan
Pengepakan Daging Bukan Unggas 101 1011 | 10110 X X X X X X B X X T T
Kegiatan Rumah Potong Dan
Pengepakan Daging Unggas 101 | 1012 | 10120 X X X X X X B X X T T
Industri Pengolahan Dan Pengawetan
Produk Daging Dan Daging Unggas 101 | 1013 X X X X X X B X T T T
Industri Pengolahan Dan Pengawetan 102 | 1021 X X X X T X I X T T T

Ikan Dan Produk Ikan




Zona Budidaya

Badan Pembangkitan | Kawasan
Nama Kegiatan Digit | Digit | Digit Jalan Pertanian Perikanan Tenaga Peruntukan | Pariwisata Perumahan
3 4 s Listrik Industri
BJ ‘;' P2 | P-3 IK-1 PTL KPI w R2 | R3 | R4
:ﬁ:ﬁsm Penggaraman /Pengeringan 102 | 1021 | 10211 x |x| x | X B X I X Tt | T
{ﬁg:sm Pengasapan/Pemanggangan 102 | 1021 [ 10212 X |x| x | x B X I X T | T | T
Industri Pembekuan lkan 102 | 1021 | 10213 X X X X B X 1 X T T T
Industri Pemindangan Ikan 102 | 1021 | 10214 X X X X B X 1 X T T T
Industri Peragian/Fermentasi Ikan 102 | 1021 | 10215 X X X X B X 1 X T T T
g‘fr‘l‘;tl“ Berbasis Daging LumatanDan | o, | 1001 [10216 | x x| x | x X X I X T | T | T
Industri Pendinginan/Pengesan lkan 102 | 1021 | 10217 X X X X B X 1 X T T T
Industri Pengolahan Dan Pengawetan
Lainnya Untuk Tkan 102 | 1021 | 10219 X X X X B X 1 X T T T
Industri Pengolahan Dan Pengawetan
Tkan Dan Biota Air Dalam Kaleng 102 | 1022 X X X X B X I X X X X
Industri Penggaraman/Pengeringan
Biota Air Lainnya 102 | 1029 } 10291 X X X X B X 1 X T T T
Industri Tempe Kedelai 103 | 1039 | 10391 X X X X X X 1 X T T T
Industri Tahu Kedelai 103 | 1039 | 10392 X X X X X X 1 X T T T
Inc}ustn Pengolahan Produk Dari Susu 105 | 1059 | 10590 X X X X X X I X T T T
Lainnya
Industri Tepung Campuran Dan
Adonan Tepung 106 | 1061 | 10614 X X X X X X I X T T B
Industri Pati Ubi Kayu 106 | 1062 | 10621 X X X X X X I X T T T
Industri Penggilingan Beras Dan
Jagung Dan Industri Tepung Beras Dan | 106 | 1063 X X X X X X I X T T T
Jagung
Industri Produk Roti Dan Kue 107 | 1071 | 10710 X X X X X X I X B 1 1
idustri Makanan Dan Masakan 107 | 1075 | 10750 | x (x| x | x X X I X B 1 I
Industri Pengolahan Kopi 107 | 1076 | 10761 X X X X X X 1 X B 1 1
Industri Produk Masak Dari Kelapa 107 | 1077 | 10773 X X X X X X 1 X T T T
Industri Produk Masak Lainnya 107 | 1077 | 10779 X X X X X X 1 X T T T
Industri Kue Basah 107 | 1079 | 10792 X X X X X X 1 X T T T
Industri Kerupuk, Keripik, Peyek Dan
Sejeninsnya 107 | 1079 | 10794 X X X X X X | X T T T
Industri Produk Makanan Lainnya 107 | 1079 | 10799 X X X X X X 1 X T T T




Zona Budidaya

Badan Pembangkitan Kawasan
Nama Kegiatan Digit | Digit | Digit Jal Pertanian Perikanan T?naga Peruntukan | Pariwisata Perumahan
3 4 S Listrik Industri
By |[%lp2|P3| i PTL KPI w R2 | R3 | R4
Industri Minuman Ringan 110 | 1104 [ 11040 X X X X X X 1 X T T T
Industri Air Minum Dan Air Mineral 110 | 1105 | 11050 X X X X X X 1 X X B B
Industri Barang Jadi Tekstil Untuk
Keperluan Rumah Tangga 139 | 1392 | 13921 X X X X X X 1 X B B B
Isnd“sm Barang Jadi Rajutan Dan 130 [ 1302 | 13024 | x |x| x | x X X i X I I I
ulaman
fr‘;i‘;z‘;“ Pakaian Jadi (Konveksi) Dari | 14y | 141y [ 14111 x [x| x | X X X I X B I I
Penjak}ltan Dan Pembuatan Pakaian 141 | 1412 | 14120 X X X X X X I X 1 I I
Sesuai Pesanan
Industri Barang Bangunan Dari Kayu 162 | 1622 | 16221 X X X X X X 1 X T T T
Industri Barang Dari Kayu, Rotan,
Gabus Lainnya Ytd] 162 | 1629 | 16299 X X X X X X I X T T T
Industri Pencetakan Umum 181 | 1811 | 18111 X X X X X X I X T T T
Kegiatan Jasa Penunjang Pencetakan 181 | 1812 | 18120 X X X X X X | X T T T
Industri Bahan Kimia 201 X X X X X X I X X X X
Industri l_’upuk Buatan Campuran Hara 201 | 2012 | 20124 X X X X X X I X X X X
Makro Primer
Industri Produk Obat Tradisional 210 | 2102 | 21022 X X X X X X 1 X T T B
Industri Barang Dari Karet Untuk
Keperluan Rumah Tangga 221 | 2219 | 22191 X X X X X X I X T T T
Industri Batu Bata Dari Tanah
Liat/Keramik 239 | 2392 | 23921 X X X X X X I X T T T
Industri Bahan Bangunan Dari Tanah
Liat/Keramik Bukan Batu Bata Dan 239 | 2392 | 23929 X X X X X X I X T T T
Genteng
Industri Barang Dari Semen 239 | 2395 | 23951 X X X X X X 1 X T T B
Industri Barang Dari Kapur 239 | 2395 | 23952 X X X X X X 1 X T T T
Industri Barang Dari Semen Dan Kapur
Untuk Konstruksi 239 | 2395 | 23953 X X X X X X I X T T B
Industri Mortar Atau Beton Siap Pakai 239 | 2395 | 23957 X X X X X X 1 X X X X
Industri Barang Dari Logam Aluminium
Siap Pasang Untuk Bangunan 251 | 2511 | 25112 X X X X X X 1 X X T T
Industri Penempaan, Pengepresan,
Pencetakan Dan Pembentukan Logam; 259 | 2591 | 25910 X X X X X X I X X X X
Metalurgi Bubuk




Zona Budidaya

. Badan . Pembangkitan | Kawasan
Nama Kegiatan Digit | Digit | Digit Jalan Pertanian Perikanan Tenaga Peruntukan Pariwisata Perumahan
3 4 5 Listrik Industri
By |%p2| P3| Ix1 PTL KPI w R2 | R3 | R4

Jasa Industri Untuk Berbagai
Pengerjaan Khusus Logam Dan Barang | 259 | 2592 | 25920 X X X X X X 1 X X X X
Dari Logam
Industri Pembuatan Kapal, Perahu Dan
Struktur Bangunan Terapung 301 | 3011 X X X X X X 1 X X X X
Industri Kapal Dan Perahu 301 | 3011 | 30111 X X X X X T 1 X X X X
gdusm Bangunan Lepas Pantai Dan 301 | 3011 | 30112 X X X X X X I X X X

angunan Terapung
Indl}sm Peralatan, Perlengkapan Dan 301 | 3011 | 30113 X X X X X X I X X X X
Bagian Kapal
Industri Furnitur Dari Kayu 310 | 3100 | 31001 X X X X X X 1 X T T T
Industri Furnitur Lainnya 310 | 3100 | 31009 X X X X X X I X T T T
Industri Barang Perhiasan Dari Logam
Mulia Untuk Keperluan Pribadi 321 | 3211 | 32112 X X X X X X I X T T T
Industri Kerajinan Ytdl 329 | 3290 | 32903 X X X X X X I X T T T
Industri Pengolahan Lainnya Ytdl 329 | 3290 | 32909 X X X X X X 1 X X X X
Reparasi Produk Logam Siap Pasang
Untuk Bangunan, Tangki, Tandon Air 331 { 3311 | 33111 X X X X X X I X T T T
Dan Generator Uap
’lﬁeparasx Motor Listrik, Generator Dan 331 | 3314 | 33141 X X X X X X I X X X X

ransformator
neparasi Kapal, Perahu Dan Bangunan | 43, | 3315 (33151 | X [ x| X | X T P 1 X T | T | T

erapung
Ketenagalistrikan 351 X X X X X I X X X X X
Aktivitas Penunjang Kelistrikan 351 [ 3510 | 35104 X X X X X 1 X X X X X
Produksi Es 353 | 3530 | 35302 X X X X T X 1 X T T T
Treatment Air 360 | 3600 X X X X X X X X X X X
ge“amp“"ga’." Penjernihan Dan 360 | 3600 [36001| X |X| X X X X X X X X X

enyaluran Air Minum
Aktivitas Penunjang Pengelolaan Air 360 [ 3600 | 36003 X X X X X X X X X X X
Treatment Air Limbah 370 X X X X X X X X X X X
Konstruksi Gedung Hunian 410 | 4101 | 41011 X X X X X X T T 1 1 |
Konstruksi Gedung Perkantoran 410 | 4101 | 41012 X X X X X X T T T T T
Konstruksi Gedung Industri 410 | 4101 | 41013 X X X X X X I X X X X
Konstruksi Gedung Perbelanjaan 410 | 4101 [ 41014 X X X X X X X B X X X
Konstruksi Gedung Kesehatan 410 { 4101 | 41015 X X X X X X X X T T T




Zona Budidaya

Badan ‘ Pembangkitan | Kawasan
Digit | Digit | Digit Pertanian Perikanan Tenaga Peruntukan | Pariwisata Perumahan
Nama Kegiatan 3 4 5 | Jalan Listrik Industri
BJ l;' P2 | P3 IK-1 PTL KPI W R2 | R3 | R4
Konstruksi Gedung Pendidikan 410 | 4101 | 41016 X X X X X X X X X X X
Konstruksi Gedung Penginapan 410 | 4101 | 41017 X X X X X X X B X X X
Konstruksi Gedung Tempat Hiburan 410 | 4101 | 41018 X X X X X X X B X B B
dan Olahraga
Konstruksi Gedung Lainnya 410 | 4101 | 41019 X X X X X X I 1 I 1 I
Konstruksi Jalan dan Jalan Rel 421 I Xl X X X X X X X X X
Konstruksi Jaringan Irigasi, X X X X X
Komunikasi dan Limbah 422 i I B T X
rembuatan/Pengeboran Sumur Air 422 | 4221 42218 x |1 | 1 I T X X X T | T | T
Konstruksi Bangunan Sipil Lainnya 429 X X X X X X 1 X X X X
Perdagangan Eceran Mobil Bekas 451 | 4510 | 45104 X X| X X X X X X T T T
Reparasi Mobil 452 | 4520 | 45201 X X X X X X X X T T T
Pencucian Dan Salon Mobil 452 | 4520 | 45202 X X| X X X X X X T T T
Perdagapgan Eceran Suku Cadang Dan 453 | 4530 | 45302 X X X X X X X X T T T
Aksesori Mobil
gzx;duagangan Eceran Sepeda Motor 454 | 4540 | 45403 X X X X X X X X T T T
Perdagangan Eceran Suku Cadang X X T T T
Sepeda Motor Dan Aksesorinya 454 | 4540 | 45406 X X X X X X
Reparasi Dan Perawatan Sepeda Motor 454 | 4540 | 45407 X X X X X X X X T T T
Perdagangan Besar Hasil Perikanan 462 | 4620 | 46206 X X X X T X X X X T T
Perdagangan Besar Peralatan Dan T T T T
Perlengkapan Rumah Tangga 464 | 4649 | 46491 X X X X X X 1
Perdagangan Eceran Yang Utamanya
Makanan, Minuman Atau Tembakau Di | 471 | 4711 X X X X X X I T T T T
Toko
Perdagangan Eceran Berbagai Macam
Barang Yang Utamanya Makanan, T T T
Minuman Atau Tembakau Di 471 | 4711 | 47111 X X X X X X 1 T
Supermarket/Minimarket
Perdagangan Eceran Berbagai Macam
Barang Yang Utamanya Makanan, T T T
Minuman Atau Tembakau Bukan Di 471 | 4711 | 47112 X X X X X X : T
Supermarket/Minimarket (Tradisional)
Perdagangan Eceran Berbagai Macam I T T T T
Barang Yang Utamanya Bukan 471 | 4719 | 47191 X X X X X X




Zona Budidaya

Badan Pembangkitan | Kawasan
Digit | Digit | Digit Pertanian Perikanan Tenaga ‘| Peruntukan | Pariwisata Perumahan
Nama Kegiatan 3 4 5 Jalan Listrik Industri
B |%|p2| P3| k1 PTL KPI w R2 | R3 | R4
Makanan, Minuman Atau Tembakau Di
Toserba (Department Store)
Perdagangan Eceran Berbagai Macam
Barang Yang Utamanya Bukan
Makanan, Minuman Atau Tembakau 471 | 4719 | 47192 X X X X X X I T T T T
(Barang-Barang Kelontong) Bukan Di
Toserba (Department Store)
Perdagangan Eceran Khusus Komoditi
Makanan Dari Hasil Pertanian Di Toko 472 | 4721 X B B B X X ! T T T T
Perdagangan Eceran Buah-Buahan 472 | 4721 | 47212 X B B B X X )| I T T T
Perdagangan Eceran Sayuran 472 | 4721 | 47213 X B B B X X 1 1 T T T
Perdagangan Eceran Hasil Peternakan 472 | 4721 | 47214 X X X X X X I T T T T
Perdagangan Eceran Hasil Perikanan 472 | 4721 | 47215 X X X X X X I T T T T
Perdagangan Eceran Hasil Pertanian 472 | 4721 | 47219 X X X X X X 1 T T T T
Lainnya
E?{;i:f:ngan Eceran Khusus Minuman 472 | 4722 X X X X X X I T T T T
Perdagangan Eceran Minuman Tidak
Beralkohol 472 | 4722 | 47222 X X X X X X I T T T T
Perdagangan Eceran Khusus Rokok
Dan Tembakau Di Toko 472 | 4723 | 47230 X X X X X X 1 T T T T
Perdagangan Eceran Khusus Makanan
Hasil Industri Di Toko 472 | 4724 X X X X X X ! T T T
Perdagangan Eceran Beras 472 | 4724 | 47241 X X X X X X 1 X T T T
Perdagangan Eceran Roti, Kue Kering,
Serta Kue Basah Dan Sejenisnya 472 | 4724 | 47242 X X X X X X I T T T T
Perdagangan Eceran Kopi, Gula Pasir
Dan Gula Merah 472 | 4724 | 47243 X X X X X X 1 T T T T
Perdagangan Eceran Tahu, Tempe,
Tauco Dan Oncom 472 | 4724 | 47244 X X X X X X I T T T T
Cerdagangan Eceran Daging Danlkan | 47 | 4704 | 47245 | x | x| X | X X X I T T | T | T
Perdagangan Eceran Makanan Lainnya 472 | 4724 | 47249 X X X X X X 1 T T T T
Perdagangan Eceran Khusus Bahan
Bakar Kendaraan Bermotor 473 | 4730 X X X X X X ! X T T T
Perdagangan Eceran Bahan Bakar
Minyak, Bahan Bakar Gas (Bbg), Dan 473 | 4730 | 47301 X X X X 1 X 1 X X X X




Zona Budidaya

Badan Pembangkitan Kawasan
Digit | Digit | Digit Pertanian Perikanan Tenaga Peruntukan | Pariwisata Perumahan
Nama Kegiatan 3 4 5 Jalan Listrik Industri
B || P2 | P3| 1K1 PTL KPI w R2 | R3 | R4
Liquefied Petroleum Gas (Lpg) Di
Sarana Pengisian Bahan Bakar
Transportasi Darat, Laut, Dan Udara
Perdagangan Eceran Premium, Premix | 475 | 4730 | 47302 | x | x| x | X X X 1 X T | T | T
Dan Solar Di Toko
Percagangan Eceran Minyak Pelumas | 473 | 4730 |47303| X | x| X | X X X 1 X T | T | T
Perdagangan Eceran Komputer Dan 474 | 4741 | 47411 X X X X X X 1 X T T T
Perlengkapannya
Perdagangan !i:ce.ran Peralatan Video 474 | 4741 | 47412 X X X X X X I X T T T
Game Dan Sejenisnya
Perdagangan Eceran Piranti Lunak 474 | 4741 | 47413 X X X X X X 1 X T T T
{Software)
Perdagangan Eceran Alat 474 | 4741 |47414 | x | X| x | X X X 1 X T | T | T
Telekomunikasi
Perdagangan Eceran Mesin Kantor 474 | 4741 | 47415 X X X X X X I X T T T
Perdagangan Eceran Khusus Peralatan T T T
Audio Dan Video Di Toko 474 | 4742 | 47420 X X X X X X 1 X
Perdagangan Eceran Tekstil 475 | 4751 | 47511 X X X X X X I X T T T
Perdagangan Eceran Perlengkapan X T T T
Rumah Tangga Dari Tekstil 475 | 4751 | 47512 X X X X X X I
Perc.lagang.an .Eceran Perlengkapan 475 | 4751 | 47513 X X X X X X I X T T T
Jahit Menjahit
Perdagangan Eceran Khusus Barang
Dan Bahan Bangunan, Cat Dan Kaca 475 | 4752 X X X X X X 1 X T T T
Di Toko
Perdagangan Eceran Barang Logam X X
Untuk Bahan Konstruksi 475 | 4752 | 47521 X X X X X X I X
Perdagangan Eceran Kaca 475 | 4752 | 47522 X X X X X 1 X X X X
Perdagangan Eceran Genteng, Batu
Bata, Ubin Dan Sejenisnya Dari Tanah 475 | 4752 | 47523 X X X X 1 X X X X
Liat, Kapur, Semen Atau Kaca
Per@agangan Eceran Semen, Kapur, 475 | 4752 | 47524 X X X X X 1 X X X X
Pasir Dan Batu
Perc‘iagangan Eceran Bahan Konstruksi 475 | 4752 | 47526 X X X X X I X X X X
Dari Kayu




Zona Budidaya

Badan Pembangkitan | Kawasan
Digit | Digit | Digit Pertanian Perikanan Tenaga Peruntukan | Pariwisata Perumahan
Nama Kegiatan 3 a4 5 Jalan Listrik Industri
BJ l;‘ P2 | P3 IK-1 PTL KPI w R2 | R3 | R4
Perdagangan Eceran Khusus Karpet,
Permadani Dan Penutup Dinding Dan 475 | 4753 | 47530 X X X X X X 1 X X X X
Lantai Di Toko
Perdagangan Eceran Khusus Furnitur,
Peralatan Listrik Rumah Tangga, I X T T T
Peralatan Penerangan Dan Peralatan 475 | 4759 X X X X X X
Rumah Tangga Lainnya Di Toko
Perdagangan Eceran Furnitur 475 | 4759 | 47591 X X X X X X I X T T T
Perdagangan Eceran Peralatan Listrik
Rumah Tangga Dan Peralatan 475 | 4759 | 47592 X X X X X X I X T T T
Penerangan Dan Perlengkapannya
Perdagangan Eceran Peralatan Dan X T T T
Perlengkapan Rumah Tangga Lainnya 475 | 4759 | 47599 X X X X X X !
Perdagangan Eceran Alat Tulis Menulis 476 | 4761 | 47611 X X X X X X 1 X T T T
Dan Gambar
Perdagangan Eceran Hasil Pencetakan X T T T
Dan Penerbitan 476 | 4761 | 47612 X X X X X X I
Perdagangan Eceran Khusus Peralatan T T T
Olahraga Di Toko 476 | 4763 | 47630 X X X X X X 1 X
Perdagangan Eceran Khusus Alat
Permainan Dan Mainan Anak-Anak Di 476 | 4764 | 47640 X X X X X X I X T T T
Toko
Perdagangan Eceran Kertas, Kertas X T T T
Karton Dan Barang Dari Kertas/Karton 476 | 4765 | 47650 X X X X X X !
Perdagangan Eceran Pakaian 477 | 4771 | 47711 X X X X X X I T T T T
Perdagangan Eceran Sepatu, Sandal T T T
Dan Alas Kaki Lainnya 477 | 4771 | 47712 X X X X X X 1 T
Perdagangan Eceran Pelengkap Pakaian | 477 | 4771 | 47713 X X X X X X 1 T T T T
Perdagangan Eceran Tas, Dompet, T T T
Koper, Ransel Dan Sejenisnya 477 | 4771 | 47714 X X X X X X I T
Perdagangan Eceran Khusus Barang
Dan Obat Farmasi, Alat Kedokteran, 477 | 4772 X X X X X X I X T T T
Parfum Dan Kosmetik Di Toko
Perdagangan Eceran Barang Dan Obat T
Farmasi Untuk Manusia Di Apotik 477 | 4772 | 47722 X X X X X X ! T
Perdagangan Eceran Barang Farmasi T T T
Bukan Di Apotik 477 | 4772 | 47723 X X X X X X I T .




Zona Budidaya

Badan Pembangkitan | Kawasan ha
Digit | Digit | Digit Pertanian Perikanan Tenaga Peruntukan | Pariwisata Perumahan
Nama Kegiatan el by g |Jalan Listrik Industri
B [P P2 P3| ma PTL KPI w R2 | R3 | R4
Perdagangan Eceran Obat Tradisional | 477 | 4772 | 47724 | X |X| X X X X 1 T T T T
Perdagangan Eceran Khusus Barang T
Dan Obat Farmasi, Alat Kedokteran, 477 | 4772 | 47726 | X [ X | X X X X I T T
Parfum Dan Kosmetik Lainnya
Perdagangan Eceran X X 1 T T T T
Aromatik/Penyegar (Minyak Atsiri) 47T | 4772 | 47727 X X X X
Perdagangan Eceran Kosmetik 477 | 4772 | 47728 | X | X | X X X X I X T T T
Perdagapgan quran Khusus Barang 477 | 4773 X X X X X X 1 X T T T
Baru Lainnya Di Toko
Perdagangan Eceran Alat Fotografi Dan 477 | 4773 | 47731 X X X X X X I X T T T
Perlengkapannya
Perdagangan Eceran Kaca Mata 477 | 4773 (47733 X [ X ]| X X X X I X T T T
Perdagangan Eceran Jam 477 | 4773 | 47734 X X X X X X 1 X T T T
Perdagangan Eceran Barang Perhiasan 477 | 4773 | 47735 X X X X X X I X T T T
Perdagangan Eceran Perlengkapan 477 | 4773 | 47736 X X X X X X I X T T T
Pengendara Kendaraan Bermotor
Perdagar'lgan Eceran Khusus Barang 477 | 4774 X X X X X X 1 X T T T
Bekas Di Toko
Perdagangan Eceran Barang Listrik X X 1 X T T T
Dan Elektronik Bekas 477 | 4774 | 47744 X X X X
Perdagaqgan Eceran Suku Cadang 477 | 4774 | 47744 X X X X X X I X T T T
Elektronik
Pferdagangan Eceran Khusus Hewan a77 | 4775 X X X X X X 1 X T T T
Piaraan Dan Hewan Ternak
Perdaggngan Eceran Hewan Piaraan 477 | 4775 | 47781 X X X X X X I X T T T
{Pet Animals)
Perdagangan Eceran Hewan Ternak 477 | 4775 | 47752 | X | X | X X X X 1 X T T T
Perdagangan Eceran lkan Hias 477 | 4775 | 47753 X X X X X X 1 X T T T
Perdagangan Eceran Pakan
Ternak/Unggas/lkan Dan Hewan 477 | 4775 | 47754 X X X X X X 1 X T T T
Piaraan
Perdagangan Eceran Bunga Potong, X 1 T T T
Tanaman, Pupuk Dan Ybdi Di Toko 477 | 4776 X X X
Pgr@agangan Eceran Tanaman Dan a77 | 4776 | 47762 X X X X X 1 X T T T
Bibit Tanaman
Perdagangan Eceran Pupuk Dan 477 | 4776 | 47763 X X X X X X 1 X T T T
Pemberantas Hama




Zona Budidaya

7 Badan Pembangkitan | Kawasan
Digit | Digit | Digit Pertanian Perikanan Tenaga Peruntukan | Pariwisata Perumahan
Nama Kegiatan 3 | 4 g |Jalan Listrik Industri
By |%|r2|p3| 1 PTL KPI w R2 | R3 | R4
Perd'agangan Ecergn Perlengkapan Dan 477 | 4776 | 47764 X X e X X I T T T
Media Tanaman Hias
Perdagangan Eceran Bahan Kimia,
Aromatik/Penyegar (Minyak Atsiri}, Dan I X T T T
Bahan Bakar Bukan Bahan Bakar 477 | ATT7 X | xp x| X X X
Untuk Kendaraan Bermotor Di Toko
Perdagangan Eceran Minyak Tanah 477 | 4777 | 47771 X X X X X X I X T T T
Perdagangan Eceran Gas Elpiji 477 | 4777 | 47772 X X X X X X 1 X T T T
Perdagangan Eceran Barang Kerajinan T T T T
Dan Lukisan Di Toko 477 | 4778 X X X X X X I
Perc.iaganga.n Eceran Barang Kerajinan 477 | 4778 | 47784 X X X X X X 1 T T T T
Dari Keramik
Perdagangan Eceran Alat Transportasi
Darat Tidak Bermotor Dan 477 | 4779 | 47794 X X X X X X I X T T T
Perlengkapannya
Perdaggngan Eceran Alat-Alat 477 | 4779 | 47796 X X X X X X 1 X T T T
Pertanian
Perdagangan Eceran Alat-Alat I X T T T
Pertukangan 477 | 4779 | 47797 X X X X X X
Perdagangan Eceran Kaki Lima Dan 478 X X X X X X I X T T T
Los Pasar
Perdagangan Eceran Kaki Lima Dan T T T
Los Pasar Komoditi Buah-Buahan 478 | 4781 | 47812 X X X X X X : %
Perdagangan Eceran Kaki Lima Dan 478 | 4781 | 47813 X x| x X % X I X T T T
Los Pasar Komoditi Sayur-Sayuran
Perdagangan Eceran Kaki Lima Dan X T T T
Los Pasar Komoditi Hasil Perikanan 478 | 4781 | 47815 X X X X X X :
Perdagangan Eceran Kaki Lima Dan
Los Pasar Roti, Kue Kering, Kue Basah | 478 | 4782 | 47822 | X X| X X X X I X T T T
Dan Sejenisnya
Perdagangan Eceran Kaki Lima Dan
Los Pasar Kopi, Gula Pasir, Gula Merah | 478 | 4782 | 47823 X X X X X X I X T T T
Dan Sejenisnya
Perdagangan Eceran Kaki Lima Dan
Los Pasar Tahu, Tempe, Tauco Dan 478 | 4782 | 47824 X X| X X X X I X T T T
Oncom




Zona Budidaya

Digit | Di Badan | 5 tania Perika Pen}ll"angkim Pevantaban | Pariwisata |  Perumahan

t t t ertanian erikanan ena; erun n
Nama Kegiatan sgi ifi Disgi Jalan Listt?l: Industri

B |%|p2 P3| k1 PTL KPI w R2 | R3 | R4

Perdagangan Eceran Kaki Lima Dan 478 | 4783 |a7832| X [x| x | X X X I X T | T | T
Los Pasar Pakaian
Perdagangan Eceran Kaki Lima Dan

Los Pasar Pakaian, Alas Kaki,
Perlengkapan Pakaian Dan Barang ,478 4789 | 47895 X X X X X X ! X T T T
Perlengkapan Pribadi Bekas
Perdagangan Eceran Kaki Lima Dan 478 | 4789 | 47899 X x| x X X X I X T T T
Los Pasar Barang Lainnya
Perdagangan Eceran Melalui Media
Untuk Komoditi Makanan, Minuman,
Tembakau, Kimia, Farmasi, Kosmetik 479 | 4791 | 47911 X X X X X X ! X T T T
Dan Alat Laboratorium
Perdagangan Eceran Melalui Media
Untuk Komoditi Tekstil, Pakaian, Alas 479 | 4791 | 47912 X X X X X X I X T T T
Kaki Dan Barang Keperluan Pribadi
Perdagangan Eceran Melalui Media
Untuk Barang Perlengkapan Rumah 479 | 4791 | 47913 X X X X X X I X T T T
Tangga Dan Perlengkapan Dapur
Perdagangan Eceran Melalui Media
Untuk Barang Campuran Sebagaimana | 479 | 4791 | 47914 X X X X X X 1 X T T T
Tersebut Dalam 47911 S.D. 47913
Perdagangan Eceran Melalui Media
Untuk Berbagai Macam Barang 479 | 4791 | 47919 X X X X X X I X T T T
Lainnya
Perdagangan Eceran Bukan Di Toko,
Kios, Kaki Lima Dan Los Pasar Lainnya 479 | 4799 X X X X X X X ! T T T
Perdagangan Eceran Keliling Komoditi
Makanan, Minuman Atau Tembakau 479 | 4799 | 47992 X X X X X X 1 X T T T
Hasil Industri Pengolahan
Perdagangan Eceran Keliling Tekstil,
Pakaian, Alas Kaki Dan Barang 479 | 4799 | 47994 X X X X X X 1 X T T T
Keperluan Pribadi
Perdagangan Eceran Keliling Kertas,
Barang Dari Kertas, Alat Tulis,Barang
Cetakan, Alat Olahraga, Alat Musik, 479 | 4799 | 47997 X X X X X X ! X T T T
Alat Fotografi Dan Komputer
Angkutan Bus Dalam Trayek 492 | 4921 X X X X X X X I X X X




Zona Budidaya

Badan Pembangkitan | Kawasan
Digit | Digit | Digit Pertanian Perikanan Tenaga Peruntukan | Pariwisata Perumahan
Nama Kegiatan 3 | 4 5 | Jalan Listrik Industri
BJ l;- P2 P-3 IK-1 PTL KPI w R-2 R-3 R-4
Angkutan Bus Kota 492 | 4921 | 49214 X X X X X X X 1 X X T
Angkutan Bus Tidak Bertrayek 492 | 4922 X X X X X X X | X X X
Angkutan Darat Lainnya Untuk
Penumpang 494 | 4942 X X X X T X X I X X X
Angkutan Sewa 494 | 4942 | 49422 X X X X T X X 1 X X X
Angkutan Darat Wisata 494 | 4942 | 49425 X X X X X X X 1 X X X
Angkutan Laut S01 X X X X T X B X X X X
ggrgak:;an Laut Dalam Negeri Untuk 501 | 5013 x |x| x | x X X B X x | x| x
Pergudangan dan Penyimpanan 521 X X X X T X 1 X X T T
Aktivitas Cold Storage 521 | 5210 | 52102 X X X X T X 1 X X X X
Aktivitas Penunjang Angkutan Darat 522 | 5221 X X X X X X T X X X X
Aktivitas Terminal Darat 522 | 5221 | 52211 X X X X X X 1 X X X X
Aktivitas Perparkiran Di Badan Jalan
(On Street Parking) 522 | 5221 | 52214 T X X X X X 1 T X X T
Aktivitas Penunjang Angkutan Perairan | 522 | 5222 X X X X X X B X X X X
Altivitas Pelayanan Kepelabuhanan 522 | 5222 52221 Xx x| x | x T X B X x | x| x
Aktivitas Pelayanan Kepelabuhanan
Penyeberangan 522 | 5222 | 52223 X X X X T X B X X X X
Aktivitas Pelabuhan Perikanan 522 | 5222 | 52224 X X X X 1 X B X X B X
Aktivitas Pos 531 X X X X X X 1 X 1 1 1
Aktivitas Kurir 532 X X X X X X I X 1 1 )
Penyediaan Akomodasi Jangka Pendek 551 X X X X X X B | X B B
Hotel Bintang 551 | 5511 X X X X X X B B . X X X
Hotel Melati 551 | 5512 X X X X X X X 1 T T T
Restoran S61 | 5610 | 56101 X X X X X X X 1 T T T
Warung Makan 561 | 5610 | 56102 X X X X X X X 1 T T T
Kedai Makanan 561 | 5610 | 56103 X X X X X X X 1 T T T
Penyediaan Makanan Keliling/Tempat
Tidak Tetap 561 | 5610 | 56104 X X X X X X X I T T T
Jasa Boga Untuk Suatu Event Tertentu
(Event Catering) 562 | 5621 | 56210 X X X X X X X T T T T
Penyediaan Makanan Lainnya 562 | 5629 | 56290 X X X X X X X I T T T
Penyediaan Minuman 563 | 5630 X X X X X X X T T T T
Rumah Minum/Kafe 563 | 5630 | 56303 X X X X X X X T T T T




Zona Budidaya

Badan Pembangkitan | Kawasan
Nama Kegiatan Digit | Digit | Digit Jalan Pertanian Perikanan Tenaga Peruntukan | Pariwisata Perumahan
3 4 5 Listrik Industri
BJ l;' P2 | P3 IK-1 PTL KPI w R2 | R3 | R4
Kedai Minuman 563 | 5630 | 56304 X X X X X X X T T T T
Penyediaan Minuman Keliling/Tempat
Tidak Tetap 563 | 5630 | 56306 X X X X X X X 1 T T T
Penyiaran Radio 601 | 6010 X X X X X X X X B B B
Aktivitas Telekomunikasi Dengan Kabel | 611 X X X X X X X X 1 1 I
Aktivitas Telekomunikasi Tanpa Kabel 612 X X X X X X X X I I 1
Jasa Multimedia 619 | 6192 X X X X X X X X 1 1 1
Internet Service Provider 619 | 6192 | 61921 X X X X X X X X 1 1 1
Aktivitas Telekomunikasi Lainnya Ytdl 619 | 6199 | 61999 X X X X X X X X 1 I 1
f:;‘g;s Pemrograman Komputer 620 | 6201 | 62019 x (x| x | X X X X X I I I
Bank Umum Konvensional 641 | 6412 | 64121 X X X X X X X X T T T
gﬁgz‘ﬁm Simpan Pinjam/Unit Simpan 641 | 6414 X X X X X X X X T T T
Pergadaian 649 | 6492 X X X X X X X X T T T
Asuransi Dan Penjaminan 651 X X X X X X X X T T T
Reasuransi Dan Penjaminan Ulang 652 X X X X X X X X T T T
Dana Pensiun 653 X X X X X X X X T T T
Aktivitas Penunjang Jasa Keuangan,
Bukan Asuransi, Penjaminan Dan 661 X X X X X X X X T T T
Dana Pensiun
Aktivitas Penunjang Asuransi,
Penjaminan Dan Dana Pensiun 662 X X X X X X X X T T T
Real Estat Yang Dimiliki Sendiri Atau
Disewa Dan Kawasan Pariwisata 681 X X X X X X X B B B B
Kawasan Pariwisata 681 | 6812 X X X X X X X 1 X X X
Kawasan Industri 681 | 6813 X X X X X X X X X X X
Real Estat Atas Dasar Balas Jasa (Fee)
Atau Kontrak 682 X X X X X X X I B B B
Aktivitas Hukum 691 X X X X X X X X 1 1 1
Aktivitas Akuntansi, Pembukuan Dan
Pemeriksa; Konsultasi Pajak 692 X X X X X X X X I I !
Aktivitas Arsitektur 711 | 7110 | 71101 X X X X X X X 1 1 I I
Aktivitas Fotografi 742 | 7420 | 74201 X X X X X X X 1 I I 1
Aktivitas Kesehatan Hewan 750 X X X X X X X X 1 I i




Zona Budidaya

Badan Pembangkitan | Kawasan
Digit | Digit | Digit Pertanian Perikanan Tenaga Peruntukan | Pariwisata Perumahan
Nama Kegiatan 3 4 5 Jalan Listrik Industri
B || P2 | P3 IK-1 PTL KPI w R2 | R3 | R4
Aktivitas Penyewaan Dan Sewa Guna
Usaha Tanpa Hak Opsi Mobil, Bus, 771 | 7710 | 77100 X X X X X X X T I 1 1
Truk Dan Sejenisnya
Aktivitas Penyewaan Dan Sewa Guna
Usaha Tanpa Hak Opsi Barang Pribadi 772 X X X X X X X T I 1 1
Dan Rumah Tangga
Sewa Guna Usaha Tanpa Hak Opsi Aset
Non Finansial, Bukan Karya Hak Cipta 774 X X X X X X X T ! ! !
Aktivitas Agen Perjalanan Dan 791 X X X X X X X I I I
Penyelenggara Tur
Jasa Reservasi Lainnya Ybdi Ytdl 799 | 7999 | 79990 X X X X X X X 1 1 I 1
Aktivitas Perawatan Dan Pemeliharaan | g3 | 8130 | 81300 | X | X | X | X X X X X x |t | T
Aktivitas Foto Kopi, Penyiapan
Dokumen Dan Aktivitas Khusus 821 | 8219 | 82190 X X X X X X X X 1 I 1
Penunjang Kantor Lainnya
Aktivitas Call Centre 822 X X X X X X X X 1 1
Aktivitas Pengepakan 829 [ 8292 [ 82920 X X[ X X X X I X | I
Administrasi Pemerintahan Dan
Kebijakan Ekonomi Dan Sosial 841 X X X X X X X X T T T
Kepolisian 842 | 8423 | 84231 X X X X X X X X T T T
Badan Nasional Penanggulangan
Bencana Dan Pemadam Kebakaran 842 | 8423 | 84234 X X X X X X X X T T T
Pendidikan Anak Usia Dini Dan Dasar 851 X X X X X X X X T T T
Pendidikan Menengah 852 X X X X X X X X T T T
Pendidikan Tinggi 853 X X X X X X X X T T T
Pendidikan Lainnya 854 X X X X X X X X T T T
Pendidikan Bahasa Swasta 854 | 8549 | 85493 X X X X X X X X T T T
Pendidikan Bimbingan Belajar Dan
Konseling Swasta 854 | 8549 | 85495 X X X X X X X X T T T
Pendidikan Pesantren Lainnya 854 | 8549 | 85499 X X X X X X X X T T T
Aktivitas Rumah Sakit 861 X X X X X X X X X X X
!(\}licgt;vnas Praktik Dokter Dan Dokter 862 X X X X X X X X I I I
Aktivitas Pelayanan Kesehatan Manusia
Lainnya 869 | 8690 X X X X X X X X 1 | I




Zona Budidaya

Badan Pembangkitan Kawasan
Digit | Digit | Digit Pertanian Perikanan Tenaga Peruntukan | Pariwisata Perumahan
Nama Kegiatan 3 4 ) Jalan Listrik Industri
By |%lp2|p3| ma PTL KPI w R2 | R3 | R4
Aktivi'ta_s Hiburan, Kesenian Dan 200 X X X X X X I i I I
Kreativitas
Aktivitas Pekerja Seni 900 | 9000 | 30002 X X X X X X X 1 1 1 1
Aktivitas Penunjang Hiburan 900 | 9000 | 90003 X X X X X X X | 1 1 1
Perpustakaan, Arsip, Museum Dan
Kegiatan Kebudayaan Lainnya 210 X X X X X X X ! T T T
Perpustakaan Dan Arsip Pemerintah 910 | 9101 | 91011 X X X X X X X X T T T
Museu_m Dan 09erasxonal Bangunan 910 | 9102 X X X X X X X I T T T
Dan Situs Bersejarah
Museum Yang Dikelola Pemerintah 910 | 9102 | 91021 X X X X X X X 1 T T T
Peninggalan Sejarah/Cagar Budaya
Yang Dikelola Pemerintah 910 | 9102 | 91023 X X X X X X X I T T T
Taman Hutan Raya 910 | 9103 | 91033 X X X X X X X X X X X
Hutan Lindung 910 | 9103 | 91038 X X X X X X X X X X X
Aktivitas Olahraga 931 X X X X X X X 1 X T T
Pengelolaan Fasilitas Olahraga 931 | 9311 X X X X X X X 1 X T T
Fasilitas Stadion 931 | 9311 ;93111 X X X X X X X X X X X
Fasilitas Lapangan 931 [ 9311 | 93114 X X X X X X X 1 1 1 I
Fasilitas Olahraga Beladiri 931 | 9311 | 93115 X X X X X X X 1 1 1 1
gzz‘gfs Pusat Kebugaran/ Fitness 031 {9311 |93116| x |x| x | x X X X 1 I I I
Aktivitas Klub Olahraga 931 | 9312 X X X X X X X X 1 I I
Klub Sepak Bola 931 | 9312 | 93121 X X X X X X X X I 1 1
Aktivitas Taman Bertema Atau Taman
Hiburan 932 | 9321 X X X X X X X I T I I
Wisata Pantai 932 [ 9322 [ 93224 X X X X X X X I X X X
Taman Rekreasi/Taman Wisata 932 | 9323 | 93232 X X X X X X X 1 X X X
Kolam Pemancingan 932 | 9323 | 93233 X X X X X X X I X X X
Daya Tarik Wisata Buatan/Binaan
Manusia Lainnya 932 | 9323 | 93239 X X X X X X X 1 X X X
Wisata Tirta 932 | 9324 X X X X X X X 1 X X X
Aktivitas Wisata Air 932 | 9324 | 93246 X X X X X X X 1 X X X
Aktivitas Organisasi Lainnya 949 | 9491 | 94910 X X X X X X T 1 X X X
Reparasi Komputer Dan Peralatan
Sejenisnya 951 | 9511 X X X X X X T X T T T
Reparasi Peralatan Komunikasi 951 | 9512 [ 95120 X X X X X X T X T T T




Zona Budidaya

Badan Pembangkitan | Kawasan
Nama Kegiatan Digit Difit Disgit Jalan Pertanian Perikanan ':‘::aga Peli‘:l!:nt:t‘:ian Pariwisata Perumahan
B (% p2|pP3| m1 PTL KPI w R2 | R3 | R4
Reparasi Alat-Alat Elektronik
Konsumen 952 | 9521 | 95210 X X X X X X T X T T T
Reparasi Peralatan Rumah Tangga Dan
Peralatan Rumah Dan Kebun 952 | 9522 | 95220 X X X X X X T X T T T
reparasi Alas Kaki Dan Barang Dari 952 | 9523 |9s230| x |x| x | x X X T X T | T | T
Reparasi Furnitur Dan Perlengkapan | 955 | 9524 [ 95240 | X | X | X | X X X T X Tt | T
uma
Reparasi Barang Keperluan Pribadi Dan
Perlengkapan Rumah Tangga Lainnya 952 | 9529 X X X X X X T X T T T
Aktivitas Vermak Pakaian 952 | 9529 | 95291 X X X X X X T X T T T
Reparasi Barang Rumah Tangga Dan
Pribadi Lainnya 952 | 9529 | 95299 X X X X X X T X T T T
Aktivitas Pangkas Rambut 961 | 9611 | 96111 X X X X X X T X I 1 1
Aktivitas Salon Kecantikan 961 {9611 [ 96112 X X X X X X T T I I 1
Aktivitas Panti Pijat 961 | 9612 | 96121 X X X X X X X T 1 )| 1
Aktivitas Pinatu 962 | 9620 | 96200 X X X X X X X T 1 1 I
Aicovitas Pemakaman Dan Keglatan 969 | 9691 [96910| x |x| x | x X X P e x | x | x
1
Aktivitas Jasa Perorangan Lainnya Ytdl | 969 | 9699 | 96999 X X X X X X X T 1 1 1




Lanjutan Matriks ITBX Zona Budidaya Perkotaan Manggar
Zona Budidaya
Pertahanan
. Perdagangan Peruntukan
Digit | Digit | Digit | Sarana Pelayanan Umum Perkantoran . Transportasi dan
Nama Kegiatan igx ifi sg ya dan Jasa Lainnya P Keamanan
SPU- | SPU- | SPU- | SPU- | K- | K- | K-
1 2 3 A 1123 KT PL-3 | PL-6 TR HK
Pertanian Serealia (Bukan Padi), Aneka
Kacang Dan Biji-Bijian Penghagil Minyak | 911 | 0111 X | X | X | X | X[{X]X X X 1 X X X
Pertanian Jagung 011 | 0111 | 01111 X X X X X1 X1]1X X X X X X
Pertanian Kedelai 011 | 0111 j 01112 X X X X X | X ]| X X X X X X
Pertanian Kacang Tanah 011 | 0111 01113 X X X X X | XX X X X X X
Pertanian Padi 011 | 0112 X X X X X | X1 X X X X X X
Pertanian,Sayuran,Buah Dan Aneka Umbi 011 | 0113 X X X X XX ]| X X X T X X
Pertanian Hortikultura Sayuran Daun 011 | 0113 ]01131 X X X X XX | X X X T X X
Pertanian Hortikultura Sayuran Buah 011 | 0113 01133 X X X X X | X | X X X T X X
Pertanian Hortikultura Sayuran Umbi 011 } 0113 01134 X X X X X{ XX X X T X X
Pertanian Hortikultura Sayuran Lainnya 011 | 0113 | 01139 X X X X X {1 X1 X X X T X X
Perkebunan Tebu 011 | 0114 X X X X X1 X1 X X X X X X
Perkebunan Tembakau 011 | 0115 X X X X XX | X X X X X X
Pertanian Pembibitan Tanaman Bunga 011 | 0119 ]| 01194 X X X X X1 X1X X X X X X
Perkebunan Buah Kelapa 012 | 0126 | 01261 X X X X XXX X X X X X
Perkebunan Buah Kelapa Sawit 012 | 0126 | 01262 X X X X X | X | X X X T X X
Perkebunan Lada 012 | 0128 | 01281 X X X X X1 X1 X X X X X X
Pertanian Cabai 012 10128 | 01283 X X X X XXX X X X X X
gm:fg“ Tanaman Obat Atau Biofarmaka | 15 19108 {01285 | x | x | x | x | x| x[x X x | x X X
Pertanian Tanaman Obat Atau Biofarmaka
Non Rimpang 012 | 0128 | 01286 X X X X X1 XX X X X X X
Perkebunan Karet Dan Tanaman 012 ] 0129 | 01291 X X X X X1 X1 X X X X X X
Pertanian Tanaman Hias Dan
Pengembangbiakan Tanaman 013 } 0130 X X X X XXX X X X X X
Pertanian Tanaman Hias 013 | 0130 | 01301 X X X X X ]| X |1 X X X X X X
Pertanian Pengembangbiakan Tanaman 013 | 0130 | 01302 X X X X X | X1 X X X X X X
Peternakan Sapi Dan Kerbau 014 | 0141 X X X X XX | X X X X X X
Pembibitan Dan Budidaya Sapi Potong 014 | 0141 | 01411 X X X X X1 X | X X X X X X
Peternakan Domba Dan Kambing 014 | 0144 X X X X X1 X1X X X X X X
Pembibitan Dan Budidaya Kambing Potong | 014 | 0144 | 01442 X X X X X1 X ] X X X X X X
Peternakan Babi 014 | 0145 X X X X X1 X1]X X X X X X
Peternakan Unggas 014 | 0146 X X X X X | X ] X X X X X X
Budidaya Ayam Ras Pedaging 014 | 0146 | 01461 X X X X X XX X X X X X




Zona Budidaya

Perdagangan Peruntukan . Pertahanan
Digit | Digit | Digit | Sarana Pelayanan Umum Perkantoran Transportasi dan
Nama Kegiatan 3 a4 5 dan Jasa Lainnya : Keamanan
SPU- | SPU- | SPU- | SPU- | K- | K- [ K-
1 2 3 4 1 2 3 KT PL-3 | PL-6 TR HK
Budidaya Ayam Ras Petelur 014 | 0146 | 01462 X X X X X |1 X]1X X X X X X
Pembibitan Dan Budidaya Ayam Buras 014 {0146 | 01463 X X X X X1 X1 X X X X X X
Pembibitan Ayam Ras 014 | 0146 | 01468 X X X X X X X X X X X X
E;T]f’l;t:tan Dan Budidaya Ternak Unggas | 14 | 9146 |o1460| x | x | x | x | x| x|x X x | x X X
Pembibitan Dan Budidaya Lebah 014 ]| 0149 | 01493 X X X X X X1 X X X X X X
Pembibitan Dan Budidaya Burung Walet 014 | 0149 | 01497 X X X X B|B|B X X X X X
iz‘r‘lzzta“ Dan Budidaya Aneka Ternak | 414 | o140 01400 | x | x | x | x [ x| x|x X X | x X X
Jasa Penunjang Pertanian 016 | 0161 X X X X 1 1 1 X X X X X
Jasa Penunjang Peternakan 016 | 0162 X X X X 1 I 1 X X X X X
Jasa Pasca Panen 016 | 0163 X X X X I I 1 X X X X X
Penangkaran Ikan Dan Coral/Karang 017 | 0172 | 01727 X X X X X X X X X X X X
Pengelolaan Hutan 021 X X X X X |1 X1 X X X X X X
Pemungutan Hasil Hutan Bukan Kayu 023 | 0230 X X X X X1 X1 X X X X X X
Jasa Penunjang Kehutanan 024 | 0240 X X X X 1 | 1 X X X X X
Penangkapan lkan Di Laut 031 | 0311 X X X X X X X X X X X X
Penangkapan Pisces/lkan Bersirip Di Laut 031 } 0311 | 03111 X X X X X1 X | X X X X X X
Penangkapan Mollusca Di Laut 031 | 0311 | 03113 X X X X X X | X X X X X X
Penangkapan/Pengambilan Induk/Benih
Ikan Di Laut 031 | 0311 | 03115 X X X X X | XX X X X X X
Penangkapan lkan Hias Laut 031 } 0311 | 03118 X X X X X1 XX X X X X X
Penangkapan Pisces/lkan Bersirip Di
Perairan Umum 031 ] 0312 | 03121 X X X X X X X X X X X X
Jasa Penangkapan lkan Di Laut 031 | 0313 X X X X X X | X X X X X X
‘l’)":sfasfr ana Produksi Penangkapan lkan | o3, | 6313 | 03131 | x p'e X x |11 ]1 X x | x X X
Jasa Produksi Penangkapan lkan Di Laut 031 | 0313 | 03132 X X X X 1 1 1 X X X X X
Jasa Pasca Panen Penangkapan Ikan Di 031 031303133 x | x | x | x | 1|1 |1 X x | x X X
Jasa Sarana Produksi Penangkapan lkan
Di Perairan Umum 031 | 0314 | 03141 X X X X I I I X X X X X
Jasa Produksi Penangkapan Ikan Di
Perairan Umum 031 | 0314 | 03142 X X X X I 1 I X X X X X




Zona Budidaya

Pertahanan
Perdagangan ~ Peruntukan .
Nama Kegiatan Disglt leit Disgit Sarana Pelayanan Umum dan Jasa Perkantoran Lainnya Transportasi Kea‘:::nan
SPU- | SPU- | SPU- | SPU- | K- | K- | K-
1 2 3 a 1 2|3 KT PL-3 | PL-6 TR HK
Jasa Pasca Panen Penangkapan fkan Di 031 |0314|03143| x | x | x | x 1|1 |1 X x | x X X
erairan Umum
Budidaya lkan Laut 032 | 0321 X X X X X X X X X X X X
Pembesaran Pisces/ Ikan Bersirip Laut 032 { 0321 | 03211 X X X X X X1 X X X X X X
Pembenihan Ikan Laut 032 | 0321 | 03212 X X X X X X 1 X X X X X X
Budidaya lkan Hias Air Laut 032 | 0321 | 03213 X X X X X X | X X X X X X
Budidaya Biota Air Laut Lainnya 032 | 0321 | 03219 X X X X X X | X X X X X X
Budidaya Ikan Air Tawar 032 | 0322 X X X X 1 1 I X X X X X
Pembesaran Ikan Air Tawar Di Kolam 032 | 0322 | 03221 X X X X 1 1 I X X X X X
Pembesaran lkan Air Tawar Di Karamba 032 | 0322 | 03223 X X X X 1 1 1 X X X X X
Budidaya Ikan Hias Air Tawar 032 | 0322 | 03225 X X X X 1 1 I X X X X X
Budidaya Ikan Air Tawar Di Media Lainnya | 032 | 0322 | 03229 X X X X 1 1 1 X X X X X
Jasa Sarana Produksi Budidaya lkan Laut 032 | 0323 | 03231 X X X X I )| I X X X X X
Jasa Produksi Budidaya Ikan Laut 032 | 0323 | 03232 X X X X 1 1 I X X X X X
Jasa Pasca Panen Budidaya Ikan Laut 032 | 0323 | 03233 X X X X 1 1 1 X X X X X
Budidaya lkan Air Payau 032 | 0325 X X X X X X1 X X X X X X
Jasa Budidaya lkan Air Payau 032 | 0326 X X X X 1 1 1 X X X X X
Pertambangan Bijih Logam Lainnya Yang
Tidak Mengandung Besi, Tidak Termasuk 072 | 0729 X X X X X1 X1X X X X X X
Bijih Logam Mulia
Pertambangan Bijih Timah 072 | 0729 | 07291 X X X X X | X | X X X X X X
g:gls.ltaléll:m;o::g Dan Pengepakan | 1) | 1011 |10110) x | x | x | x | x| x|x X x | T X X
g’;ﬁ%ﬁ;‘g’gb Potong Dan Pengepakan | 151 101210120 x | x | x | x | x|x|x X X | T X X
Industri Pengolahan Dan Pengawetan
Produk Dagirglg Dan Daging Uiggas 101 | 1013 X X X X T T T X X T X X
g’:ﬁ;?;ﬁﬁ&ﬂ‘a" Dan Pengawetan lkan | 45 | 02; X X X x|t T]"T X X T X X
Industri Penggaraman /Pengeringan Ikan 102 11021 1102111 X X X X T|]TIT X X T X X
Industri Pengasapan/ Pemanggangan Tkan 102 | 1021 | 10212 X X X X T T T X X T X X
Industri Pembekuan Ikan 102 | 1021 | 10213 X X X X T T T X X T X X
Industri Pemindangan Ikan 102 | 1021 | 10214 X X X X T|TVL{T X X T X X
Industri Peragian /Fermentasi Ikan 102 | 1021 {10215 | X X X X T]ITJT X X T X X




Zona Budidaya

Perdagangan Peruntukan Pertabanan
Digit | Digit | Digit | Sarana Pelayanan Umum Perkantoran Transportasi dan
Nama Kegiatan 3 a 5 ‘ dan Jasa Lainnya Keamanan
SPU- | SPU- | SPU- | SPU- | K- | K- | K-
1 2 3 4 11213 KT PL-3 | PL-6 TR HK
Perdagangan Eceran Kosmetik 477 | 4772 | 47728 T T T T I 1 1 X X X X X
Pefdagang?.n Eceran Khusus Barang Baru 477 | 4773 T T T T I 1 I X X X X X
Lainnya Di Toko
Perdagangan Eceran Alat Fotografi Dan a77 | 4773 | 47731 T T T T I I I X X X X X
Perlengkapannya
Perdagangan Eceran Kaca Mata 477 | 4773 | 47733 T T T T 1 1 i X X X X X
Perdagangan Eceran Jam 477 | 4773 | 47734 | T T T T 1 I I X X X X X
Perdagangan Eceran Barang Perhiasan 477 | 4773 | 47735 T T T T I | 1 X X X X X
Perdagangan Eceran Perlengkapan
Pengendara Kendaraan Bermotor 477 | 4773 | 47736 T T T T I I 1 X X X X X
Pc?rdagangan Eceran Khusus Barang Bekas 477 | 4774 T T T T I I I X X X X X
Di Toko
Perdagar}gan Eceran Barang Listrik Dan 477 | 4774 | 47744 X X X X I I I X X X X X
Elektronik Bekas
Perdagangan Eceran Suku Cadang 477 4778 |a7784 | x | x | x | x | 1|1 |1 X x | x X X
Elektronik
Perdagangan Eceran Khusus Hewan
Piaraan Dan Hewan Ternak 477 | 4775 X X X X 1 I I X X X X X
i;’.dmf‘fl?ga“ Eceran Hewan Piaraan (Pet | 477 | 4775 fa77s1| x | x | x | x [ 1|1 |1 X X | x P X
Perdagangan Eceran Hewan Ternak 477 | 4775 | 47752 X X X X ) 1 1 X X X X X
Perdagangan Eceran lkan Hias 477 14775 147753 | X X X X I I I X X X X X
Perdagangan Eceran Pakan
Ternak/Unggas/lkan Dan Hewan Piaraan 477 | 4775 | 47754 X X X X ! ! ! X X X X X
Perdagangan Eceran Bunga Potong,
Tanaman, Pupuk Dan Ybdi Di Toko 477 | 4776 T 1T T[T gl X X | X X X
Perdagangan Eceran Tanaman Dan Bibit
Tanaman 477 | 4776 | 47762 T T T T I I 1 X X X X X
Perdagangan Eceran Pupuk Dan
Pemberantas Hama 477 | 4776 | 47763 T T T T I I | X X X X X
Perdagangan Eceran Perlengkapan Dan
Media Tanaman Hias 477 | 4776 | 47764 T T T X I 1 I X X X X X
Perdagangan Eceran Bahan Kimia,
‘Aromatik/Penyegar (Minyak Atsiri), Dan
Bahan Bakar Bukan Bahan Bakar Untuk ATT | 4777 X X X X I I I X X X X X
Kendaraan Bermotor Di Toko




Zona Budidaya

Pertahanan
Perdagangan Peruntukan
Nama Kegiatan Digit | Digit | Digit | Sarana Pelayanan Umum dan Jasa Perkantoran Lainnya Transportasi dan
3 4 5 ; Keamanan
el ot ot oA g o ey KT PL-3 | PL-6 TR HK
Industrl Berbasis Daging Lumatan Dan 102 {1021 10216 x | x | x | x | t|T|"T X x | T X X
Industri Pendinginan/Pengesan lkan 102 | 1021 | 10217 | X X X X TJT]|T X X T X X
Industri Pengolahan Dan Pengawetan
Lainnya Untuk Tkan 102 | 1021 | 10219 X X X X T T T X X T X X
Industri Pengolahan Dan Pengawetan Ikan
Dan Biota Air Dalam Kaleng 102 | 1022 x | x| x| x|T|T]|T X x |7 X X
Industri Penggaraman/Pengeringan Biota | 1455 1009 f10201| x | x | x | x || 7T (T X x | T X X
Air Lainnya
Industri Tempe Kedelai 103 | 1039 | 10391 X X X X T T T X X T X X
Industri Tahu Kedelai 103 | 1039 | 10392 X X X X T T T X X T X X
L‘;?::;Z Pengolahan Produk Dari Susu 105 1059|1090 x | x | x | x |r|T|"T X x| T X X
,’r‘li“’;t; Tepung Campuran Dan Adonan 106 1061 |10614| x | x | x | x |r|T|T X x| T X X
Industri Pati Ubi Kayu 106 | 1062 | 10621 X X X X T|]T ]| T X X T X X
Industri Penggilingan Beras Dan Jagung
Dan Industri Tepung Beras Dan Jagung 106 | 1063 X X X X T T|T X X T X X
Industri Produk Roti Dan Kue 107 | 1071 | 10710 X X X X T T T X X T X X
Industri Makanan Dan Masakan Olahan 107 | 1075 | 10750 X X X X T T} T X X T X X
Industri Pengolahan Kopi 107 | 1076 | 10761 X X X X TJ|T]T X X T X X
Industri Produk Masak Dari Kelapa 107 | 1077 | 10773 X X X X T T T X X T X X
Industri Produk Masak Lainnya 107 | 1077 | 10779 X X X X T|T]T X X T X X
Industri Kue Basah 107 | 1079 | 10792 X X X X T T T X X T X X
Isnc.lus.tn Kerupuk, Keripik, Peyek Dan 107 107910794 x | x | x | x |rt|{T}|™T X X | T X X
ejeninsnya
Industri Produk Makanan Lainnya 107 | 1079 | 10799 | X X X X TJ|]T]|]T X X T X X
Industri Minuman Ringan 110 | 1104 | 11040 X X X X T T | T X X T X X
Industri Air Minum Dan Air Mineral 110 §{ 1105 | 11050 X X X X X |1 X | X X X B X X
Industri Barang Jadi Tekstil Untuk
Keperluan Rumah Tangga 139 | 1392 | 13921 X X X X I I I X X T X X
Industri Barang Jadi Rajutan Dan
Sulaman 139 | 1392 | 13924 X X X X I I I X X T X X
Industri Pakaian Jadi (Konveksi) Dari 141 | 1411 | 14111 X X X X I I I X X T X X

Tekstil




Zona Budidaya

Perdagangan Peruntukan Pertahanan
Digit | Digit | Digit | Sarana Pelayanan Umum Perkantoran Transportasi dan
Nama Kegiatan 3 4 5 dan Jasa Lainnya Keamanan
SPU- | SPU- | SPU- | SPU- | K- | K- | K-
1 2 3 A 11213 KT PL-3 | PL-6 TR HK
g::iil:rtlan Dan Pembuatan Pakaian Sesuai 141 | 1412 | 14120 X X X X I I X X T X X
Industri Barang Bangunan Dari Kayu 162 | 1622 | 16221 X X X X I 1 I X X T X X
Industri Barang Dari Kayu, Rotan, Gabus
Lainnya Ytdl 162 | 1629 | 16299 X X X X I I I X X T X X
Industri Pencetakan Umum 181 | 1811 | 18111 X X X X I 1 I X X T X X
Kegiatan Jasa Penunjang Pencetakan 181 | 1812 | 18120 X X X X | I 1 X X T X X
Industri Bahan Kimia 201 X X X X X | X | X X X B X X
Industri Pupuk Buatan Campuran Hara
Makro Primer 201 | 2012 | 20124 X X X X X1 X1 X X X B X X
Industri Produk Obat Tradisional 210 | 2102 | 21022 X X X X T|T}|T X X T X X
Industri Barang Dari Karet Untuk X
Keperluan Rumah Tangga 221 | 2219 | 22191 X X X X T|T|T X X T X
Industri Batu Bata Dari Tanah
X
Liat/Keramik 239 | 2392 | 23921 X X X X TITI|T X X T X
Industri Bahan Bangunan Dari Tanah
Liat/Keramik Bukan Batu Bata Dan 239 | 2392 | 23929 X X X X T|T|T X X T X X
Genteng
Industri Barang Dari Semen 239 | 2395 | 23951 X X X X I I I X X T X X
Industri Barang Dari Kapur 239 12395 (23952 ( X X X X I I I X X T X X
Industri Barang Dari Semen Dan Kapur 239 {2395 23953 x | x | x | x |1 |1]1 P x| T X X
Untuk Konstruksi
Industri Mortar Atau Beton Siap Pakai 239 | 2395 | 23957 X X X X X1 X1 X X X B X X
Industri Barang Dari Logam Aluminium X X
Siap Pasang Untuk Bangunan 251 | 2511 | 25112 X X X X X1 XX X X B
Industri Penempaan, Pengepresan,
Pencetakan Dan Pembentukan Logam; 289 | 2591 | 25910 X X X X X| X | X X X B X X
Metalurgi Bubuk
Jasa Industri Untuk Berbagai Pengerjaan X X
Khusus Logam Dan Barang Dari Logam 259 | 2592 | 25920 X X X X X| XX X X B
Industri Pembuatan Kapal, Perahu Dan X X
Struktur Bangunan Terapung 301 | 3011 X X X X o R R X X B
Induetri Kapal Dan Perahu 301 | 3011 | 30111 X X X X X1 X1X X X B X X
Industri Bangunan Lepas Pantai Dan
Bangunan Terapung 301 | 3011} 30112 X X X X X1 X1|1X X X X X X




Zona Budidaya

Perdagangan Peruntukan Pertahanan
Digit | Digit | Digit | Sarana Pelayanan Umum Perkantoran Transportasi dan
Nama Kegiatan 3 a4 5 - dan Jasa Lainnya Keamanan
SPU- | SPU- | SPU- | SPU- | K- | K- | K-
1 2 3 4 1 2 3 KT PL-3 | PL-6 TR HK
Industri Peralatan, Perlengkapan Dan
Bagian Kapal 301 | 3011 | 30113 X X X X X X | X X X B X X
Industri Furnitur Dari Kayu 310 | 3100 | 31001 X X X X I I I X X T X X
Industri Furnitur Lainnya 310 { 3100 | 31009 X X X X 1 1 I X X T X X
Industri Barang Perhiasan Dari Logam
Mulia Untuk Keperluan Pribadi 321 | 3211 | 32112 X X X X 1 1 I X X B X X
Industri Kerajinan Ytdl 329 | 3290 | 32903 X X X X T T T X X T X X
Industri Pengolahan Lainnya Ytdl 329 | 3290 | 32909 X X X X T T T X X T X X
Reparasi Produk Logam Siap Pasang
Untuk Bangunan, Tangki, Tandon Air Dan 331 | 3311 | 33111 X X X X XXX X X B X X
Generator Uap
Reparasi Motor Listrik, Generator Dan
Transformator 331 | 3314 | 33141 X X X X X X1 X X X I T X
Reparasi Kapal, Perahu Dan Bangunan
Terapung 331 | 3315 ] 33151 X X X X X X1X X X I T X
Ketenagalistrikan 351 X X X X X| X | X X X X X X
Aktivitas Penunjang Kelistrikan 351 | 3510 | 35104 X X X X X | X | X X X X X X
Produksi Es 353 | 3530 | 35302 X X X X X X | X X X I X X
Treatment Air 360 | 3600 X X X X X X ]| X X I X X X
Penampungan, Penjernihan Dan
Penyaluran Air Minum 360 | 3600 | 36001 X X X X X X | X X I X X X
Aktivitas Penunjang Pengelolaan Air 360 | 3600 | 36003 X X X X XX {X X ) X X X
Treatment Air Limbah 370 X X X X X1X|X X X X X X
Konstruksi Gedung Hunian 410 | 4101 | 41011 X X X X T|{T]|T X X T X X
Konstruksi Gedung Perkantoran 410 | 4101 | 41012 T T T T T|T\| T I X T X X
Konstruksi Gedung Industri 410 | 4101 } 41013 X X X X XX ]| X X X X X X
Konstruksi Gedung Perbelanjaan 410 | 4101 | 41014 B B X X B|B| B X X X X X
Konstruksi Gedung Kesehatan 410 | 4101 | 41015 B B B B XX ] X X X X X X
Konstruksi Gedung Pendidikan 410 | 4101 | 41016 I I 1 1 X} XX X X X X X
Konstruksi Gedung Penginapan 410 {4101 | 41017 B B X X B|BI| B X X X X X
Konstruksi Gedung Tempat Hiburan dan
Olahraga 410 | 4101 | 41018 B B B X B B B X X X X X
Konstruksi Gedung Lainnya 410 | 4101 | 41019 1 I 1 1 I 1 I 1 X 1 1 I
Konstruksi Jalan dan Jalan Rel 421 X X X X XX X X X X X X




Zona Budidaya

Perdagangan Peruntukan Pertahanan
Digit | Digit | Digit | Sarana Pelayanan Umum Perkantoran Transportasi dan
Nama Kegiatan 3 4 5 dan Jasa Lainnya Keamanan
SPU- | SPU- | SPU- | SPU- | K- | K- | K-
1 2 3 a 1|23 KT PL-3 | PL-6 TR HK

Konstruksi Jaringan Irigasi, Komunikasi
dan Limbah 422 X X X X X1 X| X X X X X X
Pembuatan /Pengeboran Sumur Air Tanah 422 | 4221 | 42218 T T T T T|T]|T T T T X X
Konstruksi Bangunan Sipil Lainnya 429 X X X X X | X | X X X X X X
Perdagangan Eceran Mobil Bekas 451 | 4510 | 45104 T T T T 1 I I X X X X X
Reparasi Mobil 452 | 4520 | 45201 T T T T 1 I 1 X X X X X
Pencucian Dan Salon Mobil 452 | 4520 | 45202 T T T T I I 1 X X X X X
Perdagangan Eceran Suku Cadang Dan 453 |4s30 45302 T | T | T | T |1 |1 |1 X x | x X X
Aksesori Mobil
Perdagangan Eceran Sepeda Motor Baru 454 | 4540 | 45403 T T T T I I I X X X X X
Perdagangan Ecerap Suku Cadang Sepeda 454 | 4540 | 45406 T T T T I I I X X X X X
Motor Dan Aksesorinya
Reparasi Dan Perawatan Sepeda Motor 454 | 4540 | 45407 T T T T I 1 I X X X X X
Perdagangan Besar Hasil Perikanan 462 | 4620 | 46206 X X X X I 1 I X X T X X
Perdagangan Besar Peralatan Dan X
Perlengkapan Rumah Tangga 464 | 4649 | 46491 T T T T I I I T X X T
Perdagangan Eceran Yang Utamanya
Makanan, Minuman Atau Tembakau Di 471 | 4711 T T T T 1 I I T X X T X
Toko
Perdagangan Eceran Berbagai Macam
Barang Yang Utamanya Makanan, e
Minuman Atau Tembakau Di 471 | 4711 | 47111 T T T T B|B|{B T X X T
Supermarket/Minimarket
Perdagangan Eceran Berbagai Macam
Barang Yang Utamanya Makanan, X
Minuman Atau Tembakau Bukan Di 471 1 4711 | 47112 T T T T BIB|B T X X T
Supermarket/Minimarket (Tradisional)
Perdagangan Eceran Berbagai Macam
Barang Yang Utamanya Bukan Makanan, X
Minuman Atau Tembakau Di Toserba 471 14719 | 47191 T T T T ! ! I T X X T
(Department Store)
Perdagangan Eceran Berbagai Macam
Barang Yang Utamanya Bukan Makanan,
Minuman Atau Tembakau (Barang-Barang | 471 | 4719 | 47192 T T T T I I I T X X T X
Kelontong) Bukan Di Toserba (Department
Store)




Zona Budidaya

Perdagangan Peruntukan Pertahanan
* Y i d
Nama Kegiatan Digxt D?t Disgit Sarana Pelayanan Umum dan Jasa Perkantoran Lainnya Transportas Kes ;:nan
SPU- | SPU- | SPU- | SPU- | K- | K- | K-

1 2 3 4 12|73 KT PL-3 | PL-6 TR HK
Perdagangan Eceran Khusus Komoditi X
Makanan Dari Hasil Pertanian Di Toko 472 | 4721 T T T T ! ! ! X X T X
Perdagangan Eceran Buah-Buahan 472 | 4721 | 47212 T T T T I I I X X T X X
Perdagangan Eceran Sayuran 472 | 4721 | 47213 T T T T 1 I I X X T X X
Perdagangan Eceran Hasil Peternakan 472 | 4721 | 47214 T T T T I I 1 X X T X X
Perdagangan Eceran Hasil Perikanan 472 | 4721 |47215| T T T T I I I X X T X X
Perdagangan Eceran Hasil Pertanian ar2 {a721faror0| T | T | T | vt |1 |1 ] X X | T X X
Lainnya
?grkc(l)agangan Eceran Khusus Minuman Di 472 | 4722 T T T T I I I X X X T X
Perdagangan Eceran Minuman Tidak X
Beralkohol 472 | 4722 147222 | T T T T I I I X X X T
Perdagangan Eceran Khusus Rokok Dan T X
Tembakau Di Toko 472 | 4723 147230| T T T T I I I X X X
Perdagangan Eceran Khusus Makanan T X
Hasil Industri Di Toko 472 | 4724 L O O N X i
Perdagangan Eceran Beras 472 | 4724 | 47241 X X X X 1 I I X X T X X
Perdagangan Eceran Roti, Kue Kering, X X
Serta Kue Basah Dan Sejenisnya 472 | 4724 | 47242 | X X X X I I | X X. T
Perdagangan Eceran Kopi, Gula Pasir Dan 472 | 4724 | 47243 x X X X I I I X X T X X
Gula Merah
Perdagangan Eceran Tahu, Tempe, Tauco 472 | 4724 | 47244 X X X X 1 I I X X T X X
Dan Oncom
g‘f;%iianga“ Eceran Daging Dan Ikan 472 | 4724 | 47245 | X X | x x 11} X X T X X
Perdagangan Eceran Makanan Lainnya 472 14724 147249 | T T T T [ I I T X T T X
Perdagangan Eceran Khusus Bahan Bakar X X
Kendaraan Bermotor 473 | 4730 X X X X I I I X X T
Perdagangan Eceran Bahan Bakar Minyak,
Bahan Bakar Gas (Bbg), Dan Liquefied
Petroleum Gas (Lpg) Di Sarana Pengisian 473 | 4730 | 47301 X X X X I I I X X T T X
Bahan Bakar Transportasi Darat, Laut,
Dan Udara
Perdaggngan Eceran Premium, Premix Dan 473 | 4730 | 47302 X X X X 1 I I X X T T X
Solar Di Toko




Zona Budidaya
Perdagangan Peruntukan Pertahanan
Digit | Digit | Digit | Sarana Pelayanan Umum Perkantoran Transportasi dan
Nama Kegiatan 3 4 5 dan Jasa Lainnya Keamanan
SPU- | SPU- | SPU- | SPU- | K- | K- | K-
1 2 3 4 11213 KT PL-3 | PL-6 TR HK
?g{gaganga“ Eceran Minyak Pelumas Di 473 | 4730 | 47303 | x X X x 1|11 X X T T X
Perdagangan Eceran Komputer Dan
Perlengkapannya 474 | 4741 | 47411 X X X X I I I X T X X
Perdagangan Eceran Peralatan Video Game
Dan Sejenisnya 474 | 4741 | 47412 X X X X I 1 I X X T X X
Perdagangan Eceran Piranti Lunak
(Software) 474 | 4741 | 47413 X X X X I I I X X T X X
Perdagangan Eceran Alat Telekomunikasi 474 | 4741 | 47414 T T T T I 1 1 X X T X X
Perdagangan Eceran Mesin Kantor 474 | 4741 | 47415 X X X X 1 I I X X T X X
Perdagangan Eceran Khusus Peralatan
Audio Dan Video Di Toko 474 | 4742 | 47420 T T T T I I I X X T X X
Perdagangan Eceran Tekstil 475 | 4751 | 47511 X X X X I I 1 X X T X X
Perdagangan Eceran Perlengkapan Rumah
Tangga Dari Tekstil 475 | 4751 | 47512 T T T T I I I X X T X X
Perdagangan Eceran Perlengkapan Jahit
Menjahit 475 | 4751 | 47513 T T T T I I I X X T X X
Perdagangan Eceran Khusus Barang Dan
Bahan Bangunan, Cat Dan Kaca Di Toko 475 | 4752 X X X X ! ! ! X X T X X
Perdagangan Eceran Barang Logam Untuk
Bahan Konstruksi 475 | 4752 | 47521 X X X X I I I X X T X X
Perdagangan Eceran Kaca 475 | 4752 | 47522 X X X X I 1 I X X T X X
Perdagangan Eceran Genteng, Batu Bata,
Ubin Dan Sejenisnya Dari Tanah Liat, 475 | 4752 | 47523 X X X X I I I X X T X X
Kapur, Semen Atau Kaca
Perdagangan Eceran Semen, Kapur, Pasir
Dan Batu 475 | 4752 | 47524 X X X X I I I X X T X X
Perdagangan Eceran Bahan Konstruksi |
Dari Kayu 475 | 4752 | 47526 X X X X I I I X X T X X
Perdagangan Eceran Khusus Karpet,
Permadani Dan Penutup Dinding Dan 475 | 4753 | 47530 X X X X I I I X X T X X
Lantai Di Toko
Perdagangan Eceran Khusus Furnitur,
Peralatan Listrik Rumah Tangga, Peralatan
Penerangan Dan Peralatan Rumah Tangga 475 | 4759 T T T T ! ! ! X X T X X
Lainnya Di Toko




Zona Budidaya

Perdagangan Peruntukan Pe anan
Digit | Digit | Digit | Sarana Pelayanan Umum Perkantoran Transportasi dan
Nama Kegiatan 3 4 5 dan Jasa Lainnya Keamanan
SPU- | SPU- | SPU- | SPU- | K- | K- | K-
1 2 3 4 1 2 |3 KT PL-3 | PL-6 TR HK
Perdagangan Eceran Furnitur 475 | 4759 | 47591 T T T T 1 1 I X X T X X
Perdagangan Eceran Peralatan Listrik
Rumah Tangga Dan Peralatan Penerangan 475 | 4759 | 47592 T T T T I I I X X T X
Dan Perlengkapannya
Perdagangan Eceran Peralatan Dan
Perlengkapan Rumah Tangga Lainnya 475 | 4759 | 47599 T T T T ! ! L X X T X X
Perdagangan Eceran Alat Tulis Menulis 476 | a761 | 47611 T T T T I I [ X X X X X
Dan Gambar
Perdaggngan Eceran Hasil Pencetakan Dan 476 | 4761 | 47612 T T T T I I I X X X X X
Penerbitan
Perdagangap Eceran Khusus Peralatan 476 | 4763 | 47630 T T T T I I I X X X X X
Olahraga Di Toko
Perdagangan Eceran Khusus Alat
Permainan Dan Mainan Anak-Anak Di 476 | 4764 | 47640 T T T T I I I X X X X X
Toko
Perdagangan Eceran Kertas, Kertas Karton X
Dan Barang Dari Kertas/Karton 476 | 4765 | 47650 T T T T I 1 I X X X X
Perdagangan Eceran Pakaian 477 | 4771 { 47711 T T T T 1 I 1 X X X X X
Perdagan.gar{ Eceran Sepatu, Sandal Dan 477 | a771 | 47712 T T T T I I I X X X X X
Alas Kaki Lainnya
Perdagangan Eceran Pelengkap Pakaian 477 | 4771 | 47713 T T T T [ I [ X X X X X
Perdagangan Eceran Tas, Dompet, Koper, | 477 4771 47714 7 [ 7 | = | v |1 |1 |1 X x | x X X
Ransel Dan Sejenisnya
Perdagangan Eceran Khusus Barang Dan
Obat Farmasi, Alat Kedokteran, Parfum 477 | 4772 T T T T I I I X X X X
Dan Kosmetik Di Toko
Perdagangan Eceran Barang Dan Obat X
Farmasi Untuk Manusia Di Apotik 477 | 4772 | 47722 T T T T ! L ! X X X X
Perdagangan Eceran Barang Farmasi
Bukan Di Apotik 477 | 4772 | 47723 T T T T I I I X X X X X
Perdagangan Eceran Obat Tradisional 477 | 4772 | 47724 T T T T I I I X X X X X
Perdagangan Eceran Khusus Barang Dan
Obat Farmasi, Alat Kedokteran, Parfum 477 | 4772 | 47726 T T T T I I I X X X X X
Dan Kosmetik Lainnya
Perdagangan Eceran Aromatik/Penyegar X
(Minyak Atsiri) 477 | 4772 | 47727 T T T T | I I X X X X




Zona Budidaya

Perda, gan Peruntukan Pertahanan
i i ercagan Perkantora Transportasi dan
Nama Kegiatan Diglt Di4g‘lt Disgnt Sarana Pelayanan Umum dan Jasa erkantoran Lainnya P Keamanan
SPU- | SPU- | SPU- | SPU- | K- | K- | K- TR HK
1 2 3 A 1|23 KT PL-3 | PL-6

Perdagangan Eceran Minyak Tanah 477 | 4777 | 47771 X X X T 1 I I X X X X X
Perdagangan Eceran Gas Elpiji 477 | 4777 | 47772 X X X T I | 1 X X X X X
Perdagangan Eceran Barang Kerajinan X X X X X
Dan Lukisan Di Toko 477 | 4778 T T T T : ! I

Perc'laganga_n Eceran Barang Kerajinan 477 | 4778 | 47784 T T T T I I I X X X X X
Dari Keramik

Perdagangan Eceran Alat Transportasi

Darat Tidak Bermotor Dan 477 | 4779 | 47794 X X X X I I I X X X I X
Perlengkapannya

Perdagangan Eceran Alat-Alat Pertanian 477 | 4779 | 47796 T T T T 1 1 1 X X X X X
Perdagangan Eceran Alat-Alat Pertukangan | 477 | 4779 | 47797 X X X X I I I X X X X X
gzgﬁgangan Eceran Kaki Lima Dan Los 478 T T T T I I I X X X T X
Perdagangan Eceran Kaki Lima Dan Los I X X X T X
Pasar Komoditi Buah-Buahan 478 | 4781 | 47812 T T T T I !

Perdagangan .F:ceran Kaki Lima Dan Los 478 | 4781 | 47813 T T T I I I X X X T X
Pasar Komoditi Sayur-Sayuran

Perdagangan Eceran Kaki Lima Dan Los I X X X T X
Pasar Komoditi Hasil Perikanan 478 | 4781 | 47815 T T T T ! !

Perdagangan Eceran Kaki Lima Dan Los .

Pasar Roti, Kue Kering, Kue Basah Dan 478 | 4782 | 47822 T T T T I I I X X X T X
Sejenisnya

Perdagangan Eceran Kaki Lima Dan Los

Pasar Kopi, Gula Pasir, Gula Merah Dan 478 | 4782 | 47823 T T T T I I I X X X T X
Sejenisnya

Perdagangan Eceran Kaki Lima Dan Los 478 | 4782 | 47824 T T T T I I I X X X T X
Pasar Tahu, Tempe, Tauco Dan Oncom

Perdaganga‘n Eceran Kaki Lima Dan Los 478 | 4783 | 47832 T T T T i 1 I X X X T X
Pasar Pakaian

Perdagangan Eceran Kaki Lima Dan Los

Pasar Pakaian, Alas Kaki, Perlengkapan I I X X X T X
Pakaian Dan Barang Perlengkapan Pribadi 478 | 4789 | 47895 T T T T !
Bekas
Perdagangan Ece'ran Kaki Lima Dan Los 478 | 4789 | 47899 T T T T I I I X X X T X
Pasar Barang Lainnya




Zona Budidaya

Perd Peruntukan Pertahanan
erdagangan dan
Nama Kegiatan Disgit Dfit Disgit Sarana Pelayanan Umum dan Jasa Perkantoran Lainnya Transportasi Ken x:anan
SPU- | SPU- | SPU- | SPU- | K- | K- | K- ) HK
1 a 3 a 11213 KT PL-3 | PL-6 TR

Perdagangan Eceran Melalui Media Untuk

Komoditi Makanan, Minuman, Tembakau, T X
Kimia, Farmasi, Kosmetik Dan Alat 479 | 4791 | 47911 T T T T : ! . X X X

Laboratorium

Perdagangan Eceran Melalui Media Untuk

Komoditi Tekstil, Pakaian, Alas Kaki Dan 479 | 4791 | 47912 T T T T [ I I X X X T X
Barang Keperluan Pribadi

Perdagangan Eceran Melalui Media Untuk

Barang Perlengkapan Rumah Tangga Dan 479 | 4791 | 47913 | T T T T I I I X X X T X
Perlengkapan Dapur

Perdagangan Eceran Melalui Media Untuk

Barang Campuran Sebagaimana Tersebut 479 | 4791 | 47914 T T T T I I I X X X T X
Dalam 47911 S.D. 47913

Perdagax:lgan Eceran Melalu.i Media Untuk 479 | a791 | 47919 T T T T I I I X X X T X
Berbagai Macam Barang Lainnya

Perdagangan Eceran Bukan Di Toko, Kios, X X T X
Kaki Lima Dan Los Pasar Lainnya 479 {4799 T T T : : : ! X

Perdagangan Eceran Keliling Komoditi

Makanan, Minuman Atau Tembakau Hasil 479 | 4799 | 47992 T T T T I I I X X X T X
Industri Pengolahan

Perdagangan Eceran Keliling Tekstil, X
Pakaian, Alas Kaki Dan Barang Keperluan 479 | 4799 | 47994 T T T T I I 1 X X X T

Pribadi

Perdagangan Eceran Keliling Kertas,

Barang Dari Kertas, Alat Tulis,Barang X T X
Cetakan, Alat Olahraga, Alat Musik, Alat 479 | 4799 | 47997 T T T T ! ! ! X X

Fotografi Dan Komputer

Angkutan Bus Dalam Trayek 492 | 4921 I 1 1 I X | X1 X X X I I X
Angkutan Bus Kota 492 | 4921 | 49214 I 1 I I X1 X1 X X X I 1 X
Angkutan Bus Tidak Bertrayek 492 | 4922 I I 1 I X1 X1 X X X 1 I X
Angkutan Darat Lainnya Untuk 494 | 4942 I I I I X|X|X X X I I X
Penumpang
Angkutan Sewa 494 | 4942 | 49422 1 I I 1 X1 X1 X X X T 1 X
Angkutan Darat Wisata 494 | 4942 | 49425 1 1 I 1 X {1 X | X X X I 1 X
Angkutan Laut 501 X X X X I x|x]x X X X I X




Zona Budidaya

Perdagangan Peruntukan Pertahanan
Digit | Digit | Digit | Sarana Pelayanan Umum Perkantoran Transportasi dan
Nama Kegiatan 3 4 5 dan Jasa Lainnya Keamanan
SPU- | SPU- | SPU- | SPU- | K- | K- | K-
1 2 3 4 1 2 3 KT PL-3 | PL-6 TR HK

gzlg,:::n Laut Dalam Negeri Untuk 501 | 5013 x | x| x| 1 x]|x]|x X x | x I X
Pergudangan dan Penyimpanan 521 X X X X X | X ] X X X I T X
Aktivitas Cold Storage 521 | 5210 | 52102 X X X X X X1 X X X I X X
Aktivitas Penunjang Angkutan Darat 522 | 5221 T T T X X | X1 X X X X 1 X
Aktivitas Terminal Darat 522 | 5221 | 52211 T T T X X X | X X X X | X
Aktivitas Perparkiran Di Badan Jalan (On

Street Parking) 522 | 5221 | 52214 T T T T T T T X X X 1 X
Aktivitas Penunjang Angkutan Perairan 522 | 5222 T T T X X | X | X X X X I X
Aktivitas Pelayanan Kepelabuhanan Laut 522 | 5222 | 52221 T T T X X | X1 X X X X 1 X
Aktivitas Pelayanan Kepelabuhanan

Penyeberangan 522 | 5222 | 52223 T T T X X X | X X X X 1 X
Aktivitas Pelabuhan Perikanan 522 | 5222 | 52224 T T T X X I X1X X X X I X
Aktivitas Pos 531 1 1 I 1 I 1 I I X T I X
Aktivitas Kurir S32 I 1 1 I I 1 1 1 X T 1 X
Penyediaan Akomodasi Jangka Pendek 551 X X X X B | B|B X X X X X
Hotel Bintang 551 | 5511 X X X X B B B X X X I X
Hotel Melati 551 | 5512 T T T T I I 1 X X X 1 X
Restoran 561 | 5610 | 56101 T T T T I 1 I T X T T X
Warung Makan 561 | 5610 | 56102 T T T T 1 I I T X T T X
Kedai Makanan . 561 | 5610 | 56103 T T T T 1 1 I T X T T X
Penyediaan Makanan Keliling/Tempat

Tidak Tetap 561 | 5610 | 56104 T T T T I I I T X T T X
Jasa Boga Untuk Suatu Event Tertentu

(Event Catering) 562 | 5621 | 56210 T T T T I I 1 T X T X X
Penyediaan Makanan Lainnya 562 | 5629 | 56290 T T T T I 1 I T X T T X
Penyediaan Minuman 563 | 5630 T T T T 1 I I T X T T X
Rumah Minum/Kafe 563 | 5630 | 56303 T T T T I 1 I T X T T X
Kedai Minuman 563 | 5630 | 56304 T T T I I I 1 T X T T X
Penyediaan Minuman Keliling/Tempat
Tidak Tetap 563 | 5630 | 56306 T T T T I I I T X T T X
Penyiaran Radio 601 | 6010 I I I I B B B B X X X X
Aktivitas Telekomunikasi Dengan Kabel 611 1 1 1 I I I 1 I X X X X
Aktivitas Telekomunikasi Tanpa Kabel 612 I 1 I 1 I 1 1 1 X X X X
Jasa Multimedia 619 | 6192 1 1 I 1 I 1 I I X X X X




Zona Budidaya

Perdagangan Peruntukan Pertahanan
erdagan

Perkantoran 4 Transportasi dan
Nama Kegiatan Diagit Difit Disgit Sarana Pelayanan Umum dan Jasa er Lainnya P Ko

SPU- | SPU- | SPU- | SPU- | K- | K- | K- ; HK
1 2 3 4 11213 KT PL-3 | PL-6 TR

Internet Service Provider 619 | 6192 | 61921 I 1 I I 1 1 1 1 X X X X
Aktivitas Telekomunikasi Lainnya Ytdl 619 | 6199 | 61999 I I I I 1 1 I I X X X X
Aktivitas Pemrograman Komputer Lainnya 620 | 6201 | 62019 I I I 1 1 I I I X X X X
Bank Umum Konvensional 641 | 6412 | 64121 I I I I I I I T X X X X
gggzl;ssn Simpan Pinjam/Unit Simpan 641 | 6414 I I I I I I T T X X X X
Pergadaian 649 | 6492 I I ) 1 I I T T X X X X
Asuransi Dan Penjaminan 651 I I I 1 I 1 T T X X X X
Reasuransi Dan Penjaminan Ulang 652 I I I I I I T T X X X X
Dana Pensiun 653 X X X X 1 I 1 I X X X X
Aktivitas Penunjang Jasa Keuangan,
Bukan Asuransi, Penjaminan Dan Dana 661 I I X X I I I X X X X X
Pensiun
Aktivitas Penunjang Asuransi, Penjaminan 662 I I X X 1 i I I X X X X
Dan Dana Pensiun
R<::a] Estat Yang Dimiliki Ser.ldiri Atau 681 X X X X x| x| x X X X X X
Disewa Dan Kawasan Pariwisata
Kawasan Pariwisata 681 | 6812 X X X X XX 1 X X X X X X
Kawasan Industri 681 | 6813 X X X X X |1 X |1 X X X X X X
Real Estat Atas Dasar Balas Jasa (Fee) 682 X X X X BlBl|B X X X X X
Atau Kontrak
Aktivitas Hukum 691 I I I I I I I I X X X X
Aktivitgs Akuntansi, l'-.‘ern?ukuan Dan 692 I I I I I I I I X X X X
Pemeriksa; Konsultasi Pajak
Aktivitas Arsitektur 711 | 7110} 71101 I 1 I I | 1 1 X X X X X
Aktivitas Fotografi 742 | 7420 | 74201 I 1 I 1 I 1 1 X X X X X
Aktivitas Kesehatan Hewan 750 X X X X 1 1 1 1 X X X X
Aktivitas Penyewaan Dan Sewa Guna
Usaha Tanpa Hak Opsi Mobil, Bus, Truk 771 | 7710 | 77100 X X X X I I I I X X I X
Dan Sejenisnya
Aktivitas Penyewaan Dan Sewa Guna
Usaha Tanpa Hak Opsi Barang Pribadi 772 X X X X I I I X X X X X
Dan Rumah Tangga
Sewa Guna Usaha Tanpa Hak Opsi Aset I I I X X X X X
Non Finansial, Bukan Karya Hak Cipta 774 X X X X




Zona Budidaya

Perd Peruntukan Pertahanan
. erdagangan
Perkantoran Transportasi dan
Nama Kegiatan stgit Digit Disgit Sarana Pelayanan Umum dan Jasa Lainnya P Keamanan
SPU- | SPU- | SPU- | 8PU- | K- | K- | K-
-3 | PL-6 TR HK
1 | 2 | 3] al1]2]3 KT PL-3
Aktivitas Agen Perjalanan Dan 791 I I I I 1 I I X X X I
Penyelenggara Tur
Jasa Reservasi Lainnya Ybdi Ytd!l 799 | 7999 | 79990 I I I 1 I 1 I X X X 1 X
:‘I"A:Il::gtlas Perawatan Dan Pemeliharaan 813 | 8130 | 81300 X X X X I I I X X X X X
Aktivitas Foto Kopi, Penyiapan Dokumen
Dan Aktivitas Khusus Penunjang Kantor 821 | 8219 | 82190 1 I I I X1 XX [ X X I X
Lainnya
Aktivitas Call Centre 822 ) 1 I X X X X X
Aktivitas Pengepakan 829 | 8292 | 82920 1 1 I I 1 1 X T 1 X
Adminis;rasi Pemt?rintahan Dan Kebijakan 841 T T T T x | x| x I X X X X
Ekonomi Dan Sosial
Kepolisian 842 | 8423 | 84231 T T T T X | X X I X X X I
Badan Nasional Penanggulangan Bencana 842 | 8423 | 84234 T T T I x| x| x I X X X I
Dan Pemadam Kebakaran
Pendidikan Anak Usia Dini Dan Dasar 851 1 I I 1 T T | T X X X X X
Pendidikan Menengah 852 1 1 1 T X | X |1 X X X X X X
Pendidikan Tinggi 853 1 I I T X X1 X X X X X X
Pendidikan Lainnya 854 1 1 1 1 T|{T]|T X X X X X
Pendidikan Bahasa Swasta 854 | 8549 | 85493 I 1 I I T T | T X X X X X
Pendld}kan Bimbingan Belajar Dan 854 | 8549 | 85495 I I I I rlrlT X X X X X
Konseling Swasta
Pendidikan Pesantren Lainnya 854 | 8549 | 85499 1 1 I 1 T|T| T X X X X X
Aktivitas Rumah Sakit 861 B B B B X | X1X X X X X X
Aktivitas Praktik Dokter Dan Dokter Gigi 862 I I I I I 1 1 X X X X X
Ak.tmtas Pelayanan Kesehatan Manusia 869 | 8690 I 1 I I I 1 1 X X X X X
Lainnya
Aktivitas Hiburan, Kesenian Dan I X X X X X
Kreativitas 900 I I 1 I 1 L
Aktivitas Pekerja Seni 900 | 9000 | 90002 I 1 1 1 1 X X X X X
Aktivitas Penunjang Hiburan 900 | 9000 | 90003 1 1 I 1 1 X X X X X
Perpustakaan, Arsip, Museum Dan T T I X X X X
Kegiatan Kebudayaan Lainnya 910 ! L ! ! T
Perpustakaan Dan Arsip Pemerintah 910 | 9101 | 91011 I I 1 1 T T| T 1 X X X X




Zona Budidaya

Rumah

Perdagangan Peruntukan Pertahanan
er
Perkantoran Transportasi dan
Nama Keglatan Diagit Difit Disgit Sarana Pelayanan Umum dan Jasa Lainnya P Keamanan
SPU- | SPU- [ SPU- | SPU- | K- [ k- | K- . R HK
1 2 3 4 1 2 3 KT PL-3 | PL-6
Museum Dg.n Operasional Bangunan Dan 910 | 9102 I I I I N I X X X X
Situs Bersejarah
Museum Yang Dikelola Pemerintah 910 | 9102 | 91021 ) I I 1 T | T]T I X X X X
Peninggalan Sejarah/Cagar Budaya Yang i X X X X
Dikelola Pemerintah 910 | 9102 | 91023 I I I I T T T
Taman Hutan Raya 910 | 9103 | 91033 X X X X X1 X1 X X X X X X
Hutan Lindung 910 | 9103 | 91038 X X X X X | X 1X X X X X X
Aktivitas Olahraga 931 I I I 1 T T X X X X X X
Pengelolaan Fasilitas Olahraga 931 | 9311 I I 1 1 T T | X X X X X X
Fasilitas Stadion 931 | 9311 | 93111 B B T T X]1X1 X X X X X X
Fasilitas Lapangan 931 | 9311 | 93114 I | 1 I 1 I I I X X X X
Fasilitas Olahraga Beladiri 931 | 9311 | 93115 I I I I I 1 I X X X X X
Fasilitas Pusat Kebugaran/ Fitness Center | 931 | 9311 | 93116 1 I 1 I I )| I I X X X X
Aktivitas Klub Olahraga 931 | 9312 I 1 I I I I 1 X X X X X
Klub Sepak Bola 931 | 9312 | 93121 I 1 1 1 1 I 1 X X X X X
‘:Ilncl:l:;:f Taman Bertema Atau Taman 032 | 9321 T T T T x| x| x T % X X X
Wisata Pantai 932 | 9322 | 93224 X X X X X X | X X X X X X
Taman Rekreasi/Taman Wisata 932 | 9323 | 93232 T T T T X | X1 X X X X X X
Kolam Pemancingan 932 | 9323 | 93233 X X X X X | X | X X X X X X
Daya Tarik Wisata Buatan/Binaan 932 |9323 |93230 | x | x | x | x | x| x|X X x | x X X
Manusia Lainnya
Wisata Tirta 932 | 9324 X X X X X | X1 X X X X X X
Aktivitas Wisata Air 932 | 9324 | 93246 X X X X X X | X X X X X X
Aktivitas Organisasi Lainnya 949 19491 194910 | X X X X X1X1X X X X X X
Repax:asn Komputer Dan Peralatan 051 | 9511 T T T T 1 I I X X X X X
Sejenisnya
Reparasi Peralatan Komunikasi 951 | 9512 |95120| T T T T 1 1 I X X X X X
Reparasi Alat-Alat Elektronik Konsumen 952 | 9521 | 95210 T T T T I I I X X X X X
Reparasi Peralatan Rumah Tangga Dan I X X X X X
Peralatan Rumah Dan Kebun 952 | 9522 | 95220 T T T T ! !
Reparasi Alas Kaki Dan Barang Dari Kulit 952 | 9523 | 95230 T T T T 1 1 1 X X X X X
Reparasi Furnitur Dan Perlengkapan 952 | 9524 | 95240 T T T T I I I X X X X X




Zona Budidaya

Perdagangan Peruntukan Pertahanan
Digit | Digit | Digit | Sarana Pelayanan Umum Perkantoran Transportasi dan
Nama Kegiatan 3 4 5 dan Jasa Lainnya Keamanan
SPU- | SPU- | SPU- | SPU- | K- | K- | K-
1 2 3 A 11213 KT PL-3 | PL-6 TR HK
Reparasi Barang Keperluan Pribadi Dan
Perlengkapan Rumah Tangga Lainnya 952 | 9529 T T T T [ ! ! X X X X X
Aktivitas Vermak Pakaian 952 | 9529 | 95291 T T T T I I I X X X X X
Reparasi Barang Rumah Tangga Dan
Pribadi Lainnya 952 | 9529 | 95299 T T T T I I I X X X X X
Aktivitas Pangkas Rambut 961 | 9611 | 96111 T T T T I 1 1 X X X X X
Aktivitas Salon Kecantikan 961 | 9611 | 96112 T T T T 1 I I X X X X X
Aktivitas Panti Pijat 961 [ 9612 | 96121 T T T X I I I X X X X X
Aktivitas Pinatu 962 | 9620 | 96200] T T T X I I 1 X X X X X
Aktivitas Pemakaman Dan Kegiatan Ybdi 969 | 9691 | 96910 X X X X X X X X X X X X
Aktivitas Jasa Perorangan Lainnya Ytdl 969 | 9699 | 96999 T T T X I I 1 X X X X X




B. LAMPIRAN XIII.2 KETENTUAN INTENSITAS PEMANFAATAN RUANG

Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang Perkotaan Manggar
Intensitas Pemanfaatan Ruang

Zona/Sub Zona

KDB KLB KDH
Badan Air - - -
Hutan Lindung - - -
Perlindungan Setempat - - -
Rimba Kota 0-10% Maks 0,1 90-100%
Taman Kota 0-20% Maks 0,2 80-100%
Taman Kecamatan 0-20% Maks 0,2 80-100%
Taman Kelurahan 0-20% Maks 0,2 80-100%
Taman RW 0-30% Maks 0,3 70-100%
Pemakaman 0-30% Maks 0,3 70-100%
Jalur Hijau - - 100%

Mengikuti kegiatan yang ada pada

Caga.r Budaya cagar budaya
Ekosistem Mangrove - - -
Badan Jalan - - -
Tanaman Pangan - - 100%
Hortikultura - - 100%
Perkebunan - - 100%
Perikanan Tangkap 40-60% Maks 1,2 40 -60%
Kawasan Peruntukan Industri 40-60% Maks 2,4 40 - 60%
Pembangkitan Tenaga Listrik 0-40% Maks 0,4 60-100%
Pariwisata 40-60% Maks 2,4 40 -60%
Perumahan Kepadatan Tinggi >60% Maks 3,6 10-40%
Perumahan Kepadatan Sedang 40-60% Maks 1,2 40 -60%
Perumahan Kepadatan Rendah 0-40% Maks 0,4 60-100%
Perdagangan dan Jasa Skala Kota >60% Maks 3,6 10-40%
Perdagangan dan Jasa Skala WP >60% Maks 3,6 10-40%
Perdagangan dan Jasa Skala SWP >60% Maks 3,6 10-40%
Perkantoran 40-60% Maks 2,4 40 -60%
SPU Skala Kota >60% Maks 3,6 10-40%
SPU Skala Kecamatan >60% Maks 3,6 10-40%
SPU Skala Kelurahan 40-60% Maks 2,4 40 -60%
SPU Skala RW 40-60% Maks 1,2 40 -60%
Transportasi 40-60% Maks 2,4 40 -60%
Instalasi Pengolahan Air Minum 0-40% Maks 0,4 60-100%
Pergudangan 40-60% Maks 2,4 40 -60%
Pertahanan dan Keamanan 40-60% Maks 2,4 40 -60%

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2021 tentang
Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 14 Tahun 2016 tentang
Penyelenggaraan Perumahan dan Kawasan Permukiman, menjelaskan
pada:
1. Penjelasan Pasal 14, ayat (3) huruf b, bahwa kebutuhan minimum
luas ruang dengan cakupan 9 m? (sembilan meter persegi) per jiwa
untuk rumah tapak;

2. Penjelasan Pasal 14, ayat (4) huruf b, bahwa luas lahan/kavling
efektif 60 m2 (enam puluh meter persegi) — 200 m? (dua ratus meter
persegi) dengan lebar muka kaveling minimal 5 m (lima meter).

Kemudian, Peraturan Menteri Negara Perumahan Rakyat Nomor:
11/Permen/M/2008 tentang Pedoman Keserasian Kawasan Perumahan
dan Permukiman, menjelaskan bahwa ketentuan luas kawasan



perencanaan dan proporsinya adalah sebagai berikut:

1. Luas wilayah perencanaan lebih kecil atau sama dengan 25 ha,
maka luas lahan efektif paling besar 70%, luas prasarana dan
utilitas paling besar 25%, luas sarana paling kecil 5%;

2. Luas wilayah perencanaan 25 sampai dengan 100 ha, maka luas
lahan efektif paling besar 60%, luas prasarana dan utilitas paling
besar 30%, luas sarana paling kecil 10%;

3. Luas wilayah perencanaan lebih besar dari 100 ha, maka luas lahan
efektif paling besar 55%, luas prasarana dan utilitas paling besar
30%, luas sarana paling kecil 15%.

Berdasarkan kebijakan diatas maka, luas kavling minimum yang
diarahkan di Perkotaan Manggar pada bangunan perumahan meliputi:

1. Perumahan kepadatan tinggi adalah 60 m?2
2. Perumahan kepadatan sedang adalah 150 m?2
3. Perumahan kepadatan rendah adalah 200 m?



C. LAMPIRAN XIII.3 KETENTUAN TATA BANGUNAN
Ketentuan Tinggi Bangunan Maksimum Perkotaan Manggar

Zona/Sub Zona

Ketentuan Tinggi Bangunan Maksimum (m)

Arteri Kolektor Lokal Lingkungan
Badan Air - - R R
Hutan Lindung - - - -
Perlindungan Setempat - - - -
Rimba Kota 4 4 4 4
Taman Kota 4 4 4 4
Taman Kecamatan 4 4 4 4
Taman Kelurahan 4 4 4 4
Taman RW 4 4 4 4
Pemakaman 4 4 4 4
Jalur Hijau - - - -
Cagar Budaya Mengikuti kegiatan yang ada pada cagar budaya
Ekosistem Mangrove - - - -
Badan Jalan - - - -
Tanaman Pangan - - - -
Hortikultura - - - -
Perkebunan - - - -
Perikanan Tangkap 8 8 8 4
Kawasan Peruntukan Industri 16 16 16 4
Pembangkitan Tenaga Listrik 4 4 4 4
Pariwisata 16 16 16 4
Perumahan Kepadatan Tinggi 16 16 16 4
Perumahan Kepadatan Sedang 8 8 8 4
Perumahan Kepadatan Rendah 4 4 4 4
Perdagangan dan Jasa Skala Kota 16 16 16 4
Perdagangan dan Jasa Skala WP 16 16 16 4
Perdagangan dan Jasa Skala SWP 16 16 16 4
Perkantoran 16 16 16 4
SPU Skala Kota 16 16 16 4
SPU Skala Kecamatan 16 16 16 4
SPU Skala Kelurahan 16 16 16 4
SPU Skala RW 8 8 8 4
Transportasi 16 16 16 4
Instalasi Pengolahan Air Minum 4 4 4 4
Pergudangan 16 16 16 4
Pertahanan dan Keamanan 16 16 16 4

Garis Sempadan Bangunan Minimum Perkotaan Manggar

Lebar Jalan GSB (jd) jika jalan dengan rumija
Menurut (PP >8m, maka GSB = (0,5 x Rumija)+1
Fungsi Jalan Jalan No Jika jalan dengan rumija=8m, maka
34/2006) GSB = 0,5 x Rumija

Arteri 6,5

Kolektor 5,5

Lokal 4

Lingkungan 3,5

Jarak Bebas Antar Bangunan Minimal Perkotaan Manggar

Zona/Sub Zona

Jarak bebas Antar Bangunan Minimal (m)

Arteri

Kolektor

Lokal

Lingkungan

Badan Air




| Jarak bebas Antar Bangunan Minimal (m) l

Zona/Sub Zona

Arteri

Kolektor

Hutan Lindung

Perlindungan Setempat

Rimba Kota

Taman Kota

Taman Kecamatan

Taman Kelurahan

Taman RW

Pemakaman

Jalur Hijau

Cagar Budaya
Ekosistem Mangrove

%

Badan Jalan R e

Tanaman Pangan - n

Hortikultura - — S
Perkebunan - - : -_
Perikanan Tangkap 3 3 3 3
Kawasan Peruntukan Industri 6-8 6-8 6-8 3
Pembangkitan Tenaga Listrik 3 3 3 3
Pariwisata 6-8 6-8 6-8 3
Perumahan Kepadatan Tinggi 6-8 6-8 6-8 3
Perumahan Kepadatan Sedang 3 3 3 3
Perumahan Kepadatan Rendah 3 3 3 3
Perdagangan dan Jasa Skala Kota 6-8 6-8 6-8 3
Perdagangan dan Jasa Skala WP 6-8 6-8 6-8 3
Perdagangan dan Jasa Skala SWP 6-8 6-8 6-8 3
Perkantoran 6-8 6-8 6-8 3
SPU Skala Kota 6-8 6-8 6-8 3
SPU Skala Kecamatan 6-8 6-8 6-8 3
SPU Skala Kelurahan 6-8 6-8 6-8 3
SPU Skala RW 3 3 3 3
Transportasi 6-8 6-8 6-8 3
Instalasi Pengolahan Air Minum 3 3 3 3
Pergudangan 6-8 6-8 6-8 3
Pertahanan dan Keamanan 6-8 6-8 6-8 3

Ketentuan Tampilan Ban

unan Perkotaan Manggar

Zona/Sub Zona

Ketentuan Tampilan Bangunan

Badan Air

Hutan Lindung

Perlindungan Setempat

Rimba Kota

Taman Kota

Taman Kecamatan

Taman Kelurahan

Taman RW
Pemakaman
Jalur Hijau
* Ketentuan arsitektural yang berlaku
adalah harus menyesuaikan dengan
Cagar Budaya desain arsitektur yang telah ada pada

bangunan eksisting

* Warna bangunan, bahan bangunan,




Zona/Sub Zona

Ketentuan Tampilan Bangunan

tekstur bangunan, tidak diatur mengikat

Ekosistem Mangrove

Badan Jalan

Tanaman Pangan

Hortikultura

Perkebunan

Perikanan Tangkap

Kawasan Peruntukan Industri

Pembangkitan Tenaga Listrik

Pariwisata

Perumahan Kepadatan Tinggi

Perumahan Kepadatan Sedang

Perumahan Kepadatan Rendah

Perdagangan dan Jasa Skala Kota

Perdagangan dan Jasa Skala WP

Perdagangan dan Jasa Skala SWP

Perkantoran

SPU Skala Kota

SPU Skala Kecamatan

SPU Skala Kelurahan

SPU Skala RW

Transportasi

Instalasi Pengolahan Air Minum

Pergudangan

Pertahanan dan Keamanan

= Ketentuan arsitektural yang berlaku
adalah bebas, dengan catatan tidak
bertabrakan dengan arsitektur
tradisional lokal

= Warna bangunan, bahan bangunan,
tekstur bangunan, tidak diatur mengikat




D. LAMPIRAN XIII.4 KETENTUAN PRASARANA DAN SARANA MINIMAL

Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal di Perkotaan Manggar

Prasarana dan

Zona/Sub Zona
/ . Sarana Ketentuan Minimum
Ruang terbuka hijau privat minimal 10% dan
Ruang dapat menerapkan konsep green roof bagi
Terbuka Hijau | bangunan berlantai lebih dari 1
Terlayani oleh fasilitas RTH minimal skala RW
Badan Air Tempat sampah volume 50 liter yang dibedakan
antara organik dan non organik
Prasarana : o
lingkungan Terlayani oleh fasilitas pengangkutan sampah
Terlayani oleh IPAL komunal dalam skala blok
perencanaan
Hutan Lindung Utilitas Terlayani oleh hidran umum dan hidran
perkotaan kebakaran dalam skala blok perencanaan
Jalur pejalan Dll?l:lgk&pl den'gan' jalur p‘eja_lan kaki beserta
Kaki fasilitasnya meliputi lampu jalan, tempat duduk,
bolar, halte dan jalur hijau
Ruang terbuka hijau privat minimal 10% dan
Ruang dapat menerapkan konsep green roof bagi
Perlindungan Terbuka Hijau | bangunan berlantai lebih dari 1
Setempat Terlayani oleh fasilitas RTH minimal skala RW
Utilitas Terlayani oleh hidran umum dan hidran
perkotaan kebakaran dalam skala blok perencanaan
Tempat sampah volume 50 liter yang dibedakan
Prasarana . .
linekungan antara organik dan non organik
& & Terlayani oleh fasilitas pengangkutan sampah
) Utilitas Terlayani oleh hidran umum dan hidran
Rimba Kota
perkotaan kebakaran dalam skala blok perencanaan
Jalur pejalan Dil(.il:lgkapi den.gan. jalur p.ejalan kaki beserta
Kalki fasilitasnya meliputi lampu jalan, tempat duduk,
bolar, halte dan jalur hijau
Terlayani oleh hidran umum dan hidran
Utilitas kebakaran dalam skala blok perencanaan
perkotaan Jalan lingkungan memiliki lebar minimum 3,5
meter agar dapat dilalui pemadam kebakaran
Taman Kota : :
Tempat sampah volume 50 liter yang dibedakan
antara organik dan non organik
Terlayani oleh fasilitas pengangkutan sampah
Prasarana -
. Terlayani oleh IPAL komunal dalam skala blok
lingkungan
perencanaan
Penyediaan lahan parkir umum sesuai dengan
area hunian
Jal ol Dilengkapi dengan jalur pejalan kaki beserta
kalzr pejaian fasilitasnya meliputi lampu jalan, tempat duduk,
2 bolar, halte dan jalur hijau
Terlayani oleh hidran umum dan hidran
Taman Kecamatan Utilitas kebakaran dalam skala blok perencanaan
perkotaan Jalan lingkungan memiliki lebar minimum 3,5
meter agar dapat dilalui pemadam kebakaran
Prasarana Tempat sampah volume 50 liter yang dibedakan

lingkungan

antara organik dan non organik




Zona/Sub Zona

Prasarana dan
Sarana

Ketentuan Minimum

Terlayani oleh fasilitas pengangkutan sampah

Terlayani oleh IPAL komunal dalam skala blok
perencanaan

Penyediaan lahan parkir umum sesuai dengan
area hunian

Taman Kelurahan

Jalur pejalan
kaki

Dilengkapi dengan jalur pejalan kaki beserta
fasilitasnya meliputi lampu jalan, tempat duduk,
bolar, halte dan jalur hijau

Utilitas
perkotaan

Terlayani oleh hidran umum dan hidran
kebakaran dalam skala blok perencanaan

Jalan lingkungan memiliki lebar minimum 3,5
meter agar dapat dilalui pemadam kebakaran

Prasarana
lingkungan

Tempat sampah volume 50 liter yang dibedakan
antara organik dan non organik

Terlayani oleh fasilitas pengangkutan sampah

Terlayani oleh IPAL komunal dalam skala blok
perencanaan

Penyediaan lahan parkir umum sesuai dengan
area hunian

Taman RW

Jalur pejalan
kaki

Dilengkapi dengan jalur pejalan kaki beserta
fasilitasnya meliputi lampu jalan, tempat duduk,
bolar, halte dan jalur hijau

Utilitas
perkotaan

Terlayani oleh hidran umum dan hidran
kebakaran dalam skala blok perencanaan

Jalan lingkungan memiliki lebar minimum 3,5
meter agar dapat dilalui pemadam kebakaran

Prasarana
lingkungan

Tempat sampah volume 50 liter yang dibedakan
antara organik dan non organik

Terlayani oleh fasilitas pengangkutan sampah

Terlayani oleh IPAL komunal dalam skala blok
perencanaan

Penyediaan lahan parkir umum sesuai dengan
area hunian

Pemakaman

Jalur pejalan
kaki

Dilengkapi dengan jalur pejalan kaki beserta
fasilitasnya meliputi lampu jalan, tempat duduk,
bolar, halte dan jalur hijau

Ruang
Terbuka Hijau

Ruang terbuka hijau privat minimal 10% dan
dapat menerapkan konsep green roof bagi
bangunan berlantai lebih dari 1

Utilitas
perkotaan

Terlayani oleh hidran umum dan hidran
kebakaran dalam skala blok perencanaan

Jalan lingkungan memiliki lebar minimum 3,5
meter agar dapat dilalui pemmadam kebakaran

Prasarana
lingkungan

Tempat sampah volume 50 liter yang dibedakan
antara organik dan non organik

Terlayani oleh fasilitas pengangkutan sampah

Terlayani oleh IPAL komunal dalam skala blok
perencanaan

Penyediaan lahan parkir umum sesuai dengan
area hunian

Fasilitas
pendukung

Fasilitas peribadatan




Zona/Sub Zona

Prasarana dan

Ketentuan Minimum

perkotaan

Sarana
Utilitas Terlayani oleh hidran umum dan hidran
perkotaan kebakaran dalam skala blok perencanaan
Jalur Hijau Tempat sampah volume 50 liter yang dibedakan
Prasarana . .
lingkungan antara m:gamk dan non organik
Terlayani oleh fasilitas pengangkutan sampah
Jalur pejalan Dilf:l.'lgkapi den.gan. jalur p.ejalan kaki beserta
Kaki fasilitasnya melx?utl lar'l.'lpu jalan, tempat duduk,
bolar, halte dan jalur hijau
Ruang terbuka hijau privat minimal 10% dan
Ruang dapat menerapkan konsep green roof bagi
Terbuka Hijau | bangunan berlantai lebih dari 1
Terlayani oleh fasilitas RTH minimal skala RW
Terlayani oleh hidran wumum dan hidran
Utilitas kebakaran dalam skala blok perencanaan
perkotaan Jalan lingkungan memiliki lebar minimum 3,5
meter agar dapat dilalui pemadam kebakaran
Tempat sampah volume 50 liter yang dibedakan
Cagar Budaya . .
antara organik dan non organik
Terlayani oleh fasilitas pengangkutan sampah
Terlayani oleh IPAL komunal dalam skala blok
Prasarana
lingkungan [t — :
Memiliki bak septik pribadi atau komunal bagi
bangunan seperti apartemen dan hotel
Penyediaan lahan parkir umum sesuai dengan
area hunian
Fasilitas kesehatan minimal skala kelurahan
Fasilitas Fasilitas peribadatan
pendukung Fasilitas perdagangan dengan jarak yang bisa
ditempuh 5 menit dari masing-masing hunian
Terlayani oleh hidran umum dan hidran
Utilitas kebakaran dalam skala blok perencanaan
perkotaan Jalan lingkungan memiliki lebar minimum 3,5
Badan Jalan meter agar dapat dilalui pemadam kebakaran
Tempat sampah volume 50 liter yang dibedakan
Prasarana . .
. antara organik dan non organik
lingkungan Terlayani oleh fasilitas pengangkutan sampah
Terlayani oleh hidran umum dan hidran
Utilitas kebakaran dalam skala blok perencanaan
perkotaan Jalan lingkungan memiliki lebar minimum 3,5
Tanaman Pangan meter agar dapat dilalui pemadam kebakaran
Tempat sampah volume 50 liter yang dibedakan
P.rasarana antara organik dan non organik
linglungan Terlayani oleh fasilitas pengangkutan sampah
Terlayani oleh hidran umum dan hidran
Utilitas kebakaran dalam skala blok perencanaan
perkotaan Jalan lingkungan memiliki lebar minimum 3,5
Hortikultura meter agar dapat dilalui pemadam kebakaran
Tempat sampah volume 50 liter yang dibedakan
P.rasarana antara organik dan non organik
lingkungan Terlayani oleh fasilitas pengangkutan sampah
Utilitas Terlayani oleh hidran umum dan hidran
Perkebunan

kebakaran dalam skala blok perencanaan




Zona/Sub Zona

Prasarana dan
Sarana

Ketentuan Minimum

Jalan lingkungan memiliki lebar minimum 3,5
meter agar dapat dilalui pemadam kebakaran

Prasarana
lingkungan

Tempat sampah volume 50 liter yang dibedakan
antara organik dan non organik

Terlayani oleh fasilitas pengangkutan sampah

Perikanan Tangkap

Utilitas
perkotaan

Terlayani oleh hidran umum dan hidran
kebakaran dalam skala blok perencanaan

Jalan lingkungan memiliki lebar minimum 3,5
meter agar dapat dilalui pemadam kebakaran

Prasarana
lingkungan

Tempat sampah volume 50 liter yang dibedakan
antara organik dan non organik

Terlayani oleh fasilitas pengangkutan sampah

Terlayani oleh IPAL komunal dalam skala blok
perencanaan

Memiliki bak septik pribadi atau komunal bagi
bangunan seperti apartemen dan hotel

Kawasan
Peruntukan Industri

Jalur pejalan
kaki

Dilengkapi dengan jalur pejalan kaki beserta
fasilitasnya meliputi lampu jalan, tempat duduk,
bolar, halte dan jalur hijau

Ruang
Terbuka Hijau

Ruang terbuka hijau privat minimal 10% dan
dapat menerapkan konsep green roof bagi
bangunan berlantai lebih dari 1

Terlayani oleh fasilitas RTH minimal skala RW

Utilitas
perkotaan

Terlayani oleh hidran umum dan hidran
kebakaran dalam skala blok perencanaan

Jalan lingkungan memiliki lebar minimum 3,5
meter agar dapat dilalui pemadam kebakaran

Prasarana
lingkungan

Tempat sampah volume 50 liter yang dibedakan
antara organik dan non organik

Terlayani oleh fasilitas pengangkutan sampah

Dilengkapi IPAL skala kawasan

Dilengkapi Sistem Pengelolaan Limbah Bahan
Berbahaya dan Beracun (B3)

Penyediaan lahan parkir umum sesuai dengan
area hunian

Fasilitas
pendukung

Fasilitas kesehatan minimal skala kelurahan

Fasilitas peribadatan

Fasilitas perdagangan dengan jarak yang bisa
ditempuh 5 menit dari masing-masing hunian

Pariwisata

Jalur pejalan
kaki

Dilengkapi dengan jalur pejalan kaki beserta
fasilitasnya meliputi lampu jalan, tempat duduk,
bolar, halte dan jalur hijau

Ruang
Terbuka Hijau

Ruang terbuka hijau privat minimal 10% dan
dapat menerapkan konsep green roof bagi
bangunan berlantai lebih dari 1

Terlayani oleh fasilitas RTH minimal skala RW

Terlayani oleh hidran umum dan hidran
Utilitas kebakaran dalam skala blok perencanaan
perkotaan Jalan lingkungan memiliki lebar minimum 3,5

meter agar dapat dilalui pemadam kebakaran
Prasarana Tempat sampah volume 50 liter yang dibedakan

lingkungan

antara organik dan non organik




Zona/Sub Zona

Prasarana dan
Sarana

Ketentuan Minimum

Terlayani oleh fasilitas pengangkutan sampah

Terlayani oleh IPAL komunal dalam skala blok
perencanaan

Memiliki bak septik pribadi atau komunal bagi
bangunan seperti apartemen dan hotel

Penyediaan lahan parkir umum sesuai dengan
area hunian

Fasilitas
pendukung

Fasilitas kesehatan minimal skala kelurahan

Fasilitas peribadatan

Fasilitas perdagangan dengan jarak yang bisa
ditempuh 5 menit dari masing-masing hunian

Pembangkitan
Tenaga Listrik

Utilitas
perkotaan

Terlayani oleh hidran umum dan hidran
kebakaran dalam skala blok perencanaan

Jalan lingkungan memiliki lebar minimum 3,5
meter agar dapat dilalui pemadam kebakaran

Perumahan

Kepadatan Tinggi

Jalur pejalan
kaki

Dilengkapi dengan jalur pejalan kaki beserta
fasilitasnya meliputi lampu jalan, tempat duduk,
bolar, halte dan jalur hijau

Ruang
Terbuka Hijau

Ruang terbuka hijau privat minimal 10% dan
dapat menerapkan konsep green roof bagi
bangunan berlantai lebih dari 1

Terlayani oleh fasilitas RTH minimal skala RW

Utilitas
perkotaan

Terlayani oleh hidran umum dan hidran
kebakaran dalam skala blok perencanaan

Jalan lingkungan memiliki lebar minimum 3,5
meter agar dapat dilalui pemadam kebakaran

Prasarana
lingkungan

Tempat sampah volume 50 liter yang dibedakan
antara organik dan non organik

Terlayani oleh fasilitas pengangkutan sampah

Terlayani oleh IPAL komunal dalam skala blok
perencanaan

Memiliki bak septik pribadi atau komunal bagi
bangunan seperti apartemen dan hotel

Penyediaan lahan parkir umum sesuai dengan
area hunian

Fasilitas
pendukung

Fasilitas kesehatan minimal skala kelurahan

Fasilitas peribadatan

Fasilitas perdagangan dengan jarak yang bisa
ditempuh 5 menit dari masing-masing hunian

Perumahan

Kepadatan Sedang

Jalur pejalan
kaki

Dilengkapi dengan jalur pejalan kaki beserta
fasilitasnya meliputi lampu jalan, tempat duduk,
bolar, halte dan jalur hijau

Ruang
Terbuka Hijau

Ruang terbuka hijau privat minimal 10% dan
dapat menerapkan konsep green roof bagi
bangunan berlantai lebih dari 1

Terlayani oleh fasilitas RTH minimal skala RW

Utilitas
perkotaan

Terlayani oleh hidran umum dan hidran
kebakaran dalam skala blok perencanaan

Jalan lingkungan memiliki lebar minimum 3,5
meter agar dapat dilalui pemadam kebakaran

Prasarana
lingkungan

Tempat sampah volume 50 liter yang dibedakan
antara organik dan non organik




Zona/Sub Zona

Prasarana dan
Sarana

Ketentuan Minimum

Terlayani oleh fasilitas pengangkutan sampah

Terlayani oleh IPAL komunal dalam skala blok
perencanaan

Memiliki bak septik pribadi atau komunal bagi
bangunan seperti apartemen dan hotel

Penyediaan lahan parkir umum sesuai dengan
area hunian

Fasilitas
pendukung

Fasilitas kesehatan minimal skala kelurahan

Fasilitas peribadatan

Fasilitas perdagangan dengan jarak yang bisa
ditempuh 5 menit dari masing-masing hunian

Jalur pejalan
kaki

Dilengkapi dengan jalur pejalan kaki beserta
fasilitasnya meliputi lampu jalan, tempat duduk,
bolar, halte dan jalur hijau

Ruang
Terbuka Hijau

Ruang terbuka hijau privat minimal 10% dan
dapat menerapkan konsep green roof bagi
bangunan berlantai lebih dari 1

Terlayani oleh fasilitas RTH minimal skala RW

Terlayani oleh hidran umum dan hidran
Utilitas kebakaran dalam skala blok perencanaan
perkotaan Jalan lingkungan memiliki lebar minimum 3,5
meter agar dapat dilalui pemadam kebakaran
Perumahan Tempat sampah volume 50 liter yang dibedakan
Kepadatan Rendah antara organik dan non organik
Terlayani oleh fasilitas pengangkutan sampah
Terlayani oleh IPAL komunal dalam skala blok
Prasarana
lingkungan ~ [EE e :
Memiliki bak septik pribadi atau komunal bagi
bangunan seperti apartemen dan hotel
Penyediaan lahan parkir umum sesuai dengan
area hunian
Fasilitas kesehatan minimal skala kelurahan
Fasilitas Fasilitas peribadatan
pendukung Fasilitas perdagangan dengan jarak yang bisa
ditempuh 5 menit dari masing-masing hunian
Jalur pejalan Di]t.alrxgkapi den-gan. jalur p.ejaJan kaki beserta
) fasilitasnya meliputi lampu jalan, tempat duduk,
kald bolar, halte dan jalur hijau
Ruang terbuka hijau privat minimal 10% dan
Ruang dapat menerapkan konsep green roof bagi
Terbuka Hijau | bangunan berlantai lebih dari 1
Terlayani oleh fasilitas RTH minimal skala RW
Perdagangan dan Terlayani oleh hidran umum dan hidran
Jasa Skala Kota Utilitas kebakaran dalam skala blok perencanaan
perkotaan Jalan lingkungan memiliki lebar minimum 3,5
meter agar dapat dilalui pemadam kebakaran
Tempat sampah volume 50 liter yang dibedakan
antara organik dan non organik
F:rasarana Terlayani oleh fasilitas pengangkutan sampah
lingkungan

Terlayani oleh IPAL komunal dalam skala blok
perencanaan




Zona/Sub Zona

Prasarana dan
Sarana

Ketentuan Minimum

Memiliki bak septik pribadi atau komunal bagi
bangunan seperti apartemen dan hotel

Penyediaan lahan parkir umum sesuai dengan
area hunian

Fasilitas
pendukung

Fasilitas kesehatan minimal skala kelurahan

Fasilitas peribadatan

Fasilitas perdagangan dengan jarak yang bisa
ditempuh 5 menit dari masing-masing hunian

Perdagangan dan
Jasa Skala WP

Jalur pejalan
kaki

Dilengkapi dengan jalur pejalan kaki beserta
fasilitasnya meliputi lampu jalan, tempat duduk,
bolar, halte dan jalur hijau

Ruang
Terbuka Hijau

Ruang terbuka hijau privat minimal 10% dan
dapat menerapkan konsep green roof bagi
bangunan berlantai lebih dari 1

Terlayani oleh fasilitas RTH minimal skala RW

Utilitas
perkotaan

Terlayani oleh hidran umum dan hidran
kebakaran dalam skala blok perencanaan

Jalan lingkungan memiliki lebar minimum 3,5
meter agar dapat dilalui pemadam kebakaran

Prasarana
lingkungan

Tempat sampah volume 50 liter yang dibedakan
antara organik dan non organik

Terlayani oleh fasilitas pengangkutan sampah

Terlayani oleh IPAL komunal dalam skala blok
perencanaan

Memiliki bak septik pribadi atau komunal bagi
bangunan seperti apartemen dan hotel

Penyediaan lahan parkir umum sesuai dengan
area hunian

Fasilitas
pendukung

Fasilitas kesehatan minimal skala kelurahan

Fasilitas peribadatan

Fasilitas perdagangan dengan jarak yang bisa
ditempuh 5 menit dari masing-masing hunian

Perdagangan dan
Jasa Skala SWP

Jalur pejalan
kaki

Dilengkapi dengan jalur pejalan kaki beserta
fasilitasnya meliputi lampu jalan, tempat duduk,
bolar, halte dan jalur hijau

Ruang
Terbuka Hijau

Ruang terbuka hijau privat minimal 10% dan
dapat menerapkan konsep green roof bagi
bangunan berlantai lebih dari 1

Terlayani oleh fasilitas RTH minimal skala RW

Utilitas
perkotaan

Terlayani oleh hidran umum dan hidran
kebakaran dalam skala blok perencanaan

Jalan lingkungan memiliki lebar minimum 3,5
meter agar dapat dilalui pemadam kebakaran

Prasarana
lingkungan

Tempat sampah volume 50 liter yang dibedakan
antara organik dan non organik

Terlayani oleh fasilitas pengangkutan sampah

Terlayani oleh IPAL komunal dalam skala blok
perencanaan

Memiliki bak septik pribadi atau komunal bagi
bangunan seperti apartemen dan hotel

Penyediaan lahan parkir umum sesuai dengan
area hunian




Zona/Sub Zona

Prasarana dan

Ketentuan Minimum

Perkantoran

Sarana
Fasilitas kesehatan minimal skala kelurahan
Fasilitas Fasilitas peribadatan
pendukung Fasilitas perdagangan dengan jarak yang bisa
ditempuh 5 menit dari masing-masing hunian
Jalur pejalan Dih’ax:lgkapi den.gan' jalur p.ejalan kaki beserta
Kaki fasilitasnya meliputi lampu jalan, tempat duduk,
bolar, halte dan jalur hijau
Ruang terbuka hijau privat minimal 10% dan
Ruang dapat menerapkan konsep green roof bagi

Terbuka Hijau

bangunan berlantai lebih dari 1

Terlayani oleh fasilitas RTH minimal skala RW

Utilitas
perkotaan

Terlayani oleh hidran umum dan hidran
kebakaran dalam skala blok perencanaan

Jalan lingkungan memiliki lebar minimum 3,5
meter agar dapat dilalui pemadam kebakaran

Prasarana
lingkungan

Tempat sampah volume 50 liter yang dibedakan
antara organik dan non organik

Terlayani oleh fasilitas pengangkutan sampah

Terlayani oleh IPAL komunal dalam skala blok
perencanaan

Memiliki bak septik pribadi atau komunal bagi
bangunan seperti apartemen dan hotel

Penyediaan lahan parkir umum sesuai dengan
area hunian

Fasilitas
pendukung

Fasilitas kesehatan minimal skala kelurahan

Fasilitas peribadatan

Fasilitas perdagangan dengan jarak yang bisa
ditempuh S menit dari masing-masing hunian

SPU Skala Kota

Jalur pejalan
kaki

Dilengkapi dengan jalur pejalan kaki beserta
fasilitasnya meliputi lampu jalan, tempat duduk,
bolar, halte dan jalur hijau

Ruang
Terbuka Hijau

Ruang terbuka hijau privat minimal 10% dan
dapat menerapkan konsep green roof bagi
bangunan berlantai lebih dari 1

Terlayani oleh fasilitas RTH minimal skala RW

Utilitas
perkotaan

Terlayani oleh hidran umum dan hidran
kebakaran dalam skala blok perencanaan

Jalan lingkungan memiliki lebar minimum 3,5
meter agar dapat dilalui pemadam kebakaran

Prasarana
lingkungan

Tempat sampah volume 50 liter yang dibedakan
antara organik dan non organik

Terlayani oleh fasilitas pengangkutan sampah

Terlayani oleh IPAL komunal dalam skala blok
perencanaan

Memiliki bak septik pribadi atau komunal bagi
bangunan seperti apartemen dan hotel

Penyediaan lahan parkir umum sesuai dengan
area hunian

Fasilitas
pendukung

Fasilitas kesehatan minimal skala kelurahan

Fasilitas peribadatan

Fasilitas perdagangan dengan jarak yang bisa
ditempuh 5 menit dari masing-masing hunian




Zona/Sub Zona

Prasarana dan
Sarana

Ketentuan Minimum

SPU Skala
Kecamatan

Jalur pejalan
kaki

Dilengkapi dengan jalur pejalan kaki beserta
fasilitasnya meliputi lampu jalan, tempat duduk,
bolar, halte dan jalur hijau

Ruang
Terbuka Hijau

Ruang terbuka hijau privat minimal 10% dan
dapat menerapkan konsep green roof bagi
bangunan berlantai lebih dari 1

Terlayani oleh fasilitas RTH minimal skala RW

Utilitas
perkotaan

Terlayani oleh hidran umum dan hidran
kebakaran dalam skala blok perencanaan

Jalan lingkungan memiliki lebar minimum 3,5
meter agar dapat dilalui pemadam kebakaran

Prasarana
lingkungan

Tempat sampah volume 50 liter yang dibedakan
antara organik dan non organik

Terlayani oleh fasilitas pengangkutan sampah

Terlayani oleh IPAL komunal dalam skala blok
perencanaan

Memiliki bak septik pribadi atau komunal bagi
bangunan seperti apartemen dan hotel

Penyediaan lahan parkir umum sesuai dengan
area hunian

Fasilitas
pendukung

Fasilitas kesehatan minimal skala kelurahan

Fasilitas peribadatan

Fasilitas perdagangan dengan jarak yang bisa
ditempuh 5 menit dari masing-masing hunian

SPU Skala
Kelurahan

Jalur pejalan
kaki

Dilengkapi dengan jalur pejalan kaki beserta
fasilitasnya meliputi lampu jalan, tempat duduk,
bolar, halte dan jalur hijau

Ruang
Terbuka Hijau

Ruang terbuka hijau privat minimal 10% dan
dapat menerapkan konsep green roof bagi
bangunan berlantai lebih dari 1

Terlayani oleh fasilitas RTH minimal skala RW

Utilitas
perkotaan

Terlayani oleh hidran umum dan hidran
kebakaran dalam skala blok perencanaan

Jalan lingkungan memiliki lebar minimum 3,5
meter agar dapat dilalui pemadam kebakaran

Prasarana
lingkungan

Tempat sampah volume 50 liter yang dibedakan
antara organik dan non organik

Terlayani oleh fasilitas pengangkutan sampah

Terlayani oleh IPAL komunal dalam skala blok
perencanaan

Memiliki bak septik pribadi atau komunal bagi
bangunan seperti apartemen dan hotel

Penyediaan lahan parkir umum sesuai dengan
area hunian

Fasilitas
pendukung

Fasilitas kesehatan minimal skala kelurahan

Fasilitas peribadatan

Fasilitas perdagangan dengan jarak yang bisa
ditempuh 5 menit dari masing-masing hunian

SPU Skala RW

Jalur pejalan
kaki

Dilengkapi dengan jalur pejalan kaki beserta
fasilitasnya meliputi lampu jalan, tempat duduk,
bolar, halte dan jalur hijau




Zona/Sub Zona

Prasarana dan

Ketentuan Minimum

Sarana
Ruang terbuka hijau privat minimal 10% dan
Ruang dapat menerapkan konsep green roof bagi
Terbuka Hijau | bangunan berlantai lebih dari 1
Terlayani oleh fasilitas RTH minimal skala RW
Terlayani oleh hidran umum dan hidran
Utilitas kebakaran dalam skala blok perencanaan
perkotaan Jalan lingkungan memiliki lebar minimum 3,5
meter agar dapat dilalui pemadam kebakaran
Tempat sampah volume 50 liter yang dibedakan
antara organik dan non organik
Terlayani oleh fasilitas pengangkutan sampah
Terlayani oleh IPAL komunal dalam skala blok
Prasarana
lingkungan ~ [RE
Memiliki bak septik pribadi atau komunal bagi
bangunan seperti apartemen dan hotel
Penyediaan lahan parkir umum sesuai dengan
area hunian
Fasilitas kesehatan minimal skala kelurahan
Fasilitas Fasilitas peribadatan
pendukung Fasilitas perdagangan dengan jarak yang bisa
ditempuh 5 menit dari masing-masing hunian
Jalur pejalan Dil‘el’lgkapi den.gan. jalur Rejalan kaki beserta
Kaki fasilitasnya meliputi lampu jalan, tempat duduk,
bolar, halte dan jalur hijau
Ruang terbuka hijau privat minimal 10% dan
Ruang dapat menerapkan konsep green roof bagi
Terbuka Hijau | bangunan berlantai lebih dari 1
Terlayani oleh fasilitas RTH minimal skala RW
Terlayani oleh hidran umum dan hidran
Utilitas kebakaran dalam skala blok perencanaan
perkotaan Jalan lingkungan memiliki lebar minimum 3,5
meter agar dapat dilalui pemadam kebakaran
. Tempat sampah volume 50 liter yang dibedakan
Transportasi antara organik dan non organik
Terlayani oleh fasilitas pengangkutan sampah
Terlayani oleh IPAL komunal dalam skala blok
Prasarana
. perencanaan
linglkungan Memiliki bak septik pribadi atau komunal bagi
bangunan seperti apartemen dan hotel
Penyediaan lahan parkir umum sesuai dengan
area hunian
Fasilitas kesehatan minimal skala kelurahan
Fasilitas Fasilitas peribadatan
pendukung Fasilitas perdagangan dengan jarak yang bisa
ditempuh 5 menit dari masing-masing hunian
Terlayani oleh hidran umum dan hidran
Utilitas kebakaran dalam skala blok perencanaan
perkotaan Jalan lingkungan memiliki lebar minimum 3,5
Ir%stal.asi Pengolahan meter agar dapat dilalui pemadam kebakaran
Air Minum Tempat sampah volume 50 liter yang dibedakan
Prasarana antara organik dan non organik
lingkungan

Terlayani oleh fasilitas pengangkutan sampah




Zona/Sub Zona

Prasarana dan
Sarana

Ketentuan Minimum

Terlayani oleh IPAL komunal dalam skala blok
perencanaarn

Memiliki bak septik pribadi atau komunal bagi
bangunan seperti apartemen dan hotel

Pergudangan

Jalur pejalan
kaki

Dilengkapi dengan jalur pejalan kaki beserta
fasilitasnya meliputi lampu jalan, tempat duduk,
bolar, halte dan jalur hijau

Ruang
Terbuka Hijau

Ruang terbuka hijau privat minimal 10% dan
dapat menerapkan konsep green roof bagi
bangunan berlantai lebih dari 1

Terlayani oleh fasilitas RTH minimal skala RW

Utilitas
perkotaan

Terlayani oleh hidran umum dan hidran
kebakaran dalam skala blok perencanaan

Jalan lingkungan memiliki lebar minimum 3,5
meter agar dapat dilalui pemadam kebakaran

Prasarana
lingkungan

Tempat sampah volume 50 liter yang dibedakan
antara organik dan non organik

Terlayani oleh fasilitas pengangkutan sampah

Terlayani oleh IPAL komunal dalam skala blok
perencanaan

Memiliki bak septik pribadi atau komunal bagi
bangunan seperti apartemen dan hotel

Penyediaan lahan parkir umum sesuai dengan
area hunian

Fasilitas
pendukung

Fasilitas kesehatan minimal skala kelurahan

Fasilitas peribadatan

Fasilitas perdagangan dengan jarak yang bisa
ditempuh S menit dari masing-masing hunian

Pertahanan dan
Keamanan

Jalur pejalan
kaki

Dilengkapi dengan jalur pejalan kaki beserta
fasilitasnya meliputi lampu jalan, tempat duduk,
bolar, halte dan jalur hijau

Ruang
Terbuka Hijau

Ruang terbuka hijau privat minimal 10% dan
dapat menerapkan konsep green roof bagi
bangunan berlantai lebih dari 1

Terlayani oleh fasilitas RTH minimal skala RW

Utilitas
perkotaan

Terlayani oleh hidran umum dan hidran
kebakaran dalam skala blok perencanaan

Jalan lingkungan memiliki lebar minimum 3,5
meter agar dapat dilalui pemadam kebakaran

Prasarana
lingkungan

Tempat sampah volume 50 liter yang dibedakan
antara organik dan non organik

Terlayani oleh fasilitas pengangkutan sampah

Terlayani oleh IPAL komunal dalam skala blok
perencanaan

Memiliki bak septik pribadi atau komunal bagi
bangunan seperti apartemen dan hotel

Penyediaan lahan parkir umum sesuai dengan
area hunian

Fasilitas
pendukung

Fasilitas kesehatan minimal skala kelurahan

Fasilitas peribadatan

Fasilitas perdagangan dengan jarak yang bisa
ditempuh 5 menit dari masing-masing hunian




LAMPIRAN XIII.5 KETENTUAN KHUSUS

Ketentuan khusus adalah ketentuan yang mengatur pemanfaatan zona yang
memiliki fungsi khusus dan diberlakukan ketentuan khusus sesuai dengan
karakteristik zona dan kegiatannya. Selain itu, ketentuan pada zona-zona
yang digambarkan di peta khusus yang memiliki pertampalan (overlay)
dengan zona lainnya dapat pula dijelaskan disini.

Ketentuan khusus merupakan aturan tambahan yang ditampalkan (overlay)
di atas aturan dasar karena adanya hal-hal khusus yang memerlukan aturan
tersendiri karena belum diatur di dalam aturan dasar.

Komponen ketentuan khusus antara lain meliputi:

CONOAD LN

10.
11.
12.
13.
14.

Kawasan keselamatan operasi penerbangannya (KKOP);
Lahan pertanian pangan berkelanjutan (LP2B);
Kawasan rawan bencana;

Kawasan berorientasi transit (TOD);

Tempat evakuasi bencana (TES dan TEA);

Pusat penelitian (observatorium, peluncuran roket, dan lain-lain);
Kawasan cagar budaya;

Kawasan resapan air;

Kawasan sempadan;

Kawasan pertahanan dan keamanan (hankam);
Kawasan karst;

Kawasan pertambangan mineral dan batubara;
Kawasan migrasi satwa; dan

Ruang dalam bumi.

Adapun ketentuan khusus dalam peraturan zonasi Perkotaan Manggar,

meliputi:

1.

Lahan pertanian pangan berkelanjutan yang berada pada sub zona
tanaman pangan (PL-1) di blok Al, maka ditetapkan ketentuan khusus
meliputi:

a.
a.
b.

c.
d.

Adanya penetapan lahan LP2B dalam RTRW dan dalam bentuk
peraturan daerah

Mengendalikan secara ketat dan perlindungan alih fungsi lahan
pada zona tersebut

Mencegah kerusakan irigasi

Melindungi sumber daya lahan dan air

Mengendalikan pencemaran

Rawan bencana banjir sedang dan tinggi di seluruh blok perencanaan,
maka ditetapkan ketentuan khusus meliputi:

a.

Mengelola air hujan sebagai upaya dan kegiatan untuk
mempertahankan kondisi hidrologi alami, dengan cara
memaksimalkan pemanfaatan air hujan, infiltrasi air hujan dan
menyimpan sementara air hujan untuk menurunkan debit banjir
melalui optimasi pemanfaatan elemen alam dan pemanfaatan
elemen buatan bagi setiap bangunan

KDH pada bangunan ditambahkan 10% dari standar aturan dasar
Melakukan normalisasi drainase pada GSB masing-masing

bangunan



Tempat evakuasi sementara pada sub zona SPU Skala Kecamatan, SPU
Skala Kelurahan, Perkantoran dan Taman Kelurahan di blok Al, B1, B3,
C1, C2 dan D1, maka ditetapkan ketentuan khusus meliputi:

poop

Mengembangkan ruang bangunan tempat evakuasi

Memastikan ketersediaan air bersih

Menyediakan Gudang peralatan emergency

Menyediakan jaringan jalan yang dapat dilalui ambulans dan
pemadam kebakaran

Penyediaan pintu masuk menuju bangunan TES yang harus lebih
dari satu, ditempatkan di sisi bangunan depan/atau pada sisi
samping bangunan yang mudah dilihat

Penyediaan papan informasi TES

Menghindari pemakaian kaca lebar untuk jendela

Penyediaan bangunan menggunakan ketentuan bangunan tahan
bencana

Memiliki sarana evakuasi (perpindahan orang) seperti perahu karet
dan lainnya

Bangunan dilengkapi dengan penerangan yang menggunakan
tenaga matahari atau solar panel

Tempat evakuasi akhir pada zona Cagar Budaya di blok C1, maka
ditetapkan ketentuan khusus meliputi:

a.

b.
c.
d
e

lag)

50

Mengembangkan ruang bangunan tempat evakuasi

Memastikan ketersediaan air bersih

Menyediakan Gudang peralatan emergency

Menyediakan jaringan jalan yang dapat dilalui ambulans
Penyediaan pintu masuk menuju bangunan TEA yang harus lebih
dari satu, ditempatkan di sisi bangunan depan/atau pada sisi
samping bangunan yang mudah dilihat

Penyediaan papan informasi TEA

Menghindari pemakaian kaca lebar untuk jendela

Penyediaan bangunan menggunakan ketentuan bangunan tahan
bencana

Memiliki sarana evakuasi (perpindahan orang) seperti perahu karet
dan lainnya

Bangunan dilengkapi dengan penerangan yang menggunakan
tenaga matahari atau solar panel

Sempadan pantai pada sub zona hortikultura, pariwisata serta
transportasi di blok C1, D1 dan D3, maka ditetapkan ketentuan khusus

meliputi:

a.

b.
c.

-

Material bangunan yang kokoh dan tahan lama, serta mudah dalam
perawatan

Penyediaan KDH minimal sebesar 40%

Penyediaan tanggul laut (Sea Wall) untuk menahan arus dan
gelombang

Pengaman Pantai (Revetment)

Pemecah Gelombang (Break Water) untuk memecah gelombang
Tinggi bangunan maksimal 12 meter untuk bangunan selain
pariwisata, untuk kegiatan pariwisata maupun penunjangnya dapat
melebihi 12 meter dengan syarat menambahkan fasilitas
pengamanan pantai



Sempadan sungai pada sub zona pariwisata, perdagangan dan jasa skala
kota, perdagangan dan jasa skala WP, perikanan tangkap, perkantoran
serta perumahan kepadatan tinggi di blok B2, B3, C1, C2, D1 dan D3,
maka ditetapkan ketentuan khusus meliputi:

a. Material bangunan yang kokoh dan tahan lama, serta mudah dalam
perawatan

b. Penyediaan KDH minimal sebesar 40%

c. Penyediaan kolam retensi

d. Tinggi bangunan maksimal 12 meter untuk bangunan selain
pariwisata, untuk kegiatan pariwisata maupun penunjangnya dapat
melebihi 12 meter dengan syarat menambahkan fasilitas
pengamanan sungai

e. Penyediaan prasarana pengelolaan limbah pada sempadan sungai
harus disediakan secara komunal

f.  Penyediaan jalan inspeksi pada lokasi yang masih memungkinkan
sebagai pembatas zona antara badan air dan sempadan sungai

Sempadan situ, danau, embung dan waduk pada sub zona cagar budaya,
IPAM, pariwisata, perdagangan dan jasa skala Kota, SWP dan WP,
perkantoran, perkebunan, pertahanan dan keamanan, perumahan
kepadatan tinggi dan sedang serta SPU skala kota, kecamatan dan
kelurahan di blok A2, B2, B3, C1, C2, D1, D2 dan D3, maka ditetapkan
ketentuan khusus meliputi:

a. Ketentuan dalam 1 (satu zona):

1) Penyediaan KDH minimal sebesar 40%

2) Perawatan lingkungan sekitar

3) Penyediaan jalan inpeksi yang digunakan multifungsi baik
pergerakan maupun pedestrian

b. Ketentuan untuk bangunan:

1) Material bangunan yang kokoh dan tahan lama, serta mudah
dalam perawatan

2) Tinggi bangunan maksimal 12 meter untuk bangunan selain
pariwisata, untuk kegiatan pariwisata maupun penunjangnya
dapat melebihi 12 meter dengan syarat menambahkan fasilitas
pengamanan situ, danau, embung dan waduk

3) Bangunan pada sempadan situ, danau dan embung tidak boleh
membelakangi situ, danau, embung dan waduk

Sempadan ketenaglistrikan pada sub zona perkebunan serta perumahan
kepadatan rendah dan sedang di blok Bl dan B3, maka ditetapkan
ketentuan khusus meliputi:

a. Material bangunan yang kokoh dan tahan lama, serta mudah dalam
perawatan

Penyediaan KDH minimal sebesar 40%

Penyediaan fasilitas atau peralatan emergency seperti kebakaran
Tinggi bangunan maksimal 8 meter

Tidak diperkenankan untuk menambah intensitas dan

pembangunan baru

°ono g



Kawasan pertahanan dan keamanan (Hankam) yang berada pada
pertahanan dan keamanan (HK) di blok A2, maka ditetapkan ketentuan
khusus meliputi:

a.

b.

Pemanfaatan wilayah di zona pertahanan dan keamanan harus
mendukung dan menjaga fungsi zona pertahanan dan keamanan
Dalam hal pemanfaatan di sekitar zona pertahanan dan keamanan
berpotensi tidak mendukung dan tidak menjaga fungsi pertahanan
dan keamanan, pemanfaatannya harus memenuhi persyaratan
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan
Pemanfaatan wilayah yang harus mendukung dan menjaga fungsi
pangkalan militer atau kesatrian, antara lain:

1) untuk daerah sekitar kesatrian/pangkalan angkatan darat,
yaitu kegiatan yang tidak menimbulkan bahaya bagi
operasional mobilitas pasukan untuk kepentingan pertahanan,
antara lain pertanian, perkebunan, atau perikanan.

2) untuk daerah sekitar kesatrian/pangkalan angkatan laut,
yaitu kegiatan yang tidak menimbulkan bahaya bagi
operasional pelayaran untuk kepentingan pertahanan, antara
lain wisata bahari atau olah raga bahari.

3) untuk daerah sekitar pangkalan angkatan udara, yaitu
kegiatan yang tidak menimbulkan bahaya bagi operasional
penerbangan untuk kepentingan pertahanan, antara lain
kegiatan pertanian, perkebunan, atau perikanan.

Kegiatan yang berpotensi tidak mendukung dan tidak menjaga
fungsi pangkalan militer atau kesatrian dalam ketentuan ini, antara
lain pembangunan industri bahan kimia atau pembangunan
industri bahan peledak.



E. LAMPIRAN XIII.6 PETA KETENTUAN KHUSUS RENCANA POLA RUANG PADA LAHAN PERTANIAN PANGAN
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LAMPIRAN XIII.7 PETA KETENTUAN KHUSUS RENCANA POLA RUANG PADA KAWASAN RAWAN BENCANA
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F. LAMPIRAN XIII.8 PETA KETENTUAN KHUSUS RENCANA POLA RUANG PADA TEMPAT EVAKUASI BENCANA (TEA DAN
TES)
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G. LAMPIRAN XIII.9 PETA KETENTUAN KHUSUS RENCANA POLA RUANG PADA KAWASAN SEMPADAN
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PEMERINTAH KABUPATEN BELITUNG TIMUR
PROVINSI KEPULAUAN BANGKA BELITUNG

FERATURAN BUPATI BELITUNG TIMUR
NOMOR ... TAHUN 2022

TENTANG
RENGANA DETAIL TATA RUANG (ROTR)
WILAYAH PERENCANAAN FERKOTAAN MAKGGAR
TAKUN 20222042

PETA RENCANA POLA RUARG KETENTUAN KHUSUS
KAWASAN SEMPADAN
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H. LAMPIRAN XIII.10 PETA KETENTUAN KHUSUS RENCANA POLA RUANG PADA KAWASAN PERTAHANAN DAN KEAMANAN

(HANKAM)

PETA RENCANA POLA RUANG KETENTUAN KHUSUS
KAWASAN PERTAHANAN DAN KEAMANAN (HANKAM)
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